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Pembangunan MRT lakarta Koridor Utara-Selatan terbagi dalam 2 Fase, yaitu Fase 1 dan Fase 2.
MRT Jakarta Fase 1 membentang sepanjang +15,7 km dari Lebak Bulus hingga Bundaran HI, terdiri atas
13 stasiun dan 1 Depo. Proses pembangunannya dimulai sejak 10 Oktober 2013 dan beroperasi komersial
secara penuh pada 24 Maret 2019.

Rencana awal trase MRT Jakarta Fase 2 adalah dari Bundaran HI hingga Kampung Bandan sepanjang £7,6
km, dengan Depo berada di Kampung Bandan. Rencana tersebut telah disetujui dan memiliki surat
rekomendasi ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Bundaran HI-Kampung Bandan Nomor 06/ANDAL/-
1.774.151 dari Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daergh (BPLHD) Provinsi DKI Jakarta tanggal 28
lanuari 2011.

Seiring dengan perkembangan proyek MRT Fase 2 dan berdasarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 1728 Tahun 2018 tentang Penetapan Lokas! untuk Pembangunan Jalur Mass Rapid Transit (MRT)
Koridor Bundaran Hotel Indonesia-Kota serta perubahannya yaitu Keputusan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 1713 Tahun 2019, diputuskan bahwa trase MRT Jakarta Fase 2 berubah dari Bundaran HI -
Kampung Bandan menjadi Bundaran HI - Kota. Trase ini selanjutnya disebut sebagal MRT Jakarta Fase 2A
(Bundaran HI - Kota) dengan panjang rute +5,8 km dan terdiri atas 7 stasiun.

Adapun melalui surat No. 440/-1.811.3 tanggal 17 Mel 2019, Gubernur DKl Jakarta menerbitkan
Persetujuan Prinsip Lokasi Depe Mass Rapid Transit (MRT) Tahap Il {Lanjutan) di Ancol Barat. Trase ini
selanjutnya disebut sebagai MRT Jakarta Fase 2B (Kota — Ancol Barat) yang saat ini sedang dalam tahap
Feasibility Study.

Merujuk kepada surat No. 4789/1774.151 tanggal 27 April 2018, Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI
Jakarta memberikan arahan kepada PT MRT Jakarta untuk melaksanakan Addendum ANDAL & RKL-RPL
untuk MRT Jakarta Fase 2 berdasarkan adanya perubahan lingkup kerja, yaitu pergeseran lokasi stasiun
dan penambahan beberapa fasilitas penunjang seperti Cooling Tower (CT), Ventilation Tower (VT),
Receiving Sub-station (RSS), dan Saluran Kabel Tegangan Tinggi 150 kV sesuai dengan hasil Basic
Engineering Design MRT Jakarta Fase 2 (Bundaran HI — Kota).

Dengan adanya arahan tersebut, maka disusunlah studi Addendum ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Fase
2A ini, sedangkan untuk Fase 2B akan dilaksanakan studi AMDAL tersendiri. Diharapkan Addendum
ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A ini dapat mengurangi dampak lingkungan yang mungkin akan
terjadi dalam kegiatan proyek.

Kami sampaikan terima kasih kepada Tim Komisi Penilai AMDAL Provinsi DKI Jakarta dan pihak lainnya
yang telah memberikan saran dan masukan demi kesempurnaan dokumen ini.

Jakarta, '3 Mei 2020
lsq\

William P. Sabandar
Direktur Utama
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Jakarta 100 Emall Info@ikartarme.comd ‘

MH Thamr Fax




WJ mrt jakaria

SURAT PELAKSANAAN

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN
No.|266-¥/BOD-MRT/XI/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama |nstansi : PTMRT Jakarta (Perseroda)

Mama Penanggung Jlawab ! William P. Sabandar

Jabatan : Direktur Utama

Alamat Perusahaan : 'Wisma Nusantara Lt. 21, J|. M.H. Thamrin No. 59, Kelurahan Gondangdia, Kecamatan
Menteng, Kota Administrasi Jakarta Pusat

Nomor Telepon : 021-3906454

Selaku penanggung Jawab atas Pengelolaan dan Pemantauan lingkungan dar:

Nama Kegiatan : MRT Jakarta Fase 24 (Bundaran HI — Kota)

Alamat Kegiatan : - Kota Administratif lakarta Pusat yaltu Kecamatan Tanah Abang (Kelurahan
Kampung Bali dan Kelurahan Kebon Kacang); Kecamatan Menteng (Kelurahan
Gondangdia dan Kelurahan Keben Sirih); Kecamatan Gambir (Kelurahan Gambir,
Kelurahan Petojo Selatan, Kelurahan Petojo Utara, dan Kelurahan Kebon Kelapa);
dan

- Kota Administratif Jakarta Barat yaitu Kecamatan Taman Sari (Kelurahan Krukut,

Kelurahan Maphar, Kelurahan Keagungan, Kelurahan Mangga Besar, Kelurahan
Glodok, dan Kelurahan Pinangsia)

Dergan inl menyztakan bahwa PT MRT lakarta (Perseroda) bersedia:

1. Melaksanakan pengelolaan dan pemantauan lingkurgan sebagaimana tercantum dalam Dokumen Addendum
ANDAL, RKL-RPL MRT lakarta Fase 24 (Bundaran Hi-Kota) yang saat Ini dalam proses penyusunan untuk
mendapat persetujuan dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DK lakarta;

2. Bertanggung Jawab dan bersedia diber|kan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku apabila kami terbukti
lalai atau tidak melaksanakan Pengelolaan dan Pemantavan Lingkungan sebagaimana yang tercantum dalam
Dokumen Addendum ANDAL, RKL-RPL tersebut;

3. Dipantau atau dilaksanakan pengawasan oleh instansi terkait terhadap implementasi pelaksanaan RKL dan RPL
sesuai dengan lzin ingkungan yang berlaku; dan

4. Menyampalkan laporan implementasi pelaksanaan RKL dan RPL tahap konstruksi setiap 3 (tiga) bulan sekali dan
tahap operasi setiap 6 [enam) bulan sekali kepada Dinas Lingkungan Hidup Provins| DKl Jakarta, Suku Dinas
Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Pusat, Suku Dinas Lingkungan Hidup Kota Administrasi Jakarta Barat,
dan institusi lainnya yang terkait.

Demikian pernyataan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
lakarta, 30 November 2020

Direktur Utama W

[N
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1.1.Latar Belakang

Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta sebagai ibu kota negara Indonesia, juga
merupakan pusat pemerintahan dan pusat bisnis dengan penduduk sebanyak 11,6
juta jiwa (BPS Provinsi DKI Jakarta, 2019). Posisi DKI Jakarta dikelilingi oleh
beberapa kota satelit yaitu Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi (Bodetabek) yang
semakin berkembang dan membutuhkan prasarana transportasi yang memadai
guna menunjang kegiatan perekonomian. Hasil survei komuter (2019) mencatat
bahwa lebih dari tiga juta penduduk di wilayah-wilayah sekitar Jakarta menempuh
perjalanan setiap hari pergi dan pulang, menuju ke dan dari Jakarta (BPS Survei
Komuter, 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa transportasi yang masif merupakan
kebutuhan yang mendesak.

Masalah transportasi di Jakarta ini semakin menarik perhatian. Aktivitas mobilisasi
lalu lintas yang tinggi apabila tidak diimbangi dengan terobosan transportasi, dapat
memperparah kemacetan di ibukota. Berikut ini gambaran kemacetan yang terjadi di
salah satu jalan utama DKI Jakarta pada jam berangkat kerja (Gambar 1.1).

Sumber: otomotif.kompas.com (2020)

Gambar 1. 1 llustrasi Kemacetan di DKI Jakarta
Keterangan Gambar: terlihat transportasi massal merupakan salah satu solusi kemacetan di DKI Jakarta

Transportasi umum di Jakarta pada tahun 2018 hanya melayani £ 56 % perjalanan
yang dilakukan oleh komuter sehari-hari (Parinduri, 2019). Persentase pelayanan
transportasi tersebut sangat perlu untuk ditingkatkan, khususnya bagi DKI Jakarta.
Berdasarkan data dari BPS DKI Jakarta 2018, jumlah kendaraan bermotor rata-rata
tumbuh 5% dalam 5 tahun, sedangkan panjang jalan hanya bertambah kurang dari

ADDENDUM ANDAL & RKL- RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI-KOTA)



0,1%. Sebanyak 21,5 juta kendaraan per hari melakukan perjalanan di Provinsi DKI
Jakarta, dengan komposisi secara umum adalah kendaraan roda dua 61,86 % (13,3
juta), kendaraan roda empat 16,28 % (3,5 juta), dan kendaraan khusus 21,86 % (4,7
juta) (Usu, 2019).

Mekanisme pengelolaan transportasi telah dicanangkan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta melalui Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 103 tahun 2007 Tentang
Pola Transportasi Makro untuk meningkatkan pelayanan dan penyediaan jasa
transportasi yang aman, terpadu, tertib, lancar, nyaman, ekonomis, efisien, efektif,
dan terjangkau oleh masyarakat. Pola transportasi makro bertujuan untuk
menetapkan Rencana Induk Sistem Jaringan Transportasi di Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta sebagai perwujudan Tatanan Transportasi Wilayah, di mana
konsep besarnya adalah; 1) menambah kapasitas jaringan jalan dan 2) mengurangi
kendaraan pribadi. Adapun upaya penambahan kapasitas jaringan jalan antara lain:
a. Menambah dan meningkatkan kapasitas ruas jalan.

b. Meningkatkan kapasitas simpang.

c. Membangun dan menyelesaikan jalan tol yang berada di wilayah Provinsi DKI

Jakarta

Terkait dengan hal tersebut, pembangunan DKI Jakarta secara ekstensif horizontal
dengan hanya mengandalkan jaringan jalan raya akan mengakibatkan
pengembangan kota menjadi tidak efisien, karena ruang terbuka hijau (RTH)
semakin hilang dan infrastruktur kota tidak dapat mengejar kecepatan perluasan
kota sehingga mengakibatkan pelayanan publik merosot jauh di bawah standar.
Ironinya, masyarakat terpaksa mengeluarkan biaya transport yang semakin tinggi
tanpa disertai peningkatan layanan publik yang baik. Untuk itu, Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta mengubah paradigma pembangunan untuk mengurangi kendaraan
pribadi dengan berorientasi pada kendaraan umum massal, salah satunya yaitu
Mass Rapid Transit (MRT). Keunggulan MRT diantaranya ialah kapasitas angkut
penumpang secara masal, hemat energi, hemat penggunaan ruang, mempunyai
faktor keamanan yang tinggi, dan tingkat pencemaran yang rendah, lebih efisien
untuk angkutan jarak jauh, dan dapat melintasi daerah kemacetan lalu lintas. Selain
itu MRT juga dibangun terintegerasi dengan moda transportasi lain seperti: Trans
Jakarta, Commuter Line Jabodetabek, Railink (KA Bandara), dan angkutan umum
lainnya, sehingga dapat memfasilitasi perpindahan antar moda dari pengunaan
kendaraan pribadi menjadi penguna transportasi massal secara optimal.

Jalur MRT yang pertama dibangun yaitu jalur MRT Jakarta Koridor Utara-Selatan.
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Proyek
Strategis Nasional, proyek pembangunan MRT Jakarta Koridor Utara-Selatan ini
ditetapkan menjadi salah satu Proyek Staretegis Nasional (PSN).
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Pembangunan MRT Jakarta Koridor Utara-Selatan terbagi dalam 2 Fase, yaitu Fase
1 dan Fase 2, sebagai berikut:

a) Fase 1

MRT Jakarta Fase 1 yang telah selesai dibangun menghubungkan wilayah Lebak
Bulus, Jakarta Selatan dan Bundaran Hotel Indonesia (HI), Jakarta Pusat sepanjang
+15,7 Km dengan 13 stasiun (7 stasiun layang dan 6 stasiun bawah tanah). Proses
pembangunannya dimulai sejak 10 Oktober 2013 dan telah dioperasikan secara
penuh pada 24 Maret 2019 dengan rata-rata jumlah penumpang harian + 41.370
penumpang per hari. Pengoperasian MRT Jakarta Fase 1 telah memiliki persetujuan
Kepala Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi Jakarta
Nomor 51/ANDAL/-1.774.151 tentang dokumen updating AMDAL pada tanggal 18
November 2010 dan Rekomendasi Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta
Nomor 03/Rekom.Andal/-1774.151 tanggal 13 Februari 2017, serta Izin Lingkungan
Nomor 009/7.1/31/-1.774.1/2017 tentang Pembangunan MRT Jakarta, Lebak Bulus
— Bundaran HI (Penempatan Jaringan Utilitas SKTT 150 KV di Bawah Tanah) pada
tanggal 20 Februari 2017.

b) Fase 2

Rencana awal trase MRT Jakarta Fase 2 menghubungkan Bundaran HI-Kampung
Bandan dengan panjang koridor 7,6 km, dan lokasi depo di Kampung Bandan.
Rencana tersebut telah memiliki surat rekomendasi ANDAL & RKL-RPL MRT
Jakarta Bundaran HI-Kampung Bandan Nomor 06/ANDAL/-1.774.151 dari Badan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi DKI Jakarta tanggal 28
Januari 2011. Namun kemudian, berdasarkan Keputusan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 1728 Tahun 2018 tentang Penetapan Lokasi untuk Pembangunan Jalur
Mass Rapid Transit (MRT) Koridor Bundaran Hotel Indonesia-Kota, dan
perubahannya yaitu Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 1713 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Keputusan Gubernur Nomor 1728 Tahun 2018 tentang
Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan Jalur Mass Rapid Transit (MRT) Koridor
Bundaran Hotel Indonesia-Kota, diputuskan bahwa trase MRT Jakarta Fase 2
berubah dari Bundaran Hotel Indonesia - Kampung Bandan menjadi Bundaran HI -
Kota. Trase ini selanjutnya disebut sebagai MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI-
Kota) yang akan mulai dibangun di Tahun 2020.

Berikut tabel posisi stasiun MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota).

Tabel 1. 1 MRT Posisi Stasiun MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota)

Fase Stasiun dan Depo Kota Administrasi Posisi
Thamrin
Monas
2A . Jakarta Pusat Bawah tanah (underground)
Harmoni
Sawah Besar
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Fase Stasiun dan Depo Kota Administrasi Posisi
Mangga Besar
Glodok Jakarta Barat
Kota

Sumber: PT MRT Jakarta (Perseroda), 2019

Selain adanya perubahan rencana rute, dari MRT Jakarta Fase 2 (Bundaran HI —
Kampung Bandan) menjadi MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota) tersebut,
juga terdapat rencana pergeseran lokasi stasiun dari rencana sebelumnya, dan
penambahan fasilitas penunjang yaitu Cooling Tower (CT), Ventilation Tower (VT),
Receiving Sub-station (RSS), dan Saluran Kabel Tegangan Tinggi 150 kV. Dengan
adanya pergeseran stasiun dan penambahan fasilitas penunjang tersebut, PT MRT
Jakarta (Perseroda) melakukan koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup Provinsi
DKI Jakarta (Surat Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta Nomor
4789/1774.151 pada tanggal 27 April 2018 dan Ref No: MoM-OCG-MJ-0053 pada
tanggal 16 Mei 2018) (Lampiran 1). Berikut rincian pergeseran stasiun pada
Adendum MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 1.2 Pergeseran Stasiun MRT Jakarta Fase 2A

No. Stasiun Pergeseran stasiun dari rencana semula*
1. Thamrin + 15 m dari desain awal ke arah utara

2. Harmoni + 50 m dari desain awal ke arah utara

3. Monas Tidak mengalami pergeseran

4, Sawah Besar + 5 m dari desain awal ke arah selatan

5. | Mangga Besar + 80 m dari desain awal ke arah selatan

6. Glodok + 5 m dari desain awal ke arah selatan

7. Kota + 100 m dari desain awal ke arah selatan

*Rencan lokasi semula stasiun dijelaskan dalam Bab 2
Sumber: PT MRT Jakarta (Perseroda), 2019

Pergeseran rencana stasiun-stasiun tersebut dilakukan berdasarkan beberapa
alasan teknis berikut ini:

o Perubahan layout dan bentuk stasiun seperti pada Stasiun Monas untuk
mengakomodir hasil keputusan rapat Dewan Pengarah Pembangunan Kawasan
Medan Merdeka yang dipimpin Menteri Sekretariat Negara;

o Perubahan dan pergeseran letak dan geometri tapak stasiun sesuai hasil studi
Basic Engineering Design MRT Jakarta Fase 2A yang dilaksanakan pada
Tahun 2018 dari segi kesesuaian jarak ideal antar-stasiun MRT, tangkapan
penumpang, potensi integrasi antarmoda, penyesuaian hasil survey kondisi
lapangan;

o Perubahan luas lahan yang dibutuhkan karena dilakukan penyesuaian untuk
optimalisasi lahan serta memenuhi fungsi bangunan fasilitas stasiun (misalnya
menghindari akses masuk ke gedung, dan sebagainya); serta

ADDENDUM ANDAL & RKL- RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI-KOTA)



,wj mirt jakarta

o Hasil koordinasi perencanaan desain integrasi dengan halte Transjakarta
bersama dengan Dinas Perhubungan dan PT Transjakarta.

Mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor P.23/Menlhk/Setjen/Kum.1/7/2018 tentang Kriteria Perubahan
Usaha dan/atau Kegiatan dan Tata Cara Perubahan lzin Lingkungan lampiran 1
tentang Jenis dan kriteria Perubahan Usaha dan/atau Kegiatan yang dapat
Menyebabkan Perubahan Izin Lingkungan, dalam hal ini perubahan sarana usaha
dan/atau kegiatan yang dapat menyebabkan penambahan dampak lingkungan baru
yang bersifat negatif dan/atau peningkatan skala/besaran dampak lingkungan yang
bersifat negatif yang sudah ada, dan lampiran Il tentang Pedoman Penyusunan
AMDAL Baru, Adendum ANDAL dan RKL-RPL dan Formulir UKL-UPL Baru, serta
berdasarkan Berita Acara Arahan Dokumen Lingkungan MRT Jakarta Fase 2A yang
diterbitkan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta Tanggal 18 Februari
2020, maka penyusunan Adendum ANDAL dan RKL-RPL kegiatan MRT Jakarta
Fase 2A disimpulkan dalam kategori Adendum ANDAL RKL-RPL tipe A, yaitu
perubahan usaha dan/atau kegiatan yang dapat menyebabkan perubahan dampak
penting hipotetik (DPH) yang sudah dilingkup dalam dokumen AMDAL sebelumnya,
di mana perubahan DPH tersebut hanya mencakup perubahan besaran dan sifat
penting dampak.

Dengan adanya studi Adendum ANDAL dan RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A ini,
diharapkan dampak lingkungan yang mungkin akan terjadi di dalam setiap kegiatan
proyek tersebut dapat diminimalkan atau bahkan dihilangkan.

Penyusunan dokumen addendum ANDAL & RKL-RPL Jakarta MRT Fase 2A ini
hanya sebatas membahas kegiatan MRT Jakarta Fase 2A dengan rute Bundaran
HI-Kota, dengan panjang rute +5,8 km, terdiri atas 7 stasiun bawah tanah,
diantaranya; Stasiun Thamrin, Stasiun Monas, Stasiun Harmoni, Stasiun Sawah
Besar, Stasiun Mangga Besar, Stasiun Glodok, dan Stasiun Kota, serta fasilitas-
fasilitas penunjang, diantaranya; Cooling Tower (CT), Ventilation Tower (VT),
Receiving Sub-station (RSS), dan Saluran Kabel Tegangan Tinggi (SKTT) 150 kV.

Proses penyusunan dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL ini telah dilakukan
sejak Tahun 2018 dengan Addendum Andal RKL RPL MRT Jakarta Fase 2
(Bundaran HI — Kampung Bandan), namun sempat terhenti karena adanya
perubahan perizinan (Perubahan Penetapan Lokasi dan lzin Trase) yang saat itu
masih dalam proses pengurusan. Penyusunan dokumen ini mulai berjalan kembali
pada akhir tahun 2019, seiring dengan terbitnya perubahan penetapan lokasi (18
Desember 2019) dan lzin Trase SKTT 150 KV (18 Maret 2020). Berdasarkan
perizinan-perizinan tersebut, cakupan dan judul Kkegiatan berubah menjadi
Addendum Andal RKL RPL MRT Jakarta Fase 2a (Bundaran HI — Kota).
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Berikut ini tabel rangkuman seluruh dokumen lingkungan MRT Jakarta Koridor
Utara-Selatan (Fase 1, dan Fase 2):

Tabel 1.3 Rangkuman Dokumen MRT Jakarta Koridor Utara-Selatan

Tahun | Nama Dokumen | Lingkup Kegiatan
FASE 1
2005 Andal, RKL-RPL MRT Jakarta Fase 1 Panjang koridor 17,55 Km
(Lebak Bulus — Monas) Pembangunan Depo Lebak Bulus,
stasiun, dan fasilitas penunjang
Pengesahan KPA Provinsi DKI Jakarta
Nomor: 37a/-1.774.151 pada tanggal
31 Agustus 2005
2010 Updating Andal, RKL-RPL MRT Perubahan panjang koridor
Jakarta Fase 1 (Lebak Bulus - menjadil5,74 Km
Bundaran HI) Pembangunan Depo Lebak Bulus,
stasiun, dan fasilitas penunjang
Pengesahan KPA Provinsi DKI Jakarta
Nomor: 51/Andal/-1.774.151 tanggal
18 November 2010
2017 Andal, RKL-RPL MRT Jakarta Fase 1 Panjang koridor 15,74 Km
(Lebak Bulus — Bundaran Hl) Pembangunan Depo Lebak Bulus,
stasiun, dan fasilitas penunjang
Izin Lingkungan Nomor: 009/7.1/31/- Penempatan jaringan utilitas SKTT
1.774.1/2017 150 KV di bawah tanah
FASE 2
2011 Andal, RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2 Panjang koridor 7,6 Km
(Bundaran HI — Kampung Bandan) Pembangunan Depo Kampung
Bandan, dan stasiun
Surat rekomendasi ANDAL & RKL-
RPL Nomor 06/ANDAL/-1.774.151 dari
Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup
Daerah (BPLHD) Provinsi DKI Jakarta
2020 Adendum Andal, RKL-RPL MRT Panjang koridor +5,8 Km
Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota) Pergeseran lokasi stasiun
Penambahan fasiltas penunjang
(cooling tower-CT, ventilation tower-
VT, receiving sub station-RSS dan
saluran kabel tegangan tinggi-SKTT
150 kV)
2020 Andal, RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2B Panjang koridor 6,1 Km
(Kota — Ancol Barat) Pembangunan Depo Ancol Barat,
Dokumen AMDAL tersendiri stasiun, dan fasiltas penunjang

Sumber: PT MRT Jakarta (Perseroda), 2019
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1.2.Tujuan & Manfaat

Tujuan dari rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A adalah memberikan solusi
alternatif dari permasalahan transportasi di Jakarta, baik dari sisi lingkungan maupun
ekonomi.

Manfaat dari kegiatan ini antara lain adalah:

a. Memperbaiki kinerja pelayanan transportasi umum melalui peningkatan
kapasitas transportasi publik;

b. Memperbaiki kualitas lingkungan hidup dengan mereduksi pencemaran udara
dan kebisingan;

c. Memberi kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi masyarakat Jakarta dan
sekitarnya baik secara langsung maupun tidak langsung, selama pelaksanaan
konstruksi dan pengoperasian MRT Jakarta Fase 2A;

d. Melakukan pembangunan berbasis Transit Oriented Development (TOD) dimana
sistem MRT sebagai pendorong untuk merestorasi tata ruang kota.

1.3. Pemrakarsa/Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan dan
Pelaksanaan Studi

1.3.1. Pemrakarsa/Penanggung Jawab Usaha dan/atau Kegiatan

Pemrakarsa
Alamat

Penanggung Jawab
Jabatan

Telepon

Faksimile

Emaill

Website

1.3.2. Pelaksana Studi
Nama Perusahaan
Nomor Registrasi

Alamat Perusahaan

Tel / Fax
Penanggung Jawab
Jabatan

Email

Website

PT MRT Jakarta (Perseroda)

Wisma Nusantara Lantai 21, Jl. MH Thamrin 59
Jakarta 10350-Indonesia

William P. Sabandar

Direktur Utama

(021) 390 6454

(+62-21) 315 5846 / (+62-21) 314 2273
info@jakartamrt.co.id

www.jakartamrt.co.id

PT Karsa Buana Lestari
0012/LPJ/AMDAL-1/LRK/KLH berlaku sampai Tahun
2021

Perkantoran Bintaro 8, Jl. Bintaro Permai Raya Kav
8, Jakarta Selatan

(021) 737 8020/ (021) 735 3319

Ir. Zaherunaja, M.Si.

Direktur Utama

dtml.kbl@gmail.com

www.ptkarsabuanalestari.co.id
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Tabel 1.4 dan Tabel 1.5 berikut merupakan tim penyusun dan tenaga ahli yang
menyusun dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 1.4 Tim Penyusun Adendum ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A

No. Nama Posisi Pendidikan/Sertifikat
1 | Ir. Zaherunaja, M Si Ketua Tim e S2 Manajemen Lingkungan, Universitas
Penyusun Indonesia
o Kompetensi Ketua Tim Penyusun AMDAL
No. Reg. LHK. 564 00643 2020
2 | Rara Restra Mutiara, | Anggota Tim e S1 Teknik Lingkungan, Universitas
ST Penyusun/ Ahli Airlangga
Lingkungan » Kompetensi Ketua Tim Penyusun AMDAL
No. Reg. LHK. 642. 00105 2018
3 | Rusdani Sosiawan, | Anggota Tim ¢ S1 Manajemen Sumberdaya Perairan, |IPB
S.Pi Penyusun /Ahli e Kompetensi Ketua Tim Penyusun AMDAL
Kualitas Air No. Reg. LHK. 642. 00168 2018
4 | llman Faturohman, | Anggota Tim ¢ S1 Manajemen Sumberdaya Perairan, |IPB
S.Pi Penyusun /Ahli e Kompetensi Ketua Tim Penyusun AMDAL
Hidrologi No. Reg. LHK. 564. 00259 2016
5 | Ir. Ristri Widyasworo | Anggota Tim e S1 Teknik Sipil, Universitas Pancasila
Penyusun /Ahli e Kompetensi Anggota Tim Penyusun
Sipil AMDAL No. Reg. LHK. 642. 00113 2018
6 | Reni Ferdiana Soeri, | Anggota Tim e S1 FISIP UNDANA
S.Sos. Penyusun /Ahli o Kompetensi Anggota Tim Penyusun
Sosial Ekonomi AMDAL No. Reg. LHK. 564. 00516 2020
Budaya
7 | Drs. Enstya U | Anggota Tim ¢ S1 Teknik Kimia, Universitas Gajah Mada
Harahap, C.EIA Penyusun/ Ahli e S2 Science Engineering & Technology,
Fisika Kimia University of Tasmania
e Kompetensi Anggota Tim Penyusun
AMDAL
No. Reg. LHK 564 00507 2020
8 | Guruh Nurcahyono, Anggota Tim e S1 Konservasi Sumberdaya Hutan, IPB

S.Hut

Penyusun /Ahli
Biologi

e Kompetensi Anggota Tim Penyusun
AMDAL No. Reg. LHK. 564. 00511 2020
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Tabel 1.5 Tim Tenaga Ahli Adendum ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A

No. Nama Posisi ¢ Pendidikan/Sertifikat
1 | Ediwan Aboe Syarif, | Ahli Geologi e S1 Teknik Geologi, Universitas Padjadjaran
Ir., Dipl. EG. e Diploma of the Postgraduate Course on
Engineering Geology International Institute
For Aerospace and Sciences (ITC)
Netherlands
2 | Indra Ramadhan, ST, | Ahli Lalu ¢ S1 Teknik Sipil dan Lingkungan, UGM
M.Sc Lintas ¢ S2 Sistem dan Teknik Transportasi, UGM
3 | Koderi Hadiwadoyo, Ahli Kesehatan | e S1 dan S2 Kesehatan Masyarakat,
S.KM, M.KM Masyarakat Universitas Indonesia
4 | Irfan Nugraha, SE Ahli Ekonomi S1 Ekonomi Sumberdaya Lahan, IPB
Lingkungan
5 | Lini Farisa Ghassani, | Asisten Ahli S1 Konservasi Sumberdaya Hutan dan
S.Hut Biologi Ekowisata, IPB
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BAB Il
DESKRIPSI RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN

2.1. Deskripsi Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Akan Dikaji
2.1.1 Status Studi AMDAL

Sebagaimana perencanaan awal, proyek pembangunan MRT Jakarta Koridor Utara-
Selatan direncanakan akan memiliki rute dari Jakarta Utara hingga Jakarta Selatan
sebagai upaya peningkatan sarana transportasi massal di DKI Jakarta. Oleh sebab
itu PT MRT Jakarta berencana melakukan pembangunan MRT Jakarta Fase 2,
setelah MRT Jakarta Fase 1 telah lebih dulu dibangun, dan telah beroperasi
menghubungkan wilayah Lebak Bulus sampai Bundaran Hotel Indonesia (HI),
memiliki panjang jalur £15,7 Km, dengan 13 stasiun (7 stasiun layang dan 6 stasiun
bawah tanah). Pengoperasian MRT Jakarta Fase 1 tersebut telah memiliki dokumen
lingkungan tersendiri dan telah mendapat persetujuan Kepala Badan Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi Jakarta Nomor 51/ANDAL/-1.774.151
tentang dokumen updating AMDAL pada tanggal 18 November 2010 dan
Rekomendasi Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta Nomor
03/Rekom.Andal/-1774.151 tanggal 13 Februari 2017, serta Izin Lingkungan Nomor
009/7.1/31/-1.774.1/2017 tentang Pembangunan MRT Jakarta, Lebak Bulus -
Bundaran HI (Penempatan Jaringan Utilitas SKTT 150 KV di Bawah Tanah) pada
tanggal 20 Februari 2017.

Untuk pembangunan MRT Jakarta Fase 2, diketahui rencana awal koridor MRT
Jakarta Fase 2 tersebut akan menghubungkan Bundaran HI sampai dengan
Kampung Bandan, memiliki panjang jalur +7,6 Km, dengan rencana lokasi Depo
berada di Kampung Bandan, dan telah memiliki surat rekomendasi ANDAL & RKL-
RPL Jakarta MRT Bundaran HI - Kampung Bandan Nomor 06/ANDAL/-1.774.151
dari Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Provinsi DKI Jakarta
tanggal 28 Januari 2011, serta telah memiliki laporan pelaksanaan pengelolaan dan
pemantauan lingkungan hidup untuk kegiatan yang telah dilakukan, yakni kegiatan
tahap pra konstruksi yang meliputi pengadaan tanah dan perizinan.

Adendum ANDAL & RKL-RPL Jakarta MRT Fase 2A ini disusun untuk melakukan
kajian terhadap perubahan kegiatan MRT Jakarta Fase 2 tersebut yang meliputi
perubahan rencana rute, pergeseran rencana stasiun, dan penambahan fasilitas
penunjang, sebagaimana yang telah dijabarkan pada Bab 1 Pendahuluan. Proses
penyusunan dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL ini telah dilakukan sejak
Tahun 2018 dengan judul Addendum Andal RKL RPL MRT Jakarta Fase 2
(Bundaran HI — Kampung Bandan), namun sempat terhenti karena adanya
perubahan perizinan (Perubahan Penetapan Lokasi dan lzin Trase) yang saat itu
masih dalam proses pengurusan. Penyusunan dokumen ini mulai berjalan kembali
pada akhir tahun 2019, seiring dengan terbitnya perubahan penetapan lokasi (18
Desember 2019) dan lzin Trase SKTT 150 KV (18 Maret 2020). Berdasarkan
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perizinan-perizinan tersebut, cakupan dan judul kegiatan berubah menjadi
Addendum Andal RKL RPL MRT Jakarta Fase 2a (Bundaran HI — Kota).

Sebuah gagasan usaha dan/atau kegiatan tidak cukup hanya dinilai kelayakannya
dari aspek teknis dan ekonomis, melainkan juga harus layak secara lingkungan.
Untuk itu selain studi kelayakan teknis dan ekonomis, dibutuhkan telaah lingkungan
secara cermat dan mendalam melalui studi lingkungan dalam hal ini Adendum
Amdal, sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 27 tahun 2012 tentang Izin Lingkungan.

Saat ini PT MRT Jakarta telah menyusun beberapa studi untuk mendukung MRT
Jakarta Fase 2A (Bundaran HI - Kota) antara lain, yaitu:

1. Feasibility Study dan Basic Engineering Study MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran
HI — Kota)

2. ANDALALIN MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota)

3. Studi Cagar Budaya pada area MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota)

Selain itu untuk pemenuhan kewajiban Izin Lingkungan Nomor 009/7.1/31/-
1.774.1/2017 tanggal 20 Februari 2017, PT MRT Jakarta telah secara rutin
melaporkan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan MRT
Jakarta Fase 1 (Lebak Bulus — Bundaran HI) sesuai SK Menteri Lingkungan Hidup
Nomor 45 Tahun 2005 sejak tahun 2017-2020. Berikut hubungan studi studi tersebut
dalam adendum ini:
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Tabel 2.1 Hubungan Studi yang Pernah dilakukan dengan Adendum ANDAL & RKL-RPL

Studi Amdal
. Rencana .
No. Studi Yang Dilakukan Uraian MRT Evaluasi MRT pembangunan Rona Lingkungan Prakiraan Pengelolaan dan
Jakarta Fase 1 : dan Pemantauan
Jakarta Fase 1 Eksisting MRT Jakarta Hidup Evaluasi Lingkungan
Fase 2A
1 Feasibility Study dan Basic | - - Rencana teknis Untuk data-data - Rencana
Engineering Study MRT MRT Jakarta sondir, lingkungan pengelolaan yang
Jakarta Fase 2A (Bundaran Fase 2A dan sekitar, dan lain-lain telah direncanakan
HI — Kota) operasi MRT
Jakarta Fase 2A
2 ANDALALIN MRT Jakarta | - - - Untuk data data lalu | Sebagai Rencana
Fase 2A (Bundaran HI — lintas jalan jalan masukan pengelolaan yang
Kota) yang akan untuk DPH telah direncanakan
digunakan dan lalu lintas
transportasi massal
di sekitarnya
3 Studi Cagar Budaya pada | - - - Untuk data data Sebagai Rencana
area MRT Jakarta Fase 2A cagar budaya dan masukan pengelolaan yang
(Bundaran HI — Kota) bangunan sensitif untuk DPH telah direncanakan
lainnya yang getaran
terdapat di
sekitarnya
4 Pelaksanaan Rencana Sebagai Khususnya terkait | - - Sebagai Perbaikan dan
Pengelolaan dan gambaran pengelolaan dan trend peningkatan
Pemantauan Lingkungan terkait kegiatan | pemantauan analisis, rencana
MRT Jakarta Fase 1 (Lebak | operasi MRT lingkungan selama analogi dan pengelolaan dan
Bulus — Bundaran Hil) ini evaluasi pemantauan

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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2.1.2 Kesesuaian Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan dengan Rencana
Tata Ruang sesuai Ketentuan Peraturan Perundangan

Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota) sepanjang + 5,8 km
berlokasi pada 2 (dua) Kota Administratif di Provinsi DKI Jakarta, dan telah sesuai
dengan ketentetuan Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 1728 Tahun 2018
tentang Penetapan Lokasi untuk Pembangunan Jalur Mass Rapid Transit (MRT)
Koridor Bundaran Hotel Indonesia-Kota, dan perubahannya vyaitu Keputusan
Gubernur DKI Jakarta Nomor 1713 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Keputusan
Gubernur Nomor 1728 Tahun 2018 tentang Penetapan Lokasi Untuk Pembangunan
Jalur Mass Rapid Transit (MRT) Koridor Bundaran Hotel Indonesia-Kota. Lokasi

pembangunan jalur MRT Koridor Bundaran HI — Kota, yaitu:

e Kota Administratif Jakarta Pusat yaitu Kecamatan Tanah Abang (Kelurahan
Kampung Bali, dan Kelurahan Kebon Kacang); Kecamatan Menteng (Kelurahan
Gondangdia, dan Kelurahan Kebon Sirih); Kecamatan Gambir (Kelurahan Gambir,
Kelurahan Petojo Selatan, Kelurahan Petojo Utara, dan Kelurahan Kebon Kelapa)

o Kota Administratif Jakarta Barat yaitu Kecamatan Taman Sari (Kelurahan Krukut,
kelurahan Maphar, Kelurahan Keagungan, Kelurahan Mangga Besar, kelurahan
Glodok, dan Kelurahan Pinangsia).

Secara rinci disajikan pada tabel dibawah ini;

Tabel 2.2 Tabel Lokasi Rencana Kegiatan

No MRT Kota Kecamatan Kelurahan Jalur Stasiun
underground
1 MRT Jakarta | Tanah Abang | Kampung Bali JI. MH. Thamrin | -
Jakarta Pusat Kebon Kacang JI. MH. Thamrin | -
Fase 2A Menteng Gondangdia JI. MH. Thamrin | Thamrin
Sepanjang Kebon Sirih JI. MH. Thamrin | Thamrin
+5,8Km Gambir Gambir JI. Medan Monas
Merdeka Barat
Petojo Selatan JI. Majapahit -
Petojo Utara JI. Gajah Mada | Harmoni,
Sawah Besar
Kebon Kelapa JI. Hayam Harmoni,
Wuruk Sawah Besar
Jakarta | Taman Sari Krukut JI. Gajah Mada | Sawah Besar,
Barat Mangga Besar
Maphar JI. Hayam Sawah Besar,
Wuruk Mangga Besar
Keagungan JI. Gajah Mada | Mangga Besar
Mangga Besar JI. Hayam Mangga Besar,
Wuruk Glodok
Glodok JI. Gajah Mada | Glodok
Pinangsia JI. Pintu Besar Kota
Selatan

Berikut peta lokasi kegiatan lokasi rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran

HI - Kota).
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2.1.3 Deskripsi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan

Berdasarkan Keputusan Gubernur Nomor 1713 Tahun 2019 yang merupakan
perubahan Keputusan Gubernur Nomor 1728 Tahun 2018 tentang Perubahan
Penetapan Lokasi untuk Pembangunan Jalur Mass Rapid Transit (MRT) Bundaran
HI - Kota, maka jenis kegiatan dalam pembangunan MRT Jakarta yang tercantum
pada dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL Tahun 2020 ini akan mengalami
beberapa perubahan dari dokumen AMDAL Tahun 2011. Selain adanya perubahan
rencana rute, dari Bundaran HI — Kampung Bandan menjadi Bundaran HI — Kota
tersebut, juga terdapat rencana pergeseran lokasi stasiun dari rencana sebelumnya,
dan penambahan fasilitas penunjang yaitu Cooling Tower (CT), Ventilation Tower
(VT), Receiving Sub-station (RSS), dan Saluran Kabel Tegangan Tinggi 150 kV. Di
mana pergeseran stasiun tersebut adalah sebagai berikut:

e Stasiun Thamrin (pergeseran + 15 m dari desain awal ke Utara);

e Stasiun Harmoni (pergeseran £ 50 m dari desain awal ke Utara);

e Stasiun Sawah Besar (pergeseran = 5 m dari desain awal ke Selatan);

e Stasiun Mangga Besar (pergeseran + 80 m dari desain awal ke Selatan)
e Stasiun Glodok (pergeseran =5 m dari desain awal ke Selatan);

e Stasiun Kota (pergeseran + 100 m dari desain awal ke Selatan).

Perubahan kegiatan ini tidak menimbulkan perubahan dampak penting baru dan
masih berada dalam wilayah studi yang sama, selengkapnya dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 2.3 Perubahan Lingkup Dokumen AMDAL (2011) dan Dokumen Adendum
ANDAL dan RKL-RPL (2020)

Tahap & Jenis Adendum ANDAL dan

(flora & fauna, biota air),
komponen sosial ekonomi,

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020

A [Tahap Pra Konstruksi

A.1 (Survei dan Survei lapangan meliputi: Tidak mengalami perubahan,

sosialisasi e Keperluan Perencanaan | dengan update data

Teknis, antara lain: survei | dokumen AMDAL 2011, yang
awal, pengukuran lahan, | berupa:
survei topografi, penyelidikan | - Geologi soil
tanah dan survei lalu lintas. investigation.

e Keperluan studi ANDAL, |- Komponen lingkungan
antara lain: komponen fisika hidup: Komponen fisika
kima  (kualitas udara, kimia (kualitas udara,
kebisingan dan getaran, kebisingan dan getaran,
kualitas air permukaan, lalu kualitas air permukaan,
lintas), komponen biologi lalu lintas),

- Komponen biologi (flora &
fauna, biota air),

komponen kesehatan | - Komponen sosial
masyarakat, dan kegiatan ekonomi, komponen
lain disekitar. kesehatan = masyarakat,
Sosialisasi meliputi: kegiatan lain disekitar,
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Tahap & Jenis

Adendum ANDAL dan

+14.537 m? berada di median
Jalan:
e Jalan MH. Thamrin;
e Jalan Medan Merdeka
Barat;
¢ Jalan Majapahit;
¢ Jalan Gajah Mada/
Hayam Wuruk
e Jalan Pintu Besar
Selatan
e Jalan Pintu Besar Utara

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
¢ Public hearing untuk dan kajian arkeologi
dokumen lingkungan | Sosialisasi meliputi:
dilakukan pada tanggal 4 | e Mengadakan penyuluhan,
Februari 2010. iklan, dan media lainnya
e Mengadakan  penyuluhan, terkait dengan penggunaan
iklan, dan media lainnya MRT Jakarta Fase 2A
terkait dengan penggunaan kepada masyarakat.
MRT Jakarta Fase 2A | eKoordinasi dengan Instasi
kepada masyarakat. Pemerintah Provinsi DKI &
e Koordinasi dengan Instasi instansi swasta terkait
Pemerintah Provinsi DKI & dengan pembangunan dan
instansi swasta  terkait operasional MRT Jakarta
dengan pembangunan dan Fase 2A.
operasional MRT Jakarta
Fase 2A.
A.2 |Pengadaantanah | Luas lahan yang diperlukan: [Mengalami perubahan dengan

penambahan luas lahan yang
diperlukan 25.625 m?. Lokasi
pembangunan MRT Jakarta
Fase 2A berada di median
jalan yang merupakan
merupakan Daerah Milik Jalan

(DAMIJA) dan tanah yang
dikuasai negara (Taman
Monas).

Terdapat penambahan lahan
untuk:

¢ Penempatan jaringan
utilitas Saluran Kabel
Tegangan Tinggi (SKTT)

sepanjang 1,5 km dan
selebar 0,5 m untuk gardu
induk (GI) Gambir Lama
berdasarkan izin  trase
No0.12/C.28/31.71.01.1001/1
/-1.711.53/2020  melewati
Jalan Ridwan Rais, Medan
Merdeka  Selatan, dan
masuk ke RSS Monas

e Penempatan jaringan
utilitas Saluran Kabel
Tegangan Tinggi (SKTT)
sepanjang 3,95 km dan

selebar 0,5 m untuk Gl

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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Tahap & Jenis Adendum ANDAL dan
No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
Karet Lama berdasarkan
izin trase
No0.12/C.28/31.71.01.1001/
1/-1.711.53/2020 melewati
Jalan Tenaga Listrik, Jalan
KH. Mas Mansyur, Jalan
Fachrudin, Jalan Abdul
Muis, Jalan Budi
Kemuliaan, dan masuk ke
RSS Monas.
e Receiving Sub  Station
(RSS) di Taman Monas
seluas + 2.248 m°.
e Pengadaan Lahan untuk
penetapan lokasi instalasi
CT, VT dan entrance
A.3 |Perizinan Perizinan yang dimiliki PT | Tidak mengalami perubahan
MRT Jakarta Tahun 2011: dengan tambahan perizinan
e Rekomendasi ANDAL RKL- | yang dimiliki PT MRT
RPL Jakarta MRT | Jakarta:
Bundaran HI-Kampung |e Penetapan Lokasi Nomor
Bandan Nomor 06/ANDAL/- 1713 Tahun 2019 yang
1.774.151 dari Badan dikeluarkan oleh Gubernur
Pengelola Lingkungan DKI Jakarta tentang
Hidup Daerah Provinsi DKI Perubahan Penetapan
Jakarta. Lokasi untuk
e Persetujuan Prinsip Jalur Pembangunan Jalur Mass
Mass Rapid Transit (MRT) Rapid Transit (MRT)
Tahap 2 Koridor Bundaran Bundaran HI — Kota
Hotel Indonesia-Kampung
Bandan Nomor  2115/-
1.811.3 oleh  Gubernur
Provinsi DKI Jakarta.
B [Tahap Konstruksi
B.1 |Pembangunan segmen bawah MRT Jakarta Fase 2A
B.1.1 |Rekrutmentenaga | Tenaga  kerja  sebanyak | Mengalami perubahan jumlah
kerja +1.500 orang. tenaga kerja sesuai dengan
analogi kegiatan MRT Fase 1
yaitu sebanyak + 3.350
orang, terdiri dari:
¢ 950 orang untuk CP 201;
¢ 950 orang untuk CP 202;
¢ 950 orang untuk CP 203;
¢ 380 orang untuk CP 205;

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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Tahap & Jenis

Adendum ANDAL dan

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
e 60 orang untuk CP 206
e 60 orang untuk RSS.

B.1.2 |Mobilisasi peralatan | Alat berat untuk konstruksi |[Tidak mengalami perubahan,

berat bawah tanah antara lain jnamun terdapat penambahan
tunnel boring machine (TBM), [alat berat berupa horizontal
excavator & backhoe, wheel [drilling direction untuk
loader, vibratory hammer, |konstruksi SKTT 150 KV.
water  pump, generator,
locomotive train, dump truck,
tire roller.

B.1.3 |Mobilisasi material | Material konstruksi terdiri dari | Tidak mengalami perubahan,
konstruksi (off site) | bantalan (sleepers), pengikat | namun terdapat penambahan
dan bahan material | rel (rail fasterners), turnouts, | material konstruksi  untuk
bangunan simpang layang dan buffer | cooling tower-CT, ventilation

stop, concrete dan girder. tower-VT, RSS dan SKTT
150 KV antara lain kabel, CT

Material bangunan antara lain | dan VT unit.

besi, kayu, semen, pasir,

quarry, coating paint.

B.1.4 |Penyiapan lahan Penyiapan & pembersihan | Mengalami perubahan dalam
dan relokasi utilitas | lahan: kegiatan penyiapan dan
umum Penebangan 321 pohon pada | pembersihan lahan

jalur MRT Fase 2A | menyesuaikan dengan
berkoordinasi dengan Dinas | pergeseran stasiun, yaitu:

Kehutanan  Provinsi DKI | e Stasiun Thamrin
Jakarta. (pergeseran + 15 m dari

Relokasi fasilitas dan utilitas
umum, antara lain: trotoar,
jembatan penyeberangan,
kabel listrik & telekomunikasi,
pipa gas serta pipa PAM
Jaya. Relokasi dilakukan
setelah berkoordinasi dengan
pemilik fasilitas/ utilitas
tersebut, antara lain Dinas
Bina Marga, Dinas Pekerjaan
Umum, PLN, PT Telkom,
PGN serta PT Palyja/Aetra.
Pemasangan pagar pembatas
area konstruksi.

Pemindahan dan relokasi
fasilitas utilitas umum yang
terdiri dari kabel listrik, pipa

desain awal ke arah utara);
e Stasiun Harmoni
(pergeseran + 50 m dari
desain awal ke arah utara);

e Stasiun  Sawah  Besar
(pergeseran = 5 m dari
desain awal ke arah
selatan);

e Stasiun Mangga Besar
(pergeseran + 80 m dari

desain awal ke Selatan);

¢ Stasiun Glodok

(pergeseran = 5 m dari
desain awal ke arah
selatan);

e Stasiun Kota (pergeseran +
100 m dari desain awal ke
arah selatan);

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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No.

Tahap & Jenis
Kegiatan

AMDAL 2011

Adendum ANDAL dan
RKL-RPL 2020

pasokan air, pipa gas dan
kabel telekomunikasi.

e Penempatan jaringan
utilitas Saluran Kabel
Tegangan Tinggi (SKTT)
sepanjang 1,5 km dan
selebar 0,5 m untuk Gl
Gambir Lama yang
melewati Jalan Ridwan
Rais, Medan Merdeka
Selatan, dan masuk ke
RSS Monas

e Penempatan
utilitas Saluran Kabel
Tegangan Tinggi (SKTT)
sepanjang 3,95 km dan
selebar 0,5 m untuk Gl
Karet Lama yang melewati
Jalan Tenaga Listrik, Jalan
KH. Mas Mansyur, Jalan
Fachrudin, Jalan Abdul
Muis, Jalan Budi
Kemuliaan, dan masuk ke
RSS Monas.

e Receiving Sub  Station
(RSS) di Taman Monas
seluas + 2.248 m?.

jaringan

B.1.5

Pengaturan lalu
lintas

¢ Pengaturan jadwal kegiatan.

¢ Rekayasa lalu lintas.

Rekayasa lalu lintas
mengalami perubahan sesuai
pergeseran lokasi stasiun.

B.1.6

Pembuatan
terowongan

Dimensi terowongan:
diameter luar 6.650 mm dan
diameter dalam 6.050 mm,
ketebalan 300 mm.

Penggunaan tunnel
machine (TBM).

boring

Tidak mengalami perubahan,
karena sebelumnya belum
terdapat kajian dewatering.

Rencana akan dilakukan
dewatering pasif dimana
dewatering hanya dilakukan
untuk  pengeringan  area
kerja, dengan recharge well

Volume dewatering = 187.382 | dan pemantauan ground
m®. Air hasil dewatering ini | water table untuk
akan digunakan untuk | memastikan tidak ada
kebutuhan air kerja pada saat | penurunan ground water
konstruksi terowongan dan | table.

stasiun MRT Jakarta dan

sisanya akan dikembalikan ke

dalam tanah melalui recharge
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Tahap & Jenis

Adendum ANDAL dan

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020

well dan pompa

B.1.7 |Pembangunan Penggunaan metode cut & | Tidak mengalami perubahan,
stasiun bawah cover (CC) terdiri dari bottom | metode yang digunakan
tanah up method & top-down | relatif sama dengan

method dengan dilengkapi | menyesuaikan  pergeseran
Guide wall (G-wall) dan | stasiun, yaitu:
Diaphragm wall (D-wall) ¢ Stasiun Thamrin
(pergeseran + 15 m dari
8 stasiun dan dimensi box desain awal ke arah utara);
stasiun adalah panjang 13 m | ¢ Stasiun Harmoni
dan lebar 20 m. (pergeseran + 50 m dari
desain awal ke arah utara);
e Stasiun  Sawah  Besar
(pergeseran = 5 m dari
desain awal ke arah
selatan);
e Stasiun Mangga Besar
(pergeseran + 80 m dari
desain awal ke Selatan);
e Stasiun Glodok
(pergeseran * 5 m dari
desain awal ke arah
selatan);
¢ Stasiun Kota (pergeseran +
100 m dari desain awal ke
arah selatan);

B.1.8 [Konstruksi fasilitas | e Pembangunan  receiving |[Mengalami perubahan berupa:
penunjang sub station (RSS) di atas | e Pembangunan RSS di

permukaan tanah. bawah permukaan tanah di

¢ Pembangunaan traction Taman Monas, sehingga
sub station (TSS), tetapi diperlukan penarikan kabel
lokasi belum ditentukan. SKTT dari GI Gambir Lama

e Pembangunan ruang sinyal dan Gl Karet Lama.
telekomunikasi. e Pembangunan sistem

e Pembangun sistem ventilasi berupa CT dan VT
ventilasi  berupa  kipas unit di setiap stasiun.
ventilasi.

B.1.9 |Pembuangan tanah | Volume tanah buangan | Mengalami perubahan, total
dan sisa material >560.000 m°. volume  tanah buangan
bangunan pembangunan MRT Jakarta

3 alternatif lokasi untuk | Fase 2A (+ 1.570.410,07 m°)

pembuangan tanah :

eRing road bagian barat, | Perubahan alternatif lokasi
dekat Tangerang dengan | pembuangan tanah dan
ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) 11-11
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Tahap & Jenis

Adendum ANDAL dan

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
luasan 522 Ha; material:
e Pantai Indah Kapuk dengan | Nagrak, Marunda, Jakarta
luasan 6.000 Ha; Utara (100 Ha);
eHalim Perdana Kusuma | Rorotan Green  Garden,
dengan luasan 522 Ha. Cilincing, Jakarta Utara (8
Ha);
Rorotan 4, Cilincing, Jakarta
Utara (2 Ha); dan
TPU Rorotan.
Limbah sisa material
bangunan akan
dikelompokkan sesuai
karakteristik limbah B3 dan
non B3. Selanjutnya akan
diangkut oleh pihak ketiga
yang telah memiliki izin dari
instansi terkait.
B.1.11|Penggunaan air Pasokan air untuk kegiatan | Mengalami perubahan
konstruksi dan  domestik | volume penggunaan air.
berasal dari dewatering.
Pasokan air untuk kegiatan
Konsumsi air untuk | konstruksi dan  domestik
memenuhi kegiatan | disediakan oleh pihak ketiga.
konstruksi ( 5
m3/stasiun/hari) dan kegiatan | Konsumsi air untuk
domestik (% 9,4 | memenuhi pembangunan
ma3/stasiun/hari). MRT Jakarta Fase 2A secara
Pasokan air minum berasal | keseluruhan + 422,5 m®nhari
dari depo air minum kemasan | setelah ada penambahan
ulang. kegiatan (RSS dan SKTT).
B.2 |Pembuatan Depo MRT Jakarta
B.2.1 Rekrutmen tenaga | Tenaga kerja sebanyak + 300 | Mengalami perubahan, tidak
kerja orang, terdiri dari : ada pembuatan depo pada
¢ 15 orang tenaga ahli; MRT Jakarta Fase 2A
¢ 30 orang tenaga teknisi;
¢ 60 orang asisten teknisi;
195 orang pelaksana
lapangan, termasuk
operator alat berat.
B.2.2 |Pengoperasian Pembangunan base camp
base camp dan kantor operasional di

depo Kampung Bandan.
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No.

Tahap & Jenis
Kegiatan

AMDAL 2011

Adendum ANDAL dan
RKL-RPL 2020

Volume timbulan sampah
domestik adalah 0,3 m3/hari.

B.2.3

Mobilisasi alat berat

Alat berat untuk konstruksi
bawah tanah antara lain
excavator & backhoe, wheel
loader, water pump,
generator, dump truck, tire
roller.

B.2.4

Mobilisasi material
konstruksi (off site)
dan bahan material
bangunan

Material konstruksi terdiri dari
bantalan  (sleepers), rel,
pengikat rel (rail fasterners),
box type PC girder, concrete .

Material bangunan antara lain
besi, kayu, semen, pasir,
quarry, coating paint.

B.2.5

Penyiapan lahan
dan relokasi utilitas
umum

Penyiapan dan pembersihan
lahan  dilakukan  dengan
berkordinasi dengan Dinas
Pertamanan  Provinsi  DKI
Jakarta, khususnya terkait
pemotongan pohon.

Pemindahan dan relokasi
fasilitas utilitas umum terdiri
dari kabel listrik, pipa pasokan
air, pipa gas dan kabel
telekomunikasi.

B.2.6

Pengaturan lalu
lintas

Pelaksanaan manajemen lalu
lintas.

Pengaturan jadwal
kosntruksi.

kegiatan

B.2.7

Pembangunan depo

Luasan lahan + 6,832 m2.

Volume timbulan sampah
konstruksi = 15,000 m3/hari

B.2.8

Konstruksi fasilitas
penunjang

Pembangunan fasilitas
transmisi listrik dengan simple
catenary aystem (SCS).

B.2.9

Pembuangan tanah
dan sisa material
bangunan

Volume  tanah buangan
>150.000 m3.
untuk

Alternatif lokasi
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Tahap & Jenis

Adendum ANDAL dan

No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
pembuangan tanah :
eRing road bagian barat,
dekat Tangerang (522 Ha);
ePantai Indah Kapuk (6.000
Ha);
eHalim Perdana Kusuma
(522 Ha).
B.2.10|Kebutuhan air Pasokan air untuk kegiatan
dalam kegiatan domestik berasal dari mobil
konstruksi depo tangki air yang disediakan
Kampung Bandan | oleh pihak ke-3.
Konsumsi air untuk kegiatan
konstruksi(+ 10
ma3/stasiun/hari) dan kegiatan
domestik (= 17,5
ma3/stasiun/hari).
Pasokan air minum berasal
dari depo air minum kemasan
ulang.
C [Tahap Operasional
C.1 |Pengoperasian PT MRT Jakarta sebagai | Secara umum tidak
MRT Jakarta pengelola kegiatan | mengalami perubahan,
operasional MRT Jakarta | namun dilakukan
Fase 2A. penyempurnaan SOP MRT.
Berdasarkan studi OCG JV
Jam operasional 05.00- | (2018), jumlah pengguna
24.00 WIB dengan 15 set | MRT Jakarta Fase 2A
kereta. Setiap rangkaian | (Koridor Bundaran HI-Kota)
kereta dilengkapi 6 kereta | pada Tahun 2029 mencapai
penumpang & daya tampung | + 9.440 - 73.820 orang/hari.
sebesar 942 orang.
C.2 |Penggunaan air Operasional segmen bawah | Mengalami perubahan,

tanah memiliki kebutuhan air
untuk karyawan adalah 8,75
m3/hari.

Operasional depo memiliki
total kebutuhan air sebesar
93,9 m3/hari untuk memenuhi
teknis operasional depo dan
15 m3/hari untuk memenuhi

volume penggunaan air besih
disesuaikan dengan jumlah
pengunjung  stasiun  dan
karyawan. Sumber suplai air
bersih adalah layanan PAM
Jaya.
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Tahap & Jenis Adendum ANDAL dan
No. Kegiatan AMDAL 2011 RKL-RPL 2020
kebutuhan domestik
karyawan.
C.3 |Pengelolaan Implementasi standard | Tidak mengalami perubahan,

fasilitas dan utilitas | operational procedure (SOP) | namun terdapat penambahan
MRT Jakarta Fase |oleh PT MRT Jakarta dan | SOP yang dimiliki PT MRT
2A semua  kontraktor  untuk | Jakarta terkait operasional
menjamin keselamatan dan | SKTT di G| Gambir Lama dan
kesehatan penumpang dan | Gl Karet Lama, operasional
karyawan. RSS di Taman Monas, dan
operasional CT serta VT unit
di setiap stasiun.

C.4 |Pengelolaan depo | PT MRT Jakarta menyusun | Tidak dilingkup dalam
dan mengimplementasikan | Adendum ANDAL RKL-RPL
standard operational | MRT Fase 2A

procedure (SOP) untuk
kegiatan maintenance kereta
dan bangunan depo.

Keterangan:’ Wilayah studi Adendum ANDAL & RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A adalah koridor Bundaran HI-Kota
Sumber: Analisis Tim Konsultan (2019)

Pada sub-bab ini akan diuraikan rencana pembangunan yang terdiri dari evaluasi
kegiatan yang telah berjalan yaitu kegiatan pra konstruksi (kegiatan pengadaan
tanah dan perizinan). Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A ini dibagi menjadi 5 (lima)
paket pekerjaan sipil (contract package / CP) Pembangunan ini diprakirakan
mencapai £ 5 tahun dengan start pembangunan pada pertengahan tahun 2020.
Berikut jadwal rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A.
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Tabel 2.4 Jadwal Kegiatan MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota)*

) 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027
| Ne- Pekerjaan K1 |E.2 (K3 |K4 (K1 |K2 [K3 (K4 [K1|K2 |[K3 [E4 |K1 (K2 |K3 (K4 (K1 [K2|K3 [Kd4 K1 [K2[K3 K4 ([Kl K2 K3 |K4 |K1l |K2 (K3 (K4
A. |Tahap Pra Konstruksi
1 |Survey dan Sosialisasi Kegiatan
1 [Pengadaan Tanah
2 |Perizinan
B. |Tahap Konstruksi
1 [Rekrutmen Tenaga Kerja
2 |Mobilisasi Peralatan Berat
. Mobilisasi Material Konstruksi dan Bahan Material
Bangunan
4 |Penyiapan Lahan & Relokasi Utilitas
5 [Pengaturan Lalu Lintas
& |Kegiatan Terowongan
7 |Pekerjaan Dewatering
8 |Pembangunan Stasiun Bawah Tanah
9 |Konstruksi Fasilitas Penunjang
10 |Pembuangan tanah dan sisa material bangunan
11 |Finishing Arsitektur dan MEP
12 |Pekerjaan sarana dan utilitas
13 |Testing, Commisoning & Test Rund dan Trail Run
C. |Tahap Operasional
1 |Pengoperasian MRT lakarta Fase 24
2 |24

| Keterangan: K.1 = Kuartal 1, K.2= Kuartal 2, K.3=Kuartal, K.4=Kuartal 4, K.5=Kuartal 5
*) ladwal Bersifat Indikatif
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Secara umum rencana kegiatan pembangunan MRT Jakarta Fase 2A terbagi ke
dalam 3 tahap kegiatan, yaitu; Tahap Pra Konstruksi, Tahap Konstruksi, dan Tahap
Operasi. Saat ini kegiatan pra konstruksi sudah berjalan, dan sudah dilengkapi
dengan laporan pelaksanaan Rencana Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
hidup (RKL-RPL). Berikut ini uraian terkait masing-masing kegiatan:

A. Tahap Pra Konstruksi

Kegiatan pada tahap pra konstruksi yang cukup penting antara lain mencakup : (1)
kegiatan survei dan sosialisasi; (2) kegiatan pengadaan tanah (pembebasan lahan);
dan (3) kegiatan perizinan.

1) Survei dan Sosialisasi Kegiatan

Kegiatan survei yang telah dilakukan antara lain meliputi kegiatan survei awal,
pengukuran lahan, survei topografi, penyelidikan tanah dan survei lalu lintas untuk
keperluan perencanaan teknis, serta survei lingkungan, antara lain; komponen fisika
kimia (kualitas udara, kebisingan dan getaran, kualitas air permukaan dan lalu lintas),
komponen biologi (flora, fauna dan biota air), komponen sosial ekonomi, komponen
kesehatan masyarakat dan kegiatan lain disekitar.

Kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan antara lain:

e Public hearing untuk dokumen lingkungan dilakukan pada tanggal 4 Februari
2010, 11 September 2017 (Kantor Kecamatan Taman Sari, Jakarta Barat), 11
September 2017 (Kantor Walikota Jakarta Pusat), dan 14 Februari 2018 (Kantor
Kelurahan Ancol, Jakarta Utara).

e Melakukan sosialisasi terkait kegiatan pembangunan MRT Jakart Fase 2A
menggunakan media spanduk, dan juga media elektronik seperti website resmi
MRT Jakarta, media sosial seperti Instagram dan Twitter.

e Koordinasi dengan Instansi Pemerintah Daerah Provinsi DKl & instansi swasta
terkait dengan pembangunan dan operasional MRT Jakarta Fase 2A, antara lain
yaitu:

a. Rapat koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup tentang penyusunan
dokumen Adendum ANDAL & ANDAL-RKL pembangunan MRT Jakarta Fase
2A pada tanggal 16 Mei 2018.

b. Rapat koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup tentang disposal area dari
buangan tanah konstruksi MRT Jakarta Fase 2A pada tanggal 7 September
2018.

c. Berkoordinasi dengan Asosiasi Penataan Bangunan Kota Tua dan Dinas
Pariwisata & Kebudayaan pada tanggal 31 Januari dan 5 Desember 2018.

2) Pengadaan Tanah

Lokasi kegiatan pembangunan Jakarta MRT Bundaran HI — Kota sepanjang * 5,8
Km, terletak pada koridor jalan utama di tengah kota Jakarta. Berdasarkan hasil
pengukuran lapangan, diperlukan lahan seluas 25.625 m?, data disajikan pada tabel
berikut.
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Tabel 2.5 Kebutuhan Lahan Pembangunan MRT Jakarta Fase 2 (Bundaran HI —

Kota)
No. Stasiun Lokasi Luas Lahan yg terkena
pembebasan (m2)

1. Thamrin Lahan Park and Ride Thamrin 10 667
Trotoar BPPT 106
Trotoar kementerian Agama 154
Wisma Mandiri 167
Lahan pojok Bl 114
Indosat Ooredoo 49
2. Monas Taman Monas 16.973
Trotoar 363
3. Harmoni Halaman Parkir Ruko Tripoda Coy 169
Duta Merlin 1965
Harmonie Exchange 206
4. Sawah Besar McD Sawah Besar 191
Gajah Mada Plaza 623
Restoran Furama 209
5. Mangga Besar | Mall Paragon 105
Hotel Paragon 46
Tempat Parkir Olimo 417
Tempat Parkir Hayam Wuruk Plaza 236
6. Glodok 0
7. Kota Pedestrian Stasiun Beos 321
Trotoar 146
Lahan UP. Parkir 425
Lahan kosong PT. Biru 220
Lahan kosong Pak Thomas 331
Ruko Hotel Bapak Irsan 156
Ruko Hotel Bank Royal 117
Ruko Mebel no.25 60
Ruko Mebel no.23 56
Ruko Mebel no.21 56
Pos Polisi 564
Ruko Kosong 142
Ruko Gampang 144
Ruko Hadi Soemarno 99
Ruko Gampang Ingat 28
Total 25.625

Sumber: Peta Inventarisasi Bidang Tanah No. 4940/2019, Peta Inventarisasi No. 6968/2019, Peta

Inventarisasi

6709/2019.

No. 6711/2019, Peta Inventarisasi No. 6710/2019, dan Peta Inventarisasi No.
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Tabel 2.6 Status Akuisis Lahan Pembangunan MRT Jakarta Fase 2 (Bundaran
HI —Kota)

Status Akuisisi Lahan
No | Daerah | Jumlah Keterangan
OK | Keberatan | Menolak

1 Jakarta | 13 12 | - 1 * Menolak : Bank Indonesia

Pusat MRT akan melakukan re-design

(sedang proses di DKI)

2 | Jakarta | 12 10 |1 1 * Keberatan : Lahan (Thomas Aman)
Barat dan Furama

* Menolak : Grand Paragon

Sumber: PT. MRT Jakarta (2020)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui di daerah Jakarta Pusat, terdapat penolakan
dari pihak Bank Indonesia, maka PT. MRT Jakarta (Perseroda) akan melakukan
proses penyesuaian desain oleh pemerintah provinsi DKI Jakarta, kemudian terkait
dengan desain tersebut akan dikoordinasikan lebih lanjut antara PT. MRT Jakarta
(Perseroda) dengan dinas - dinas yang berkaitan. Selanjutnya terkait dengan
penolakan di Jakarta Barat, terdapat kasus penolakan yang datang dari pihak Grand
Paragon, selain itu ada pula kasus-kasus berkeberatan di Jakarta Barat dari pemilik
lahan (Thomas Aman), dan dari pihak Ex Restaurant Furama.

Lokasi rencana kegiatan berada pada median jalan dan pedestrian, maka
pengadaan tanah dilakukan dengan koordinasi dan perizinanan dari Pemerintah
Daerah Provinsi DKI Jakarta (Pasal 5 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
20/PRT/M/2010 tentang Pedoman Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian-Bagian
Jalan), sedangkan pengadaan tanah untuk pembangunan 7 (tujuh) stasiun (letak 6
stasiun diantaranya mengalami pergeseran).

Lain halnya untuk lokasi instalasi CT, VT dan entrance mengacu pada Penetapan
Lokasi Jalur MRT Jakarta Koridor Bundaran HI-Kota Nomor 1713 Tahun 2019 oleh
Gubernur Provinsi DKI Jakarta, di mana terdapat beberapa lokasi CT, VT dan
entrance yang menggunakan lahan bukan milik pemerintah sehingga diperlukan
proses koordinasi terkait akuisisi lahan berupa sewa ataupun beli lahan dengan
pihak-pihak yang lahannya digunakan untuk lokasi CT, VT dan entrance.

3) Perizinan

PT MRT Jakarta telah mendapatkan beberapa izin dari instansi terkait antara lain
sebagai berikut:

e Rekomendasi ANDAL RKL-RPL Jakarta MRT Bundaran HI-Kampung Bandan
Nomor 06/ANDAL/-1.774.151 dari Badan Pengelola Lingkungan Hidup Daerah
Provinsi DKI Jakarta tanggal 28 Januari 2011.
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e Persetujuan Prinsip Jalur Mass Rapid Transit (MRT) Tahap Il Koridor Bundaran
Hotel Indonesia-Kampung Bandan Nomor 2115/-1.811.3 oleh Gubernur Provinsi
DKI Jakarta tanggal 13 Oktober 2011.

e Persetujuan Penetapan Lokasi Jalur MRT Jakarta Koridor Bundaran HI-Kota
Nomor 1728 Tahun 2018 oleh Gubernur Provinsi DKI Jakarta tanggal 21
November 2018.

e Penetapan Lokasi Nomor 1713 Tahun 2019 yang dikeluarkan oleh Gubernur DKI
Jakarta tentang Perubahan Penetapan Lokasi untuk Pembangunan Jalur Mass
Rapid Transit (MRT) Bundaran HI — Kota.

e Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 490 Tahun 2019 tentang Pemberian Izin
Pembangunan Prasarana Perkeretaapian Umum PT MRT Jakarta yang
dikeluarkan oleh Gubernur Provinsi DKI Jakarta tanggal 13 Maret 2019.

e Persetujuan Prinsip Lokasi Depo Mass Rapid Transit (MRT) Tahap Il (Lanjutan) di
Ancol Barat Nomor 440/-1.811.3 yang dikeluarkan oleh Gubernur Provinsi DKI
Jakarta tanggal 17 Mei 2019.

e Rekomendasi Nomor 8069/-1.853.15 tentang Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Pintu masuk (Entrance) Stasiun Glodok PT. MRT Jakarta di depan
bangunan cagar budaya Candra Naya dikeluarkan oleh PIt. Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi DKI Jakarta tanggal 10 Desember 2019.

e Rekomendasi Teknis Penebangan dan Relokasi Pohon di JI. MH. Thamrin, dan JI.
Museum Nomor 1542/-1.795.252 yang diterbitkan oleh Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota tanggal 12 Juni 2020.

e |zin Penebangan Pohon Pelindung No. 1/C.9/31.71.06.1005/-1.795.25/2020 yang
diterbitkan oleh Unit Pelaksana Pengelola Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kelurahan Kebon Sirih tanggal 25 Juni 2020.

e Rekomendasi Teknis Penebangan dan Relokasi Pohon di Kawasan Monas Nomor
2087/-1.795.292 yang diterbitkan oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota tanggal
13 Agustus 2020.

e Izin Penebangan Pohon Pelindung No. 3/C.9/31.71.01.1001/-1.795.25/2020 yang
diterbitkan oleh Unit Pelaksana Pengelola Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kelurahan Gambir tanggal 18 Agustus 2020

Berdasarkan PPRI No. 27 tahun 2012 Tentang lIzin Lingkungan, maka dalam
dokumen ini nantinya pada BAB 7 Jumlah dan Jenis Izin PPLH (Pengelolaan dan
Perlindungan Lingkungan Hidup) lainnya seperti 1zin Pembuangan Air Limbah (IPAL)
dan Izin TPS Limbah B3. Berikut perizinan yang sedang dilakukan pengurusan dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.7 Perizinan MRT Jakarta Fase 2A yang Akan Diurus

Perizinan Instansi yang Mengeluarkan
Perizinan yang Akan Diurus pada Tahap Konstruksi
Izin Genset Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta
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Perizinan

Instansi yang Mengeluarkan

TPS Limbah B3

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta

Perizinan yang Akan Diurus pada Tahap Op

erasi

Izin Pengoperasian Genset

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta

Sertifikat Laik Operasi Genset

Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Energi
Prov DKI Jakarta

Izin Pembuangan Air Limbah (IPAL)

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta

Izin Instalasi Pengolahan Air Limbah

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta

Izin Tempat Penyimpanan Sementara
Limbah B3

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Prov DKI
Jakarta

Sumber : PT MRT Jakarta, 2020

Berikut rincian upaya pengelolaan dan upaya pemantauan yang telah dilakukan pada

tahap pra konstruksi.
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Tabel 2.8 Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup Tahap Pra Konstruksi (Laporan RKL-RPL Triwulan Il (April = Juni) Tahun 2020)

Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup

Dampak Sumber (AMDAL 2011 dengan rekomendasi ANDAL Pengelolaan Lingkungan Hidup yang Telah Evaluasi
Lingkungan Dampak RKL-RPL No. 06/ANDAL/-1.774.151 tanggal 28 Dilakukan
Januari 2011)

Perubahan  [Kegiatan e Sebulan sebelum kegiatan konstruksil1. PT. MRT Jakarta telah melakukan | 1.Berdasarkan hasil

persepsi sosialisasi  dan| dilaksanakan, kontraktor  pelaksana akan| sosialisasi melalui media elektronik dan pemantauan Triwulan |l

masyarakat  |rekrutmen melakukan sosialisasi lebih detail tentang media sosial secara  detail terkait (April — Juni) Tahun 2020

tenaga kerja rencana kegiatan kepada masyarakat yangl pembangunan Fase 2. pada kegiatan Pra

terkena dampak. Konstruksi MRT Jakarta

Fase 2 diketahui bahwa

e Mengakomodir saran dan tanggapan dari2. Telah  mengakomodir  saran  dan tidak ada persepsi negatif

masyarakat sekitar yang disampaikan pada saat
sosialisasi rencana kegiatan.

e Menyediakan fasilitas pusat informasi terpadu
tentang kegiatan pembangunan MRT yang dapat
diakses 24 jam oleh masyarakat.

e Menyediakan fasilitas pelayanan pengaduan
(hotline service 24 jam) dalam bentuk posko di
lokasi konstruksi untuk menerima masukan dan
keluhan dari masyarakat sekitar.

tanggapan dari masyarakat sekitar pada saat
sosialisasi rencana kegiatan.

3. Telah menyediakan fasilitas pusat
informasi yang dapat diakses 24 jam oleh
masyarakat melalui website jakartamrt.co.id
untuk seluruh kegiatan pembangunan MRT.

4. PT. MRT Jakarta telah menyediakan
fasilitas pelayanan pengaduan elektronik
yaitu http://wbs.jakartamrt.co.id/wbs/ untuk
selurun kegiatan MRT. Sedangkan untuk
pembangunan posko di lokasi konstruksi
belum dilakukan karena belum
berlangsungnya kegiatan konstruksi

dari masyarakat yang
ditimbulkan. Dari total 100
orang responden yang
diwawancarai mengenai
rencana pembangunan
MRT Jakarta Fase 2A,
100% masyarakat setuju
terhadap rencana kegiatan
MRT Jakarta Fase 2
tersebut.

. Terdapat hal yang perlu

dilaksanakan,
membangun
lokasi konstruksi.
Pembangunan posko di
lokasi konstruksi tersebut
belum dilakukan karena
belum berlangsungnya
kegiatan konstruksi MRT
Jakarta Fase 2.

seperti
posko di

Sumber: Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Tahap Pra Konstruksi MRT Jakarta Fase 2 Triwulan Il (April-Juni) Tahun 2020.
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B. Tahap Konstruksi

Kegiatan tahap konstruksi MRT Jakarta Fase 2A sepanjang + 5,8 Km (Bundaran HI-
Kota) meliputi pembangunan 7 stasiun bawah tanah (letak 6 stasiun diantaranya
mengalami pergeseran), pembangunan ruang gardu RSS & SKTT serta
pemasangan cooling tower (CT) dan ventilation tower (VT) di setiap stasiun.
Kegiatan konstruksi ini akan dilakukan selama 24 jam. Jenis kegiatan yang akan
dilakukan selama tahap konstruksi MRT Jakarta Fase 2A adalah sebagai berikut:

¢ Rekrutmen tenaga kerja;

e Mobilisasi peralatan berat;

Mobilisasi material konstruksi (off site) dan bahan material bangunan;
Penyiapan lahan dan relokasi utilitas umum;

Pembuatan dan Pengoperasian Sarana dan Prasarana Konstruksi
Pengaturan lalu lintas;

Kegiatan terowongan;

Pembangunan stasiun bawah tanah;

Konstruksi fasilitas penunjang;

Pembuangan tanah dan sisa material bangunan;

Penggunaan air dalam kegiatan konstruksi.

Berikut penjelasan rinci terkait perubahan ruang lingkup dokumen Adendum ANDAL
RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A pada tahap konstruksi.

a) Rekrutmen Tenaga Kerja

Selama pelaksanaan kegiatan konstruksi MRT Jakarta Fase 2A, diperkirakan
membutuhkan sekitar 950 orang pekerja untuk setiap contract package (CP) dalam
kurun waktu 5 tahun, dengan perkiraan komposisi sebagai berikut :

e Tenaga ahli . 5 9% (asing 30%; nasional 70%);
e Tenaga teknisi : 10 % (asing 10%; nasional 90%);
e Tenaga pembantu teknisi : 20 % (nasional);

e Tenaga pelaksana lapangan : 65 % (nasional).

Kegiatan konstruksi MRT Jakarta Fase 2A ini dibagi menjadi 5 paket pekerjaan sipil
(Contract Package / CP), yaitu CP 201, CP 202, CP 203, CP 205, dan CP 206. Tabel
2.19 berikut adalah jumlah tenaga kerja untuk masing-masing CP pembangunan
MRT Jakarta Fase 2A, sehingga total tenaga kerja mencapai + 3.350 orang.

Tabel 2.9 Penerimaan Tenaga Kerja Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A

Nomor Paket Pekerjaan (CP) Jumlah Tenaga Kerja’
201 (Bundaran HI-Harmoni) 950 orang
202 (Harmoni-Mangga Besar) 950 orang
203 (Mangga Besar-Kota) 950 orang
205 (Railway systems + Trackworks) 380 orang
206 (Rolling Stock) 60 orang
RSS Monas 60 orang

Keterangan: ' Estimasi berdasarkan kegiatan pembangunan MRT Jakarta Fase 1 (CP104, CP105, CP106 &
SKTT 150 KV)
**) Kegiatan SKTT 150 KV termasuk di dalam kegiatan CP 205 ini
Sumber: Analog Dokumen Implementasi AMDAL MRT Jakarta Fase 1 Tahap Konstruksi oleh Tim Konsultan
(2019)
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Prioritas rekrutmen tenaga kerja adalah tenaga kerja lokal yang berasal dari DKI
Jakarta dan sekitarnya. Sedangkan tenaga kerja yang berasal dari luar DKI Jakarta
merupakan tenaga Kkerja berpengalaman (experienced employee) di bidang
konstruksi. Tenaga kerja asing yang direkrut kontraktor proyek adalah pada level
tenaga ahli dan tenaga teknisi, dimana sebagian besar penugasannya untuk
teknologi baru di Indonesia, seperti sistem persinyalan kereta yang menggunakan
Communication Based Train Control (CBTC), tunneling dan Tunnel Boring Machine
(TBM), Platform Screen Door (PSD) yang merupakan partisi pembatas antara area
peron penumpang dan jalur rel kereta, pengetesan kereta (testing & commissioning
rolling stock), dsb.

Selain itu, perekrutan tenaga kerja asing dalam proyek MRT Jakarta tertera dalam
Loan Agreement antara Pemerintah Pusat dan Japan International Cooperation
Agency (JICA) dan standar dokumen tender (Standard Bidding Documents) JICA.

PT MRT Jakarta dan kontraktor pelaksana akan melakukan proses seleksi tenaga
kerja sesuai peraturan yang berlaku dengan memastikan kompetensi dan evaluasi
medis, yaitu Undang-undang RI Nomor 13 Tahun 2003 dan Peraturan Daerah
Provinsi DKI Jakarta Nomor 06 Tahun 2004 tentang Ketenagakerjaan. Hal ini
diperlukan untuk menjamin keselamatan dan kesehatan karyawan (K3), khususnya
pekerja di lokasi konstruksi.

b) Mobilisasi Peralatan Berat

Jenis alat berat yang digunakan pada kegiatan konstruksi MRT Jakarta Fase 2A
adalah didominasi jenis alat berat untuk konstruksi bawah tanah, seperti
excavator/backhoe, horizontal drilling direction (HDD) machine, crane, water pump
dan dump truck, selengkapnya dapat dilihat pada Tabel Jenis dan spesifikasi alat
berat tersebut bersifat tentatif dan akan disesuaikan detail kegiatan setiap contact
package (CP).

Mobilisasi alat berat akan menggunakan dump trucks atau trailer. Pemilihan rute
mobilisasi tersebut akan direncanakan dengan mempertimbangkan arus dan volume
lalu lintas oleh PT MRT Jakarta dan Kontraktor pelaksana. Sebagian besar kegiatan
mobilisasi akan dilakukan pada malam hari (pukul 22.00 sampai dengan 04.00 WIB)
untuk menghindari kepadatan arus lalu lintas di jalan utama DKI Jakarta yaitu Jalan
MH. Thamrin, Jalan Medan Merdeka Barat, Jalan Majapahit, dan Jalan Gajah Mada/
Hayam Wuruk. PT MRT Jakarta dan Kontraktor pelaksana juga akan mengatur
ketersediaan lahan untuk parking area dari alat berat dengan akses terbatas yaitu
area kerja, untuk menjamin keselamatan kerja karyawan dan pengguna jalan di
sekitar area proyek.

Tabel 2.10 Jenis Alat Berat untuk Tahap Konstruksi ”

No. | Jenis Alat Berat Spesifikasi Fungsi Asal
1. |Tunnel Boring Diameter 6-7 m, |Menggerus/ menggali Luar Negeri
Machine (TBM) kecepatan rotasi |tanah untuk membuat
0,96 rpm terowongan bawah tanah,
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No. | Jenis Alat Berat Spesifikasi Fungsi Asal
mengangkut hasil galian
tanah, sekaligus
memasang segmen beton
2. |Wheel loader 1.3m’ Memindahkan material dari | Dalam Negeri
satu tempat ke tempat lain
3. |Backhoe 0.4m’ Menggali tanah atau Dalam Negeri
material yang keras
4. |Bulldozer 160 HP Menggali, mendorong, dan | Dalam Negeri
menarik material
5. |Dump truck 8-10 ton Mengangkut material pada | Dalam Negeri
jarak menengah sampai
jauh
6. |TMC crane 35ton Gabungan antara truck dan | Dalam Negeri
trane sebagai alat angkat
dan alat angkut
7. |Vibratory hammer 30 kW Menancapkan balok besi Dalam Negeri
atau kayu, dan plat baja
8. |Pile augering Diameter: 0,6- |Mengebor tanah secara Dalam Negeri
machine 0,8m vertikal
9. |Clamshell 0,5m® Menggali tanah lepas Dalam Negeri
seperti pasir, kerikil,
lumpur, dan lain-lainnya
10. | Air compressor 3,5 m*/menit Perangkat untuk mengubah | Dalam Negeri
listrik menjadi energy
kinetik
11. |Diaphragm wall 1,2 m (tinggi) dan |Untuk memasang D-Wall Dalam Negeri
machine 36 m (kedalaman) |ke dalam permukaan tanah
12. |Concrete pump 60 m*/jam Memompa cairan beton Dalam Negeri
truck ready mix ke tempat yang
sulit dijangkau
13. |Agitator truck 5m?’ Mengangkut adukan beton | Dalam Negeri
ready mix
14. |Tire roller 8-12 ton Penggilasan akhir/ Dalam Negeri
konsolidasi tanah
15. |Asphalt finisher 5 ton Menghamparkan campuran | Dalam Negeri
aspal
16. |Horizontal drilling RX 33 dan RX 44 |Mengebor tanah untuk Dalam Negeri
direction machine pemasangan SKTT
17 |Scaffolding - Penyangga Dalam Negeri

Keterangan: ’ Data tentatif & disesuaikan kebutuhan lapangan per-CP

c) Mobilisasi Material Konstruksi (off site) dan Bahan Material Bangunan

Karena penunjukkan Kontraktor pelaksana belum dilakukan pada saat ini, maka
kebutuhan material konstruksi (off site) dan bahan material bangunan belum dapat
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ditentukan secara detil. Untuk itu dilakukan estimasi dari analogi kegiatan sejenis,
namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan lapangan per-CP.

Dimana material konstruksi terowongan dan stasiun seperti bantalan (sleepers),
penambat rel (rail fasterners), wesel (turnout), dan buffer stop serta material
konstruksi RSS dan SKTT berupa kabel 150 KV, connector & terminasi kabel 150 KV
akan difabrikasi di luar area proyek. Sedangkan untuk jenis material lainnya yang
digunakan meliputi: segmen beton, kabel fiber optic, pipa HDPE, cooling unit,
ventilation unit, quarry, girder, kayu dan lain-lain.

Mobilisasi material konstruksi dan material bangunan dilakukan secara bertahap dan
pada malam hari yaitu antara pukul 22.00-04.00 WIB, dengan perjalanan * 5
ritase/hari. Ketersediaan lahan penyimpanan akan diatur, safety sign dan material
safety data sheet (MSDS) juga harus dilengkapi di area warehouse oleh Kontraktor
pelaksana. Selain itu, penyimpanan bahan bakar dan pelumas akan menggunakan
tangki dan drum/kemasan lain yang dilengkapi dengan bundwall yang berfungsi
sebagai penampung (containment) jika terjadi kebocoran atau tumbahan bahan
bakar. Safety sign juga akan dipasang untuk mengidentifikasi resiko terhadap
lingkungan dan keselamatan karyawan.

d) Penyiapan Lahan dan Relokasi Utilitas Umum

Tahap kegiatan ini terdiri dari penyiapan dan pembersihan lahan, serta relokasi
fasilitas & utilitas umum untuk pergeseran stasiun, penempatan jaringan utilitas
SKTT di GI Gambir Lama dan Gl Karet Lama, serta pembangunan RSS di Taman
Monas.

e Penyiapan Lahan dan Pembersihan Lahan; dimaksudkan untuk
membersihkan lokasi proyek dari bangunan atau tanaman dan benda-benda lain
yang dapat mengganggu pelaksanaan konstruksi. Mengingat lokasi kegiatan
terletak di daerah yang telah terbangun, maka banyak terdapat jaringan utilitas
umum, baik di bawah maupun di atas permukaan tanah yang perlu dipindahkan
atau diamankan terlebih dahulu sebelum pelaksanaan konstruksi dimulai, seperti
kabel listrik, telpon, gas, pipa air bersih, dsb.

Pada awal pembangunan bagian bawah tanah, persiapan lokasi diperlukan,
termasuk kegiatan berikut ini :

1. Penebangan pohon yang ada sejumlah 943 individu pohon.

Jalur MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI - Kota) akan mengunakan median
jalan dan bahu jalan yang saat ini terdapat pepohonan. Berikut ini lokasi-
lokasi yang terdapat kegiatan penebangan pohon tersebut.

Jalan. MH. Thamrin — Jalan Museum
Berdasarkan hasil inventarisasi jenis pohon yang terdapat di area rencana
pembangunan Stasiun Thamrin, ditemukan beberapa jenis tanaman,
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diantaranya yaitu Glodokan Bulat (Polyalthia longifolia), Sawo Kecik
(Ryostonea regia), Kamboja (Plumeria, sp.), Angsana (Pterocarpus indicus),
Mahoni (Swietenia mahagony), Tabebuya (Handroanthus chrysotricus), Kiara
Payung (Filicium decipiens), Palem Raja (Ryostonea regia), Salam
(Syzygium Polyanthum), Bintaro (Cerbera maghas), dan Pucuk Merah
(Syzygium paniculatum). Total individu tanaman yang terkena dampak di
Jalan MH. Thamrin — JI. Museum yaitu sebanyak 287 individu tanaman, di
mana tidak semuanya akan ditebang, melainkan 78 pohon direlokasi/
dipindahkan, sedangkan 209 pohon ditebang dan dilakukan penggantian. Di
mana penebangan dan pemindahan pohon di JI. MH. Thamrin — JI. Museum
tersebut telah memiliki Izin Penebangan Pohon Pelindung No.
1/C.9/31.71.06.1005/-1.795.25/2020 yang diterbitkan oleh Unit Pelaksana
Pengelola Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kel. Kebon
Slrih tanggal 25 Juni 2020, dan telah memiliki Rekomendasi Teknis
Penebangan dan Relokasi Pohon Nomor 1542/-1.795.252 oleh Dinas
Pertamanan dan Hutan Kota tanggal 12 Juni 2020.

Berikut ini kondisi eksisting di sekitar rencana lokasi Stasiun Thamrin.
P T— i '

in

Gambar 2. 2 Kondisi Eksisting di sekitar Rencana Lokasi Stasiun
Thamrin

Taman Monas (Jalan Medan Merdeka Barat)

Berdasarkan hasil inventarisasi jenis pohon yang terdapat di area rencana
pembangunan Stasiun Monas dan RSS (Receiving Sub Station) Monas,
ditemukan beberapa jenis tanaman, diantaranya yaitu Beringin, Mahoni
(Swietenia mahagony), Palm Raja (Ryostonea regia), Palem Kipas (Livistona
saribus), Angsana (Pterocarpus indicus), Bintaro (Cerbera maghas), Bungur
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(Lagerstomia, sp.), Buni (Antidesma bunius), Cemara, Cempedak
(Artocarpus integer), Flamboyan (Delonix regia), Glodogan Tiang (Polyalthia
longifolia), Jamblang (Syzygium cumini), Kamboja Jepang (Adenium
obesum), Karet Kebo (Ficus elastica), Bunga Kupu-kupu (Bauhinea
purpurea), Lobi-lobi (Flacourtica inermis), Mundu (Garcinia dulcus), Pinus
(Casuarina, sp.), Pisang Kipas (Ravenala madagascariensis), Saga (Abrus
precatorius), Salam (Syzygium polyanthum), Sawo Kecik (Manilkara Kauki),
Tabebuya, Tanjung (Mimusops elengi), Kerai Payung (Filicium decipiens),
Kelapa (Cocos nucifera), Trembesi (Samanea saman), Mengkudu (Morinda
citrifolia), Palem Kuning (Dypsis lutescens), Dadap (Erythrina variegate),
Jambu Air (Syzygium aqueum), Kamboja (Plumeria, sp.), Kenari (Serinus
canaria), Mangga (Mangifera indica), dan Sepatu Diakuning (Hibiscus
rosasinensis). Total individu tanaman yang ditemui di Taman Monas yang
terkena dampak yaitu sebanyak 580 individu tanaman, di mana tidak
semuanya akan ditebang, melainkan 150 pohon direlokasi/ dipindahkan,
sedangkan 430 pohon ditebang dan dilakukan penggantian. Di mana
penebangan dan pemindahan pohon di Taman Monas tersebut telah
memiliki 1zin Penebangan Pohon Pelindung No. 3/C.9/31.71.01.1001/-
1.795.25/2020 yang diterbitkan oleh Unit Pelaksana Pengelola Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kel. Gambir tanggal 18 Agustus
2020, dan telah memiliki Rekomendasi Teknis Penebangan dan Relokasi
Pohon Nomor 2087/-1.795.292 oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota
tanggal 13 Agustus 2020.

Berikut ini kondisi eksisting di sekitar rencana lokasi RSS Monas dan Stasiun
Monas.

Gambar 2. 3 Kondisi Eksisting di sekitar Rencana Lokasi RSS
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Gambar 2. 4 Kondisi Eksisting di sekitar Rencana Lokasi Stasiun
Monas

Jalan Gajah Mada/ Jalan Hayam Wuruk

Berdasarkan survei rencana jalur MRT Jakarta Fase 2A di Jalan Gajah Mada
(rencana lokasi Stasiun Glodok) terdapat pohon Kamboja (Plumeria sp.)
sejumlah 2 individu, Mangga (Mangifera indica) sejumlah 5 individu, Angsana
(Pterocarpus indicus) sejumlah 21 individu, Flamboyan (Delonix regia)
sejumlah 12 individu, Mahoni (Swietenia mahagony) sejumlah 13 individu,
Bunga kupu-kupu (Bauhinia purpurea) sejumlah 5 individu, Saputangan
(Maniltoa grandiflora) sejumlah 2 individu, Bungur (Lagerstroemia sp.)
sejumlah 2 individu, dan Tanjung (Mimusops elengi) sejumlah 3 individu,
sehingga total seluruhnya sebanyak 65 individu pohon. Berikut ini kondisi
eksisting di sekitar rencana lokasi Stasiun Glodok.

Gambar 2. 5 Kondisi Eksisting di sekitar Rencana Lokasi Stasiun
Glodok
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Jalan Pintu Besar Selatan

Berdasarkan survei rencana jalur MRT Jakarta Fase 2A di Jalan Pintu Besar
Selatan (rencana lokasi Stasiun Kota) terdapat tanaman Kiacret (Spathodea
sp.) sejumlah 11 individu. Berikut ini kondisi eksisting di sekitar rencana
lokasi Stasiun Kota.

ol T |
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Gambar 2. 6 Kondisi Eksisting di sekitar encana Lokasi Stasiun Kota

2. Pemasangan pagar sepanjang batas proyek dan pembersihan lokasi untuk
kegiatan konstruksi,

3. Memindahkan dan/atau merelokasi fasilitas utilitas umum di lokasi konstruksi
bawah tanah.

e Merelokasi Fasilitas Utilitas Umum; berdasarkan pemaparan dokumen Road
Diversion Plan pada tanggal 12 September 2018 bahwa PT MRT Jakarta telah
mengidentifikasi beberapa fasilitas dan utilitas publik yang akan mengalami
relokasi di sepanjang koridor MRT Jakarta Fase 2A (lihat Tabel 2.21 dan
Lampiran 2). PT MRT Jakarta dan Kontraktor pelaksana akan berkoordinasi
secara simultan dengan instansi terkait seperti Pemerintah Provinsi DKI Jakarta,
Perusahaan Gas Negara Tbk, Perusahaan Listrik Negara dan beberapa provider
telekomunikasi untuk merencanakan teknis pelaksanaan relokasi tersebut.
Berikut rincian fasilitas dan utilitas umum yang akan dilakukan relokasi saat
konstruksi MRT Jakarta Fase 2A berlangsung.
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Tabel 2.11 Relokasi Fasilitas & Utilitas Umum Pada Tahap Konstruksi

Jenis
No. FaS|II|-tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum
A | Fasilitas Umum
A.1l| Halte Bus TransJakarta
1. | Halte Bank| STA.15 STA.16km+080m | Dikembalikan ke lokasi PT.
Indonesia | Km+960 m awal setelah tahap TransJakarta
konstruksi.
2. | Halte STA.17 STA.18 Km+160 | Dikembalikan ke lokasi PT.
Harmoni Km+880 m m awal setelah tahap TransJakarta

konstruksi.
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Dokumentasi

Instansi yang
Berkaitan

PT.
TransJakarta

Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan
Utilitas
Umum
3. | Halte STA.18km+5 | STA.18 Km+800 | Dikembalikan ke lokasi
Sawah 20m m awal setelah tahap
Besar konstruksi.
4. | Halte STA.19km+4 | STA.19 Km+250 | Dikembalikan ke lokasi
Mangga 70m m awal setelah tahap
Besar konstruksi.

PT.
TransJakarta
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Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum
5.| Halte STA.20km+3 | STA.20 km+500 | Dikembalikan ke lokasi ""'zr_ pm = [y o PT.
Glodok 20 m m awal setelah tahap -gn |t BT = . TransJakarta
konstruksi.
A.2| Trotoar
1.| Stasiun Jalan MH. Akses pejalan Dikembalikan seperti Dinas Bina
Thamrin Thamrin kaki akan kondisi awal setelah tahap Marga Prov.
direlokasi sesuai | konstruksi. DKI Jakarta
kondisi lapangan
(subject for
discussion).
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Dokumentasi

Instansi yang
Berkaitan

Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan
Utilitas
Umum
2. | Stasiun Jalan Medan | Akses pejalan Dikembalikan seperti
Monumen | Merdeka kaki akan kondisi awal setelah tahap
Nasional | Barat direlokasi sesuai | konstruksi.
(Monas) kondisi lapangan
(subject for
discussion).
3. | Stasiun Jalan Gajah | Akses pejalan Dikembalikan seperti
Harmoni Mada/ Hayam| kaki akan kondisi awal setelah tahap
Wuruk direlokasi sesuai | konstruksi.
kondisi lapangan
(subject for
discussion).

- Dinas Bina
Marga Prov.
DKI Jakarta

- UPT Monas

Dinas Bina
Marga Prov.
DKI Jakarta
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Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi Instan5|.yang
Utilitas Berkaitan
Umum
4. | Stasiun Jalan Gajah | Akses pejalan Dikembalikan seperti Dinas Bina
Sawah Mada/ Hayam| kaki akan kondisi awal setelah tahap Marga Prov.
Besar Wuruk direlokasi sesuai | konstruksi. DKI Jakarta
kondisi lapangan
(subject for
discussion).
5.| Stasiun Jalan Gajah | Akses pejalan Dikembalikan seperti Dinas Bina
Mangga Mada/ Hayam| kaki akan kondisi awal setelah tahap Marga Prov.
Besar Wuruk direlokasi sesuai | konstruksi. DKI Jakarta
kondisi
lapangan(subject
for discussion).
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Jenis
No. FaS|.I|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum
6. | Stasiun Jalan Gajah | Akses pejalan Dikembalikan seperti Dinas Bina
Glodok Mada/ Hayam| kaki akan kondisi awal setelah tahap Marga Prov.
Wuruk direlokasi sesuai | konstruksi. DKI Jakarta
kondisi lapangan
(subject for
discussion).
7. | Stasiun Jalan Pintu Akses pejalan Dikembalikan seperti Dinas Bina
Kota Besar Selatan| kaki akan kondisi awal setelah tahap Marga Prov.
direlokasi sesuai | konstruksi. DKI Jakarta
kondisi lapangan
(subject for
discussion).
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Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum
A.3| Jembatan penyeberangan
1.| Stasiun Bank Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Thamrin Indonesia penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
akan direlokasi Prov. DKI
sesuai kondisi Jakarta
lapangan (subject
for discussion).
2. | Stasiun Duta Merlin | Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Harmoni penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
akan direlokasi Prov. DKI
sesuai kondisi Jakarta

lapangan (subject
for discussion).
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Jenis

No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum

3. | Stasiun Plaza Hayam | Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Sawah Wuruk penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
Besar akan direlokasi Prov. DKI

sesuai kondisi Jakarta
lapangan (subject
for discussion).

4. | Stasiun Sekitar SMAN| Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Mangga 2 Jakarta penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
Besar akan direlokasi Prov. DKI

sesuai kondisi Jakarta

lapangan (subject
for discussion).
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Jenis
No. FaS|II|.tas & Lokasi Relokasi Keterangan Dokumentasi InstanS|Iyang
Utilitas Berkaitan
Umum
5. | Stasiun Halte Glodok | Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Glodok penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
akan direlokasi Prov. DKI
sesuai kondisi Jakarta
lapangan (subject
for discussion).
Novotel Gajah| Akses Diganti melalui akses MRT Dinas
Mada penyeberangan | (bawah tanah). Perhubungan
akan direlokasi Prov. DKI
sesuai kondisi Jakarta
lapangan (subject
for discussion).
6. | Stasiun Terowongan | Akses Direvitalisasi Dinas
Kota Penyeberang | penyeberangan Perhubungan
an Orang akan direlokasi Prov. DKI
(TPO) Kota | sesuai kondisi Jakarta

lapangan (subject
for discussion).
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No.

Jenis Fasilitas & Utilitas
Umum

Lokasi

Relokasi

Keterangan

Instansi yang
Berkaitan

A4

Penerangan Jalan Umum

Stasiun Thamrin

1. JI. Kebon Sirih
2. MH. Thamrin

Stasiun Harmoni

1. JI. Gajah Mada
2. JI. Hayam Wuruk

Stasiun Sawah Besar

JI. Gajah Mada

Dalam proses koordinasi | 1.

dengan Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi DKI
Jakarta.

+5 unit

+50 unit

Dinas Tenaga
Kerja,
Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta

+20 unit
+20 unit

Dinas Tenaga
Kerja,
Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta

+20 unit

Dinas Tenaga
Kerija,
Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta

Stasiun Mangga Besar

JI. Gajah Mada

+20 unit

Dinas Tenaga
Kerija,
Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta

Stasiun Glodok

1. JI. Gajah Mada
2. JIl. Hayam Wuruk

+20 unit
+5 unit

Dinas Tenaga
Kerja,
Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta

Stasiun Kota

1.Jl. Pintu Besar Selatan
2.Jl. Pintu Besar Utara

+50 unit
+10 unit

Dinas Tenaga
Kerja,
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Jenis Fasilitas & Utilitas

Instansi yang

No. Umum Lokasi Relokasi Keterangan Berkaitan
3.JI. Stasiun Kota 3. 15 unit Transmigrasi, dan
Energi Prov. DKI
Jakarta
B Utilitas Umum
B.1 | Jaringan Pipa Air Bersih (bawah tanah)
1. Stasiun Thamrin JI. Taman Kebon Sirih Dalam proses Ukuran 400 mm & 900 mm PVC PAM Jaya
. koordinasi dengan
2. Stasiun Monumen JI. Medan Merdeka Utara PAM Jaya Ukuran 110 mm & 250 mm PVC PAM Jaya
Nasional (Monas) '
3. Stasiun Harmoni JI. Hayam Wuruk Ukuran 250 mm & 350 mm DCI; 400 | PAM Jaya
mm HDPE
4, Stasiun Sawah Besar JI. Gajah Mada Ukuran 200 mm PVC PAM Jaya
JI. Hayam Wuruk 350 mm DCI
5. Stasiun Mangga Besar JI. Gajah Mada Ukuran 150 mm PVC PAM Jaya
JI. Hayam Wuruk 350 mm DCI
6. Stasiun Glodok JI. Hayam Wuruk Ukuran 600 mm DCI PAM Jaya
7. Stasiun Kota Jalan Gajah Mada/ Ukuran 600 mm DCI PAM Jaya
Hayam Wuruk
B.2 | Jaringan Pipa Gas (bawah tanah)
1. Stasiun Harmoni JI. Gajah Mada Dalam proses - Perusahaan Gas
koordinasi dengan Negara
2. Stasiun Sawah Besar JI. Gajah Mada PGN. - Perusahaan Gas
Negara
3. Stasiun Mangga Besar JI. Gajah Mada - Perusahaan Gas
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Jenis Fasilitas & Utilitas

Instansi yang

No. Umum Lokasi Relokasi Keterangan Berkaitan
Negara
4, Stasiun Glodok JI. Gajah Mada - Perusahaan Gas
Negara
B.3 [Jaringan Telekomunikasi
1. Stasiun Thamrin JI. MH. Thamrin Dalam proses Iforte Solusi Infotek Tower & Linknet Cable
2. Stasiun Monumen JI. Medan Merdeka Barat | koordinasi dengan Iforte Solusi Infotek Tower & Linknet Cable
Nasional (Monas) provider telekomunikasi.
3. Stasiun Harmoni- Stasiun |JI. Gajah Mada- JI. Hayam 1. Bali Towerindo cable
Sawah Besar Wuruk 2. Bali Towerindo cable & Artha telekomindo cable
(underground)
3. Iforte Solusi Infotek tower, Telkom indonesia pole,
Metro digital city cable & Amron citynet cable
(underground)
4. Bali towerindo cable
5. Bali towerindo cable & Indonet cable
6. Iforte Solusi Infotek tower, MNC kabel media com
cable, Biznet cable, Aplikanusa lintasarta cable
(underground), Moratelindo cable & Indonesia
comnets plus cable
Fiberstar & MNC kabel media com cable
4, Stasiun Mangga Besar-  |JI. Hayam Wuruk-JI. Gajah Bali towerindo cable, Linknet cable, biznet cable, Telkom
Stasiun Kota Mada-JI. Mangga Besar indonesia pole , Fiberstar & Indonesia comnets plus cable
5. Stasiun Glodok JI. Gajah Mada Iforte Solusi Infotek tower, Linknet cable, Telkom
indonesia pole, Fiberstar & Indonesia comnets plus cable
6. Stasiun Kota JL. Pintu Besar Selatan- Linknet cable, biznet cable, Telkom indonesia pole &

JI. Pintu Besar Utara-JI.
Stasiun Kota

Fiberstar

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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Jenis Fasilitas & Utilitas

Instansi yang

No. Umum Lokasi Relokasi Keterangan Berkaitan
B.4 | Jaringan Kabel Listrik (bawah tanah)
1. Stasiun Thamrin JI. MH Thamrin Dalam proses Jaringan kabel listrik PLN tegangan PLN
koordinasi dengan PLN.| 220 V.
2. Stasiun Monumen JI. Medan Merdeka Jaringan kabel listrik PLN tegangan PLN
Nasional (Monas) 220 V.
Jaringan kabel listrik PLN tegangan
20 KV Monas arah MK & Indosat.
3. Stasiun Harmoni JI. Gajah Mada Jaringan kabel listrik PLN tegangan | PLN
JI. Hayam Wuruk 220 V.
4, Stasiun Sawah Besar JI. Gajah Mada Jaringan kabel listrik PLN tegangan | PLN
JI. Hayam Wuruk 220 V.
Jaringan kabel listrik PLN tegangan
20 KV Sawah Besar-Mangga Besar.
5. Stasiun Mangga Besar JI. Hayam Wuruk Jaringan kabel listrik PLN tegangan PLN
JI. Mangga Besar Raya 220 V.
Jaringan kabel listrik PLN tegangan
150 KV Ketapang-Mangga Besar
6. Stasiun Glodok JI. Gajah Mada Jaringan kabel listrik PLN tegangan PLN
JI. Hayam Wuruk 220 V.
7. Stasiun Kota JI. Pintu Besar Utara Jaringan kabel listrik PLN tegangan | PLN
220 V.
B.5 | Jaringan Air Buangan & Drainase (bawah tanah)
? Berdasarkan koordinasi dengan Suku Dinas SDA DKI Jakarta pada tanggal 02 Mei 2018
1. Stasiun Bundaran Hi JI. MH Thamrin Dalam proses - Dinas
koordinasi dengan Sumberdaya Air
Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI
Provinsi DKI Jakarta Jakarta
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No.

Jenis Fasilitas & Utilitas
Umum

Lokasi

Relokasi

Keterangan

Instansi yang
Berkaitan

Stasiun Thamrin

Jl.

MH Thamrin

Stasiun Monumen
Nasional (Monas)

Jl.

Medan Merdeka Barat

Stasiun Harmoni

JI.

Gajah Mada

Stasiun Sawah Besar

Jl.
JI.

Gajah Mada
Hayam Wuruk

Stasiun Mangga Besar

JI.
Jl.

Gajah Mada
Hayam Wuruk

Stasiun Glodok

Jl.
Jl.

Gajah Mada
Hayam Wuruk

Stasiun Kota

Jl.

Pintu Besar Selatan

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Dinas
Sumberdaya Air
Provinsi DKI
Jakarta

Sumber: PT Mass Rapid Transit Jakarta (2018)
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e) Pembuatan dan Pengoperasian Sarana dan Prasarana Konstruksi

Untuk mendukung konstruksi, maka akan disiapkan sarana dan prasarana konstruksi
di sepanjang rencana pembangunan perpanjangan jalur MRT Jakarta Fase 2A
berupa :

Genset : sebagai sumber listrik kerja berkapasitas 250 kVA sebanyak masing-
masing 2 unit per stasiun dan peletakkannya jauh dari permukiman penduduk
dan barak pekerja.

Pos Keamanan: terletak di pintu keluar masuk lokasi proyek, selain sebagai pos
keamanan juga berfungsi sebagai pos pemeriksaan dan lapor tamu.

Barak/ Bedeng Pekerja : total tenaga kerja konstruksi dari kelima Contract
Package/ CP dan pekerjaan RSS Monas MRT Jakarta Fase 2A yang dibutuhkan
mencapai + 3.350 orang. Sebanyak 30% tenaga kerja (x 1.005 orang) akan
tinggal di bedeng dan sisanya di pemukiman sekitar atau rumah masing - masing.
Lokasi bedeng pekerja akan ditentukan oleh kontraktor pelaksana pada masing-
masing CP.

Stock Pile : tempat peletakan material dan peralatan konstruksi yaitu di atas area
cut and cover atau di atas permukaan area stasiun

Kebutuhan Air Bersih :

Guna memenuhi kebutuhan air bersih konstruksi, baik keperluan domestik
pekerja maupun konstruksi, maka Pasokan air untuk konstruksi dan domestik
berasal dari water truck yang disediakan pihak ketiga. Sedangkan untuk air
minum pekerja akan dipenuhi dengan membeli air minum kemasan isi ulang.

Berdasarkan perhitungan, kebutuhan air bersih tahap konstruksi diprakirakan total
kebutuhan air untuk pembangunan MRT Fase 2A, dan RSS adalah + 348 m®hari.
Kebutuhan air tahap konstruksi ini terbagi menjadi kebutuhan air domestik untuk
para pekerja, dan kebutuhan air untuk kegiatan konstruksi seperti sebagai bahan
campuran semen, siram jalan, cuci ban, dan sebagainya. Oleh sebab itu, air
untuk kebutuhan domestik pekerja akan menjadi air limbah yang kemudian akan
diolah sebelum dialirkan ke badan air, sedangkan air untuk kegiatan konstruksi
80% akan habis terpakai dan 20% akan dialirkan ke sediment trap dahulu
sebelum dialirkan menuju badan air penerima. Dasar perhitungan kebutuhan air
tahap konstruksiyaitu sebagai berikut.

Tabel 2. 12 Kebutuhan Air Bersih Tahap Konstruksi

Komponen Uraian . Kebutuhan Air
Besaran Asumsi
CP 201
Pekerja yang tinggal di 2850rang 100 28.500 ltr/hari 28,50m*hari
barak [t/org/hari*
Pekerja yang tidak 665 orang | 50 It/org/hari* 33.250 ltr/hari | 33,25 m*/hari

tinggal di barak

Konstruksi ***

25.000 ltr/hari

25,00 m*/hari

CP 202

Pekerja yang tinggal di

285o0rang

100

28.500 ltr/hari

28,50m>/hari
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Komponen Uraian . Kebutuhan Air
Besaran Asumsi
barak It/org/hari*
Pekerja yang tidak 665 orang | 50 It/org/hari* 33.250 ltr/hari | 33,25 m*/hari

tinggal di barak

Konstruksi ***

25.000 ltr/hari

25,00 m*/hari

CP 203

Pekerja yang tinggal di 285orang 100 28.500 ltr/hari 28,50m>/hari
barak It/org/hari*

Pekerja yang tidak 665 orang | 50 It/org/hari* 33.250 ltr/hari | 33,25 m*/hari
tinggal di barak

Konstruksi *** 25.000 ltr/hari | 25,00 m*/hari
CP 205

Pekerja yang tinggal di 114 orang 100 11.400 ltr/hari | 11,40 m*/hari
barak It/org/hari*

Pekerja yang tidak 266 orang | 50 It/org/hari* 13.300 ltr/hari | 13,30 m*/hari
tinggal di barak

Konstruksi *** 25.000 ltr/hari | 25,00 m*/hari
CP 206

Pekerja yang tinggal di 18 orang 100 1.800 ltr/hari 1,80 m*hari
barak It/org/hari*

Pekerja yang tidak 42 orang | 50 It/org/hari* 2.100 ltr/hari 2,10 m* hari
tinggal di barak

Konstruksi *** 15.000 ltr/hari | 15,00 m*/hari
RSS Monas

Pekerja yang tinggal di 18 orang 100 1.800 ltr/hari 1,80 m*hari
barak It/org/hari*

Pekerja yang tidak 42 orang | 50 It/org/hari* 2.100 ltr/hari 2,10 m* hari

tinggal di barak

Konstruksi ***

15.000 ltr/hari

15,00 m* hari

Total Kebutuhan Air (liter/hari)

347.750
liter/hari

347,75
m3/hari

Asumsi :

* =Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing, Soufyan M. Noerbambang dan Takeo Morimura
** = Analogi kegiatan konstruksi MRT Jakarta Fase 1

e Sarana Pengelola Air Limbah Konstruksi;

Diprakirakan air limbah konstruksi yang dihasilkan mencapai 130 m®hari, dan air
limbah domestik pekerja yang akan dihasilkan mencapai 217,75 m%nhari. Air

limbah

tersebut

ditampung

dalam

toilet/

MCK

portable

dengan

mempertimbangkan standar kesehatan Peraturan Menteri Kesehatan No. 70
Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja.
Penggunaan MCK portable akan menyewa ke pihak ketiga dan setelah penuh,
maka toilet/MCK portable ini akan disedot bekerjasama dengan PD. PAL JAYA,

Berikut adalah bagan alir kebutuhan air bersih pada tahap konstruksi.
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Konstruksi
130 m3/hari

)

Water Truck

Habis terpakai
104 m3/hari

(plhak ketiga) dan

dewatering
347,75 m3/hari

Pekerja Konstruksi
(Tinggal di Barak)
100,50 m3/hari

Pekerja Konstruksi
(Tldak tinggal di
Barak)
117,25 m3/hari

Drainase Mikro
26 m3/hari

A

217,75 m*/hari

Sedimen Trap

l

Badan Air Penerima

MCK Portable

Penyedotan setelah

_| kapasitas MCK Portable

penuh Bekerjasama
dengan PD. PAL JAYA

Gambar 2. 7 Bagan Alir Sistem Air Bersih Tahap Konstruksi

e Sarana Penyimpanan Sampah dan Limbah B3 ;

Timbulan sampah domestik dan konstruksi diprakirakan mencapai + 8,78 m®hari
(sampah domestik 6,28 m*/hari dan konstruksi 2,5 m®hari) dengan perhitungan

sebagai berikut :

Tabel 2. 13 Perhitungan Sampah Pada Tahap Konstruksi

Uraian

Komponen Besaran ASUMS] Volume Sampah
CP 201
Pekerja yang tinggal di 285 orang | 3,4 It/org/hari* 969 Itr/hari 0,97 m*/hari
barak
Pekerja yang tidak 665 orang 1 It/org/hari* 665 Itr/hari 0,67 m* hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 500 Itr/hari** 0,50 m*/hari
CP 202
Pekerja yang tinggal di 285o0rang | 3,4 It/org/hari* 969 Itr/hari 0,97 m*/hari
barak
Pekerja yang tidak 665 orang 1 It/org/hari* 665 Itr/hari 0,67 m*/hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 500 Itr/hari** 0,50 m*/hari
CP 203
Pekerja yang tinggal di 285o0rang | 3,4 It/org/hari* 969 Itr/hari 0,97 m*/hari
barak
Pekerja yang tidak 665 orang 1 It/org/hari* 665 ltr/hari 0,67 m*hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 500 Itr/hari** 0,50 m*/hari
CP 205
Pekerja yang tinggal di 114 orang | 3,4 It/org/hari* 387,6 ltr/hari 0,39 m*/hari
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Uraian

Komponen Besaran ASUmS] Volume Sampah
barak
Pekerja yang tidak 266 orang 1 It/org/hari* 266 Itr/hari 0,27 m*/hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 500 Itr/hari** 0,5 m*/hari
CP 206
Pekerja yang tinggal di 18 orang | 3,4 It/org/hari* 61,2 ltr/hari 0,06 m*hari
barak
Pekerja yang tidak 42 orang 1 It/org/hari* 42 ltr/hari 0,04 m*/hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 250 ltr/hari** 0,25 m*/hari
RSS Monas
Pekerja yang tinggal di 18 orang | 3,4 It/org/hari* 61,2 Itr/hari 0,06 m*/hari
barak
Pekerja yang tidak 42 orang 1 It/org/hari* 42 ltr/hari 0,04 m*/hari
tinggal di barak
Konstruksi *** 250 ltr/hari** 0,25 m*/hari
Total Sampah 8.780 ltr/hari | 8,78 m®hari

Asumsi :

* = SK Kepala Dinas Kebersihan Prov. DKI Jakarta No. 334 Tahun 2013
**= Analogi dari konstruksi MRT Jakarta Fase 1

Semua sampah akan dikumpulkan di TPS sampah berkapasitas 7 m3 untuk
sampah domestic, dan 2 m3 untuk sampah konstruksi. Sampah - sampah tersebut
akan diangkut keluar lokasi proyek oleh pihak ketiga yang mempunyai izin dari
DPMPTSP Provinsi DKI Jakarta. Sedangkan dalam mengelola limbah B3
konstruksi berupa bekas kaleng cat, sisa oli genset, dan sebagainya, kontraktor
pelaksana akan menyediakan TPS LB3 sementara yang kedap air kapasitas 1
m3/hari dan mengatur letak penempatannya sehingga tidak mengganggu
lingkungan sekitar. Untuk membersihkan ceceran limbah B3 akan menggunakan
absorban dan limbahnya juga akan ditampung di TPS LB3 sementara. Selanjutnya
limbah B3 akan dikerjasamakan dengan pihak ketiga yang memiliki Izin
pengumpul/pengolah/pemanfaat dari KLHK RI dan pengangkutan limbah B3 dari
Kementerian Perhubungan RI dan rekomendasi pengangkutan limbah B3 dari
KLHK RI.
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Kegiatan Konstruksi

Y A
Sampah Limbah B3
v v 3
Domestik Kegiatan Konstruksi TPS LB3
Pihak Ketiga yang memiliki:
: e lzin pengumpul/pengolah/pemanfaat
Diangkut Pihak Ketiga yang berizin dari KLHK RI
dari DPMPTSP Prov. DKI Jakarta e |zin pengangkutan limbah B3 dari
Kemenhub RI
e Rekomendasi pengangkutan limbah B3
dari KLHK RI

Gambar 2. 8 Diagram Pengelolaan Sampah Tahap Konstruksi
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f) Pengaturan Lalu Lintas

Pengaturan lalu lintas selama melakukan pekerjaan konstruksi adalah salah satu
masalah penting, seperti diketahui rute rencana MRT Jakarta Fase 2A ini melalui
jalur lalu lintas di pusat kota DKI Jakarta. Ruas-ruas jalan yang akan dilalui diantara
yaitu JI. MH. Thamrin, JI. Medan Merdeka Barat, JI. Majapahit, JI. Gajah Mada dan
JI. Hayam Wuruk, serta JI. Pintu Besar Selatan. Di mana Berdasarkan hasil Analisis
Dampak Lalu Lintas terhadap Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A (PT. Pamintori,
2019), diketahui kinerja ruas jalan yang akan dilewati oleh Koridor MRT Jakarta Fase
2A tersebut berada dalam kondisi Level of Service (LoS) A — D (kondisi detail dari
masing-masing ruas jalan dan dokumentasinya disajikan pada Bab 3 Rona Awal
Lingkungan Hidup di dalam dokumen ini). Untuk menghindari terjadinya kemacetan,
kegiatan konstruksi stasiun MRT dalam satu ruas jalan dibagi menjadi beberapa
tahap. Pembagian tahap kegiatan konstruksi bertujuan untuk membagi-bagi kegiatan
konstruksi berdasarkan sisi ruas jalan, hal ini bertujuan untuk menghindari
penutupan total badan jalan tersebut. Tahapan kegiatan pada masing-masing
stasiun pun berbeda-beda, disesuaikan dengan kondisi jalan tersebut, baik dari
jumlah jalur, hambatan samping, pembatas jalan, ataupun fasilitas-fasilitas yang
terdapat di sekitar badan jalan. Oleh sebab itu, rekayasa lalu lintas dilakukan sesuai
tahap kegiatan konstruksi tersebut. Rekayasa lalu lintas akan dilakukan bekerjasama
dengan Dinas Perhubungan Provinsi DKI Jakarta, Dinas Bina Marga DKI Jakarta,
dan Polda Metro Jaya, seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut.
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Stasiun Thamrin

Tah: l GO TRUIGTION ARFA H
i r 1. Kostruksi Tahap 1
m.ﬁiﬁ_a_'a'~g nlﬁu i &, —— JI. MH Thamrin arah Selatan menuju Utara berada di posisi Barat mengalami pengurangan
| J J l _I [ ? { =i lajur menjadi 4 lajur + 1 lajur Busway, JI. MH. Thamrin arah Utara menuju selatan mengalami
wop  voos  Jaco|wm] s | L IR i perubahan letak posisi jalur menjadi 2 lajur + 1 lajur busway di posisi Barat dan 2 lajur di
CROSS SECTION 1-1 {; — pOSiSi Timur
T'ahap 2 N Hs 2. Kostruksi Tahap 2
S ﬁ - AEE = -_ﬁ' - - JI. MH Thamrin arah Selatan menuju Utara berada di posisi Barat mengalami pengurangan lajur
J | ! | li'¢ ‘ : menjadi 2 lajur, 2 lajur lainnya mengalami perpindahan posisi menjadi berada di posisi Timur.
p som | Loww fwolewl  vaw e i apitoy , = Sehingga pada JI. MH. Thamrin posisi Timur terdapat 2 jalur + 1 lajur busway arah Selatan
CROSS SECTION 1-1 - N menuju Utara dan 4 lajur + 1 lajur busway arah Utara menuju Selatan
Tahan 3  conpmcrene T E—— s
P ‘ | F | 3. Kostruksi Tahap 3
o T JI. MH. Thamrin arah Selatan menuju Utara berjumlah 4 lajur + 1 lajur busway pada posisi Barat
" dan JI. Thamrin arah Utara menuju Selatan 4 lajur + 1 lajur busway pada posisi Timur
Tahap 4 : i a ok .
[ Sl ] T S Y= T =T 4. Kostruksi Tahap 4
il : : P
5 A Pada Konstruksi Tahap 4 dilakukan selama malam hari. Posisi barat JI. M.H. Thamrin arah
l ’ : - l R T selatan menuju utara menjadi 3 lajur dengan median dan jalur Jl. M.H. Thamrin arah utara
L s 2P L ' ' ' menuju selatan 3 lajur.
CROSS SECTION 11 e 5 -
Tahap 5 - .
ahap [__Wj.q_v_m_] e “._ 5. Kostruksi Tahap 5
= i = - Pada Konstruksi Tahap 5 dilakukan selama malam hari. Posisi Jl. M.H. Thamrin arah selatan
M LR SRR A P menuju utara menjadi 3 lajur dengan median dan JI. M.H. Thamrin arah utara menuju selatan
T = J U, menjadi 3 lajur
g 9 160 wom___ s
CROSS SECTION 11 b — e ‘ dis

Stasiun Monas

Pembangunan Stasiun Monas tidak akan menggunakan ruas jalan, dan tidak akan mengalami pengurangan jalur untuk Jalan Medan Merdeka Barat, sehingga tidak dilakukan rekayasa lalu lintas, namun

dilakukan pengalihan lalu lintas (pemasangan rambu traffic diversion) di Jalan Museum.
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Tahap 1

1. Kostruksi Tahap 1

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 3 lajur mixed di jalan eksisting. Jl.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan juga menjadi 3 lajur mixed.

2. Kostruksi Tahap 2

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan perubahan letak
posisi 3 lajur berada diatas decking (canal) dan 1 lajur di jalan eksisting. Sedangkan Jl.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 1 lajur berada
diatas decking (canal).

3. Kostruksi Tahap 3

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 1 lajur
berada diatas decking (canal). Sedangkan JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan
menjadi 4 lajur mixed dengan perubahan letak posisi 3 lajur berada diatas decking (canal)
dan 1 lajur di jalan eksisting.
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Tahap 1

4. Kostruksi Tahap 1

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 3 lajur mixed di jalan eksisting. JI.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan juga menjadi 3 lajur mixed.

5. Kostruksi Tahap 2

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan perubahan letak
posisi 3 lajur berada diatas decking (canal) dan 1 lajur di jalan eksisting. Sedangkan JI.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 1 lajur
berada diatas decking (canal).

6. Kostruksi Tahap 3

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 1 lajur
berada diatas decking (canal). Sedangkan JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan
menjadi 4 lajur mixed dengan perubahan letak posisi 3 lajur berada diatas decking (canal)
dan 1 lajur di jalan eksisting.
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Tahap 1
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1. Kostruksi Tahap 1

Saat Install deck JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 3 lajur mixed di jalan
eksisting. JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan juga menjadi 3 lajur mixed.
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2. Kostruksi Tahap 2

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed di jalan eksisting. Sedangkan
JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada
diatas decking (canal).

Tahap 3

L L 10

3. Kostruksi Tahap 3

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed di jalan eksisting. Sedangkan JI.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada diatas
decking (canal).

| e b
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4. Kostruksi Tahap 4

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed di jalan eksisting. Sedangkan JI.
Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada diatas
decking (canal).

Tahap 5

Ju
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5. Kostruksi Tahap 5

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada
diatas decking (canal). Sedangkan JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur
mixed di jalan eksisting.

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI —

KOTA)

11-54




M’ mrtjakarta

increasing mobility, improving life quality

6. Kostruksi Tahap 6

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada
diatas decking (canal). Sedangkan JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur
mixed di jalan eksisting.

7. Kostruksi Tahap 7

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 4 lajur mixed dengan posisi 2 lajur berada
diatas decking (canal). Sedangkan JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4 lajur
mixed di jalan eksisting.

1. Kostruksi Tahap 1

JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 3 lajur + 1 lajur busway dengan perubahan
letak posisi lajur berada di tengah sedangkan Jl. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan
menjadi 4 lajur + 1 lajur busway dengan posisi jalur tetap tidak ada perubahan

CROSSSECHION 11
2 = -
dliapd CONSTRUCTION AYA i “~ | 2. Kostruksi Tahap 2
3. JI. Gajah Mada arah selatan menuju utara menjadi 3 lajur + 1 lajur busway, tidak ada
perubahan letak posisi lajur sedangkan Jl. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 4
lajur + 1 lajur busway dengan posisi jalur tetap tidak ada perubahan. Area konstruksi berada
- - - hie di tengah antara kedua jalur tersebut
Tehap 3

CONSTRUCTION ARZA

=
NN~

B

3. Konstruksi Tahap 3

JI. Hayam Wuruk arah utara menuju selatan menjadi 3 lajur + 1 lajur busway dengan
perubahan letak posisi lajur berada di tengah sedangkan JI. Gajah Mada arah selatan menuju
utara menjadi 3 lajur + 1 lajur busway dengan posisi jalur tetap tidak ada perubahan
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Stasiun Kota

Tahap 1
1. Kostruksi Tahap 1

JI. Pintu Besar Selatan digunakan menjadi 2/2D, jalur arah utara menuju selatan yang
pada awalnya terletak pada posisi timur berubah ke barat.

Tahap 2
2. Konstruksi Tahap 2

JI. Pintu Besar Selatan digunakan menjadi 2/2D, jalur arah selatan menuju utara yang
pada awalnya terletak pada posisi barat berubah ke timur.
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Selain pengaturan lalu lintas jalan raya pada jalur konstruksi, beberapa koridor Bus
TransJakarta juga akan terkena dampak pembangunan MRT Jakarta Fase 2A yaitu
koridor bus yang melewati jalur pembangunan. Berikut Tabel 2.24 adalah daftar
koridor Bus TransJakarta yang melewati jalur pembangunan MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 2.14 Daftar Koridor Bus TransJakarta

Stasiun MRT Halte Se:/llf?a_lr_ Stasiun Koridor
1 Blok M — Kota
5A Kampung melayu — Grogol
6A Ragunan — Kuningan — Monas
6B Ragunan — Semanggi — Monas
: 9B Pinang Ranti — Kota
Thamrin ?:;I:el?rc‘i];)ne&a M1 Blok M — Kota
M6 Ragunan — Harmoni
M7 Kampung Rambutan — Harmoni
1T Cibubur — Kota
GR1 Harmoni — Bundaran Senayan
1P Senen — Bundaran Senayan
1 Blok M — Kota
1A PIK — Balai Kota
2 Pulogadung — Harmoni
2A Kalideres — Pulogadung
2D Rawa buaya — ASMI
5A Kampung Melayu — Grogol
6A Ragunan — Kuningan - Monas
6B Ragunan — Semanggi — Monas
7F Kampung Rambutan - Cempaka
Putih - Harmoni
Monas 9B Pinang Ranti — Kota
Monas
(Halte TJ) M1 Blok M — Kota
M2 Pulogadung — Harmoni
M6 Ragunan — Harmoni
1P Senen — Bundaran Senayan
1T Cibubur — Kota
BW1 Bus Wisata History of Jakarta
BW2 Bus Wisata Jakarta Modern
BW3 Bus Wisata Art & Culinary
BwW4 Bus Wisata Jakarta Skyscrapers
BW6 Bus Wisata Makan Mbah Priok
GR1 Harmoni — Bundaran Senayan
1 Blok M — Kota
1A PIK — Balai Kota
. Harmoni 2 Pulogadung — Harmoni
Harmoni -
(Halte TJ) 2A Kalideres — Pulogadung
3 Kalideres — Pasar Baru
5C PGC — Harmoni
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Halte sekitar Stasiun

Stasiun MRT MRT Koridor

5H Harmoni - Ancol

7F Kampung Rambutan - Cempaka
Putih - Harmoni

8 Lebak Bulus — Harmoni

8A Harmoni - Grogol

9B Pinang Ranti — Kota

M1 Blok M — Kota

M2 Pulogadung — Harmoni

M3 Kalideres — Pasar Baru

M6 Ragunan — Harmoni

M7 Kampung Rambutan — Harmoni

M8 Lebak Bulus - Harmoni

1T Cibubur — Kota

5A Kampung Melayu - Grogol

BW3 Bus Wisata Art & Culinary

GR1 Harmoni — Bundaran Senayan

1 Blok M — Kota
1A PIK — Balai Kota
Sawah Besar Sawah Besar 9B Pinang Ranti — Kota
(Halte TJ) M1 Blok M — Kota
BW3 Bus Wisata Art & Culinary
1T Cibubur — Kota
1 Blok M — Kota
Mangga Besar 1A P.IK — Balai Kota
Mangga Besar 9B Pinang Ranti — Kota
(Halte TJ)
M1 Blok M — Kota
1T Cibubur — Kota
1 Blok M — Kota
Glodok 1A P.IK — Balai Kota
Glodok (Halte TJ) 9B Pinang Ranti — Kota
M1 Blok M — Kota
iT Cibubur — Kota
1 Blok M — Kota
1A PIK — Balai Kota
5K Kampung Melayu - Kota
9B Pinang Ranti — Kota
Kota :<I—(|):Iite TJ) 12 Tanjung Priok - Penjaringan
12A Kota — Pelabuhan Kaliadem
12B Pluit - Senen
M1 Blok M — Kota
1T Cibubur — Kota

Sumber: OCG JV (2018)
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g) Kegiatan Terowongan

Pada tahap ini, konstruksi terowongan akan dilakukan dengan diameter luar 6.650
mm dan diameter dalam 6.050 mm, serta ketebalan 300 mm. Alat berat yang
digunakan adalah tunnel boring machine (TBM). TBM ini merupakan shield machine
yang dioperasikan dengan memperhatikan keseimbangan tekanan tanah. Berikut ini
beberapa keunggulan TBM, di antaranya:

« TBM dapat bekerja selama 24 jam/hari dengan kecepatan rotasi 0,96 rpm dan
kemajuan pengeboran 12-18 meter per hari.

« Selain menggerus tanah, TBM juga sekaligus bekerja memasang segmen beton
pada waktu yang bersamaan. Segmen beton ini yang akan membentuk dan
menahan tekanan dari luar terowongan. Setiap TBM bergerak maju sekitar 1,7
meter, mesin secara otomatis memasang segmen beton terowongan. Setelah
satu lingkaran cincin (segment ring) terowongan terbentuk, shield jack akan
mendorong maju dan siklus ekskavasi akan berlanjut. Dengan demikian, lebih
efisien dan waktu penyelesaian pekerjaan lebih pendek.

« TBM yang digunakan adalah jenis Earth Pressure Balance (EPB) yang
menyeimbangkan tekanan tanah galian dari depan mesin TBM dengan tekanan
dari mesin TBM, sehingga membatasi gangguan pada tanah di sekitarnya.

o Pengeboran menggunakan TBM menghasilkan dinding terowongan yang halus,
sehingga mengurangi biaya pelapisan pada terowongan.

Shield Jack Segment Ring

.............

Cutter Head Screw conveyor

Gambar 2.9 Tunnel Boring Machine (TBM)

TBM terdiri dari beberapa bagian yang terpisah, yang akan dirakit di area launching
shaft (ruang bawah tanah yang digunakan sebagai tempat perakitan dan tempat
dimulainya pengoperasian TBM). TBM yang digunakan untuk kegiatan MRT Jakarta
Fase 2A ini sebanyak 2 unit mesin TBM. Berikut ini ilustrasi perakitan TBM di
Launching Shaft, merupakan ruang bawah tanah yang digunakan sebagai tempat
perakitan dan tempat dimulainya pengoperasian TBM.
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Setelah selesai dirakit, mesin TBM akan diletakkan di depan tunel eye shield
(pembatas antara area launching shaft dengan tanah yang akan digali). Mesin TBM
akan perlahan mulai menggali. Tunnel eye akan dipecah oleh roller conductor
(pemotong berputar yang dipasang pada cutter head dan berfungsi menghancurkan
material yang ada di depan cutter head) yang terdapat pada mesin ini dan mesin
TBM masuk kedalam tanah. Berikut ini ilustrasi kegiatan penggalian tanah
menggunakan TBM.

Gambar 2.11 Penggalian Tanah dengan TBM

Cutter head adalah mata bor yang berputar simultan untuk menggerus tanah secara
perlahan, dan merupakan komponen utama TBM untuk penggalian. Bagian ini dapat
mengeluarkan cairan untuk membantu proses penggerusan tanah dengan berbagai
tekanan permukaan yang berbeda. Cutter head merupakan komponen utama dalam
penggalian ini. Proyek MRT Fase 2A akan menggunakan cutter head dengan tipe
circular spoke (jenis cutter head yang berbentuk lingkaran dan berputar dalam
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gerakan simultan melingkar). Berikut ini gambar cutter head tipe circular spoke pada
TBM.

Gambar 2.12 Cutter Head TBM

Untuk memudahkan proses penggalian/ pengeboran tanah, cairan kimia “Kankyo-8”
akan diinjesikan ke dalam tanah. Sifat cairan kimia tersebut melonggarkan ikatan
antarbutiran tanah, dan dikenal sebagai bahan yang ramah lingkungan karena
masuk dalam kategori bahan kimia yang tidak berbahaya, serta mudah larut secara
alami. Kankyo-8 yang digunakan dalam pembangunan terowongan MRT Jakarta
Fase 2A mencapai £ 64.385 ton/ CP, sehingga total penggunaan Kankyo-8 tersebut
untuk pembangunan terowongan seluruh CP mencapai + 193.155 ton. Selanjutnya
butiran tanah dapat diangkut dengan menggunakan screw conveyor. Berikut ini
ilustrasi pengangkutan hasil galian tanah menggunakan screw conveyor.

Gambar 2.13 Pengangkutan Hasil Galian Tanah dengan Screw Conveyor

Tanah hasil galian ditransportasikan dari screw conveyor menggunakan pipa menuju
mud cart, untuk kemudian diangkut ke area cut and cover dengan menggunakan
lokomotif. Selanjutnya dinaikan ke permukaan tanah (ditampung sementara di dalam
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muck pit), lokasi muck pit tersebut dapat dilihat pada Peta Lokasi Stasiun MRT
Jakarta Fase 2A (Gambar 2.36 s/d Gambar 2.42), kemudian dari muck pit, diangkut
menggunakan dump truck setiap hari menuju lokasi pembuangan tanah. Sebuah
lokomotif lainnya akan menuju TBM dengan membawa beton dan tiga buah mud cart
yang kosong. Selanjutnya tanah sisa penggalian di dalam area soil pit akan diangkut
menuju lokasi pembuangan tanah yang telah disepakati berikut:

Nagrak, Marunda, Jakarta Utara (100 Ha);

Rorotan Green Garden, Cilincing, Jakarta Utara (8 Ha);

Rorotan 4, Cilincing, Jakarta Utara (2 Ha); dan

TPU Rorotan

Berikut ini ilustrasi pembuangan hasil galian tanah menuju back up cart, dan
pengangkutan tanah hasil galian ke area cut and cover menggunakan lokomotif.

Pembuangan tanah hasil galian dari screw Pengangkutan tanah hasil galian menggunakan
conveyor menggunakan pipa menuju mud cart lokomotif, kemudian diangkat menuju cut and
cover area di atas permukaan tanah

Lokomotif lainnya yang menuju TBM dengan membawa beton dan tiga buah mud cart kosong
Gambar 2.14 Pengangkutan Limbah Tanah dengan Lokomotif

Setelah siklus penggalian selesai, dilakukan pemasangan segment ring
menggunakan shield jack. Setiap segment memiliki lebar 1,5 m dan ketebalan
sebesar 25 cm. Pemasangan seluruh segment ring akan selesai setelah
mengencangkan seluruh baut. Berikut ini ilustrasi pemasangan segment ring
menggunakan shield jack.
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Gambar 2.16 Segment ring MRT

Setelah pemasangan segment ring, selanjutnya dilakukan pengecoran lantai
terowongan yang merupakan struktur permanen yang nantinya akan menjadi tempat
peletakan rel kereta MRT. Berikut ini dokumentasi lantai terowongan yang telah dilakukan
pengecoran.
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Gambar 2.17 Lantai Terowongan MRT

Dalam kegiatan penggalian terowongan bawah tanah ini, diterapkan
pelapisan sealer untuk mencegah potensi air masuk melalui celah sambungan
antarsegmen terowongan. Desain konstruksi terowongan juga telah memenuhi
standar tahan gempa Indonesia.

Posisi terowongan sudah dipertimbangkan dan diperhitungkan dengan instalasi lain
(termasuk instalasi limbah kota), dan jalur terowongan berada di bawah instalasi
utilitas umum. Kedalaman terowongan disesuaikan dengan kondisi tanah dan posisi
(keberadaan) instalasi/utilitas umum di sekitarnya, yaitu berkisar 17-36 meter.

Tabel 2.15 Detail ukuran Terowongan MRT Jakarta Fase 2A

No. Contract Package Lingkup Pekerjaan
1 |CP201 (Bundaran HI- e Terowongan:
Harmoni) Diameter = 6.650 mm; Panjang = 2,19 km x 2
2 |CP202 (Harmoni-Mangga | e Terowongan:
Besar) Diameter = 6.650 mm; Panjang = 1,12 km x 2
3 |CP203 (Mangga Besar- e Terowongan:
Kota) Diameter = 6.650 mm; Panjang = 1,65 mm x 2

Sumber: OCG JV (2020)

h) Kegiatan Dewatering

Dewatering yang dilakukan pada pembangunan MRT Jakarta Fase 2A adalah
dewatering pasif dimana dewatering hanya dilakukan untuk pengeringan area kerja,
dengan recharge well dan pemantauan ground water table untuk memastikan tidak
ada penurunan ground water table. Total volume air yang dikeluarkan dari kegiatan

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) 11-64



MI mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

MRT Fase 2A sejumlah 55.903,98 m®. Berikut ini rincian total volume air yang
dikeluarkan dari kegiatan penggalian jalur dan stasiun MRT adalah sebagai berikut:

Tabel 2.16 volume air yang dikeluarkan dari kegiatan penggalian jalur dan
stasiun MRT Fase 2A

No. | Stasiun

Volume Air Dewatering (m®)

1. Thamrin 15.566,84
2. Monas 3.835,24
3. Harmoni 2.205,24
4, Sawah Besar 3.529,67
5. Mangga Besar 4.690,92
6. Glodok 3.855,46
7. Kota 22.184,22
Total 55.903, 98

Sumber: OCG JV (2020)

Perhitungan volume air dewatering lebih rinci terdapat pada Lampiran 6. Kegiatan
dewatering MRT Jakarta Fase 2A akan berlangsung selama 63 bulan, diprakirakan
jumlah air dewatering yang dikeluarkan mencapai 29,58 m*/hari untuk pekerjaan 7
stasiun. Air dewatering tersebut sebanyak 20,7 m*hari akan dimanfaatkan untuk
kegiatan konstruksi, dan sisanya akan dibuang menuju badan air sekitar (Sungai
Ciliwung dan Kali Cideng), di mana air yang dibuang akan dipastikan kualitasnya
memenuhi baku mutu berdasarkan peraturan yang berlaku. Sebagai langkah awal,
pada 22 September 2020 telah dilakukan koordinasi dengan UP3D Gambir dan
Menteng terkait pemungutan pajak dewatering, dan selanjutnya akan dilaksanakan
rapat koordinasi dengan Dinas Sumber Daya Air dan DPMPTSP untuk teknis dan
perizinan dewatering.

Berikut ini bagan alir air dewatering dari kegiatan penggalian jalur dan stasiun MRT

Fase 2A.

Air dewatering
29,58 m3/hari

Kebutuhan

Konstruksi
20,70 m3/hari

Drainase Mikro

A

Sedimen Trap

Dibuang ke badan air
8,88 m3/hari

l

Badan Air Penerima

Gambar 2.18 Bagan Alir Air Dewatering Kegiatan MRT Jakarta Fase 2A
ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) 1I-65




MI mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

i) Pembangunan Stasiun Bawah Tanah

i.1 Penggalian dan Pemasangan Struktur Stasiun

Kegiatan konstruksi sipil pembangunan stasiun bawah tanah MRT Jakarta Fase 2A

terdiri dari 5 contract package (CP) yang dapat dilihat secara lengkap pada Tabel

2.26. Kegiatan konstruksi stasiun bawah tanah ini akan bersinggungan dengan

beberapa utilitas umum seperti pipa distribusi gas, distribusi air bersih dan saluran

drainase. Oleh karena itu, PT MRT Jakarta akan melakukan koordinasi dengan
masing-masing instansi terkait dalam merelokasinya dan mengacu pada peraturan
terkait. Peraturan tersebut diantaranya adalah:

e Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral RI Nomor 04 Tahun 2018
tentang Pengusahaan Gas Bumi pada Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas
Bumi;

e Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 20/PRT/M/2010 tentang Pedoman
Pemanfaatan dan Penggunaan Bagian-Bagian Jalan;

e Peraturan Daerah Provinsi DKl Jakarta Nomor 07 Tahun 2012 tentang
Prasarana, Sarana dan Utilitas.

Area cut and cover (CC) merupakan area bawah tanah yang berfungsi sebagai
stasiun. Gambar 2.28 berikut merupakan kegiatan konstruksi area CC yang diawali
dengan penggalian tanah untuk pembuatan diaphragm wall (D-wall). Pengaturan
posisi dan orientasi tiang besi telah ditentukan berdasarkan studi teknis. Selanjutnya
adalah proses penggalian lapisan pertama dan pemasangan temporary deck & boiler
strack. Penggalian lapisan kedua dan ketiga dapat dilanjutkan. Pengecoran akan
dilakukan pada lapisan terakhir dan dilanjutkan dengan pemasangan base slide.

It excavate from the ground The structure is constructed The above area of structure is
while supporting the retaining after the excavation was filled and surface is restored
wall by the strut. finished. after construction of structure.

Gambar 2.19 llustrasi Konstruksi Area Cut and Cover (CC)

Sementara untuk konstruksi stasiun bawah tanah menggunakan metode bottom-up
dan top-down. Kegiatan konstruksi dengan menggunakan metode ini sangat
memerlukan kehati-hatian karena banyak bangunan berdekatan dengan lokasi
proyek di bawah tanah. Hal lainnya yang harus diperhatikan adalah tekanan air dan
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tanah untuk mempertahankan dinding pada area stasiun. Metode top-down adalah
metode konstruksi dengan memulai konstruksi pembangunan dari atas ke bawah.
Sedangkan metode bottom-up adalah metode konstruksi dari bagian bawah menuju
ke bagian atas. Pada metode ini pekerjaan difokuskan pada pembuatan basements.
Langkah yang dilakukan yaitu melakukan penggalian tanah basement sampai
elevasi yang direncanakan, kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan pondasi, kolom
balok dan pelat sampai lantai atas. Tabel 2.27 adalah metode konstruksi pada
rencana pembangunan stasiun bawah tanah dan RSS MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 2.17 Metode Kontruksi Stasiun & RSS MRT Jakarta Fase 2A

Stasiun/RSS Metode Konstruksi
Thamrin Top-Down
Stabling track area Bottom-Up
Monas (RSS) Bottom-Up
Monas Top-Down
Harmoni Top-Down
Sawah Besar Top-Down
Mangga Besar Top-Down
Glodok Top-Down
Scissor track area Top-Down
Kota Top-Down

Sumber: PT Mass Rapid Transit Jakarta (2018)

Metode bottom-up dan top-down diawali dengan konstruksi dinding penahan tanah
digunakan metode konstruksi guide wall (G-wall) & diaphragm wall (D-wall). D-wall
terdiri dari kerangka besi dan beton. D-Wall berfungsi sebagai dinding penahan
sementara selama konstruksi dan dinding permanen untuk struktur stasiun.
Pekerjaan diawali dengan guide wall agar pembangunan diaphragm wall atau D-Walll
dapat dilakukan secara presisi. D-Wall berukuran tebal = 1 meter dengan kedalaman
mencapai 20-36 meter dan lebar 400-600 meter. Di mana bentonite yang dibutuhkan
yaitu *+ 35.317,84 mPstasiun, sehingga total bentonite yang dipakai untuk
memasang D-Wall pada tujuh (7) Stasiun MRT mencapai + 247.224,88 m>.

Berikut ini gambar ilustrasi pemasangan D-Wall pada stasiun MRT Jakarta Fase
2A.

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) 11-67




Ml mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

'E'H ]

FETTTRTITY YT Y™

Gambar 2.20 llustrasi Pembangunan Diaphragm Wall
Top-Down
Setelah d-wall terbangun, tahap selanjutnya pada metode konstruksi top-down
dilakukan penggalian tanah. Namun sebelum memulai proses penggalian tanah,
kingpost harus dipasang terlebih dahulu sebagai penahan sementara untuk roof slab
dan lantai. Kingpost harus dipasang secara tegak lurus.

Gambar 2.21 llustrasi Pemasangan Kingpost

Setelah pemasangan kingpost, dilakukan penggalian pertama hingga batas level

yang telah ditentukan. Setelah selesai penggalian pertama, dilakukan pengecoran
roof slab.
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Gambar 2.22 llustrasi Penggalian Pertama dan Pengecoran Roof Slab

Dengan adanya bukan disekitar posisi kingpost, penggalian kedua dapat dilanjutkan.

Gambar 2.23 llustrasi Penggalian Kedua dan Pemasangan Concourse Slab &
Coloum

Setelah itu penggalian ketiga dapat dilanjutkan. Setelah kegiatan penggalian dan
pembangunan struktur stasiun selesai, daerah galian ditutup dengan tanah dan
memadatkannya dengan menggunakan grider dan tire roller. Tanah hasil penggalian
stasiun bawah tanah tidak dilakukan penyimpanan sementara, melainkan langsung
dimuat ke truk untuk dibawa ke lokasi pembuangan akhir.

Bangunan stasiun bawah tanah ini dapat menghubungkan sisi kiri dan sisi kanan
badan jalan sehingga dapat berfungsi sebagai JPO, namun tidak terbuka 24 jam
hanya pada jam-jam operasional MRT (penjelasan lebih rinci terkait jam operasional
stasiun terdapat pada sub bab operasional MRT Jakarta Fase 2A).
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Gambar 2.24 llustrasi Penutupan Daerah Galian
Berikut adalah gambar ilustrasi metode top-down secara keseluruhan.

Sumber: Suloko (2008)

Gambar 2.25 llustrasi Metode Top-Down
Bottom-Up
Setelah D-wall terbangun penggalian pertama dapat dilakukan. Kemudian dilakukan
pemasangan temporary deck dan boiler strack sebagai penahan dan penguat d-wall.

Gambar 2.26 llustrasi Penggalian Lapisan Tanah dan Pemasangan Temporary
Deck & Boiler Strack
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Penggalian lapisan kedua dan ketiga dapat dilanjutkan dan akan dilakukan
pengecoran pada lapisan paling akhir. Setelah dilakukan pengecoran pada lapisan

akhir, dilakukan pemasangan baseline.
L~

Gambar 2.27 llustrasi Pengecoran Lapisan Akhir dan Pemasangan Baseline

Setelah baseline terpasang, pembangunan dapat dilakukan bertahap yang dimulai
dari basement tiga hingga basement satu. Berikut adalah ilustrasi pembangunan
dengan metode bottom up.
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Sumber: Suloko (2008)
Gambar 2.28 llustrasi Metode Bottom-Up

Area stasiun MRT Jakarta Fase 2A ini berada pada kisaran kedalaman 17-36 meter,
yang terdiri dari 3-5 lantai bangunan ke bawah tanah. Berikut ini rincian luas area
stasiun-stasiun MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 2.18 Luas Area Stasiun Bawah Tanah MRT Jakarta Fase 2A

No. Stasiun Luas area (m2)

1. Thamrin
Ground Floor 903,90
Concourse Level 8.337,85
Platform 2.609,10
Grand Total 11.850,85
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No. Stasiun Luas area (m2)
2. Monas
Ground Floor 1.089,50
Concourse Level 11.440,80
Platform 3.573,80
Grand Total 16.104,10
3. Harmoni
Ground Floor 1.194,00
Concourse Level 6.585,50
Platform 2.587,00
Grand Total 10.366,50
4, Sawah Besar
Ground Floor 964,80
Concourse Level 3.809,25
Platform 1.334,65
Station Office Area 2.973,31
Platform 1.282,02
Grand Total 10.364,03
5. Mangga Besar
First Floor 827,00
Concourse Level 3.968,13
Platform 1.118,16
Station Office Area 2.821,58
Platform 1.327,30
Grand Total 9.792,17
6. Glodok
First Floor 1.030,70
Concourse Level 5.570,20
Platform 2.892,60
Grand Total 9.493,50
7. Kota
Ground Floor 1.247,16
Concourse Level 8.218,47
Concourse Level 6.932,24
Platform 1.929,24
Grand Total 18.327,11

Sumber: PT. MRT Jakarta (Perseroda), 2020

Berikut ini layout stasiun-stasiun MRT Jakarta Fase 2A beserta rincian detail

luasannya.
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Gambar 2.29 Layout dan Detail Luasan Stasiun Thamrin
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Gambar 2.30 Layout dan Detail Luasan Stasiun Monas
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Gambar 2.31 Layout dan Detail Luasan Stasiun Harmoni
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Gambar 2.33 Layout dan Detail Luasan Stasiun Mangga Besar
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Gambar 2.34 Layout dan Detail Luasan Stasiun Glodok

Adendum ANDAL & RKL- RPL MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota)

11-78




M' mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

P“eﬁ | TABLE OF CALCULATION KOTA STATION
5 (\g ‘(_\00 “ . A0 Room Sub Area Area
. g 0‘056\ ) 6\9 @ \(\O\a ‘bq:b((\ 6\9\\0 No Room Name m2 m2
Q¢ © D o « GF Plan
gt o® 22 ~ d oF 2
6\56 %((\ [=\X ,Lg g(\ Q,‘b 1 Entrance 836.84
& &P CP 203 —= o ’

3
5.1A 1A A o 2A
2C S_) 2E 1B
1G g Elevator & Ramp
| g =B E—
(| : — o — [Fire I

I ‘ E (Ramp)

_____ F (Ramp) 15.50
Eh 55 3 Fire Acces 59.25
1E 38

5.1B A 15.35
3A GF PLAN S =1:1500 B 43.90

© Cooling Tower (CT)

52

4 Ventilation Tower (VT)
1A 45.31
o 1B 36.52
\Lo:@ls«‘ 2A 45.22

2B

Total Area GF 1247.16

Room Sub Area Area
Room Name

No m2 m2
B1F Plan (Concourse Level)

Free Passage 4695.89 4695.89

2B

Passanger service area 439.93
A Commercial Area 96.59
B Commercial Area 204.70
C Travel Information 68.64
D Disaster Recovery Center 70.00
8 MEP Area 676.93
A 123.95
158.89
74.80
D 171.39
E (Future MEP) 147.90
Scissors Crossing Area (Future Development Area) 2405.72 2405.72

B1F PLAN S = 1:1500 ‘

12H i 12F 12C 13A 13D 13B13C 12D 12E 12H

Total Area B1F 8218.47

Room Sub Area Area
Room Name
No m2 m2
B2F Plan (Concourse Level)
10 | Free Concourse 1212.01
A 878.65

B 333.36

14c
144 128 |_|_|| 10A 11 10B 148
|

Paid Concourse 1128.30 1128.30

B2F PLAN S = 1:1500 =
W Station Office A 1501.22
B ation Office Area .
A Station Back Office
17A 17B 17C B Ticket Selling Office 23.10
C Station Front Office 50.77
D Station Front Office 30.30
E Ticket Selling Office 20.00
15 D D :@ F Cash & Ticket 20.80
G Station Control Room 54.22
Sub Area Area H Service Corridor 868.82
Room Name
No m2 m2
_ . B3F Plan (Platform) Passanger service area 157.51
BsF PLAN S - 1 1500 15 Platform 1700.00 1700.00 3 A Toilet 75.88
B Nursing Room 11.58
GRAND TOTAL 16 MEP Area 144.09 C First Aid 11.53
A 87.77 D Pray 58.52
GF Plan (Ground Floor) 1247.16 B 56.52
B1F Plan (Concourse Level) 8218.47 17 Station Office Area 85.15 14 MEP Area 2933.20
B2F Plan (Concourse Level) 6932.24 A Platform Office 23.22 A 1570.56
B3F Plan (Platform) 1929.24 B Multipurpose Room 23.07 B 1127.16
C Drivers Lounge 38.86 C 235.48

Grand Total 18327.11

Total Area B3F 1929.24 Total Area B2F 6932.24

Name Signature Project Engineering Design and Tender Assistances Consulting Services for

REVISION Title Name Acknowledged by =D d
(<=4 =S Phase |l Section of Jakarta Mass Rapid Transit (MRT) System North -
. South Line Project (Bundaran HI - Kampung Bandan
No Date Remark CadFile Name | Checked | Approved rtja karta Director of Censtruction Silvia Halim = Jakarta MRT Il ESC h’.‘ Approved by  John Tilley a""j Ui L ject (Bu pung )

Drawing Title .
01 | 20200226 | /)\ Additional ENT B layout change of ENT & VT - gk &\N:j OCG - PCKK - Chodai - JIC Kota Statlor_l
02 | 20200226 /) Station layout change - gk (. increasing mobility, improving life quality  Endineering Division Head Weni Maulina gamielchasa \?aw:? .dRaya kmfﬁg | Checked by  Takahita TOYOTA ﬁgﬂ: Area Calculation
- riental onsultant Indonesia -
03 | 2020-02-26 Tabel caloulation updale - g ) il ) ) Scal Dwg No. Rev No.
YN ’N':‘ JI. MH Thamrin No.59 - Jakarta g!::,;'n‘:e‘:[r“"“m”m Riska Musiimah / JI. MH Thamrin No.9 - Jakarta Prepared by  Tai TANABE W e 1:1500 " 31STN/ 1008 01
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i.2 Finishing dan Arsitektur Stasiun

Pekerjaan finishing arsitektur merupakan pekerjaan interior. Pekerjaan ini meliputi
pekerjaan dinding, lantai, kusen pintu dan jendela, kaca, kamar mandi, dan
fasos/fasum yang berada di dalam area stasiun MRT Jakarta Fase 2A. Setiap
stasiun MRT Jakarta Fase 2A akan dilengkapi fasilitas toilet dan toilet disabilitas,
musala, ruang laktasi, eskalator dan elevator, Ticket Vending Machine (TVM), dan
Klinik.

Pada dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL pembangunan MRT Jakarta Fase
2A ini, jenis kegiatan konstruksi 7 stasiun, 1 stasiun tidak mengalami pergeseran,
yaitu Stasiun Monas, dan 6 stasiun lainnya yang mengalami pergeseran lokasi
stasiun sebagaimana dokumen Basic Engineering Design , yaitu meliputi:

e Stasiun Thamrin (pergeseran + 15 m dari desain awal ke Utara);

e Stasiun Harmoni (pergeseran £ 50 m dari desain awal ke Utara);

e Stasiun Sawah Besar (pergeseran = 5 m dari desain awal ke Selatan);

e Stasiun Mangga Besar (pergeseran + 80 m dari desain awal ke Selatan)

e Stasiun Glodok (pergeseran =5 m dari desain awal ke Selatan);

e Stasiun Kota (pergeseran £ 100 m dari desain awal ke Selatan).

Peta lokasi stasiun MRT Jakarta Fase 2A berdasarkan Keputusan Gubernur DKI
Jakarta Nomor 1713 Tahun 2019 Tentang Perubahan Penetapan Lokasi untuk
Pembangunan Jalur Mass Rapid Transit Koridor Bundaran HI — Kota dapat dilihat
pada gambar berikut.
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j) Konstruksi Fasilitas Penunjang

Pembangunan fasilitas penunjang meliputi pembangunan sarana dan prasarana
terdiri dari penyediaan fasilitas transmisi listrik dari PT Perusahaan Listrik Negara
(PLN), sinyal dan sistem telekomunikasi untuk pengendalian dan komunikasi kereta.
Sistem Tenaga Listrik yang digunakan adalah dengan menarik catu daya dengan
tegangan 150kV dari PLN sehingga dibutuhkan adanya infrastruktur Gardu Induk
dan SKTT (Saluran Kabel Tegangan Tinggi) yang menghubungkan antara Gardu
Induk Monas dengan Gardu Induk milik PLN. Kemudian sistem 150KkV ini diturunkan
tegangannya melalui transformator di Gardu Induk Monas menjadi sistem 20 kV.
Selanjutnya, listrik dengan tegangan 20 kV ini disalurkan ke Gardu yang ada di
setiap stasiun untuk kebutuhan utilitas stasiun dan ke Gardu Traksi untuk
kebutuhan operasional kereta MRT Jakarta.

Terkait dengan utilitas operasional MRT Jakarta Fase 2A, maka pada dokumen
Adendum ANDAL & RKL-RPL ini ada penambahan kegiatan konstruksi fasilitas
penunjang yaitu:

e Instalasi saluran kabel tegangan tinggi (SKTT) di Gardu Induk (Gl) Gambir Lama
dan Gardu Induk (Gl) Karet Lama yang telah dilengkapi izin trase Nomor
12/C.28/31.71.01.1001/1/-1.711.53/2020 tanggal 18 Maret 2020.

wy

Gardu Induk Gardu Induk
PLN PLN
Gambir Lama Karet Lama

RSS Monas
MRT Jakarta

Sumber: PT Mass Rapid Transit Jakarta (2018)
Gambar 2.44 llustrasi Sistem Tenaga Listrik PT. MRT Jakarta

Pekerjaan instalasi saluran kabel tegangan tinggi (SKTT) terdiri dari beberapa
pekerjaan, diantaranya; pengeboran, pemasangan joint pit, pengaturan lalu
lintas, pemasangan dan penyambung kabel, pengetesan kabel, dan
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pengembalian lokasi kerja. Berikut ini uraian dari kegiatan-kegiatan pekerjaan
instalasi SKTT 150 kV tersebut.

- Pekerjaan Pengeboran

Pekerjaan pengeboran jalur bawah tanah SKTT menggunakan metode
Horizontal Drilling Direction (HDD). Metode HDD dipilih karena metode tersebut
relatif lebih aman baik dari segi teknis maupun dari segi lingkungan. Untuk
menunjang kegiatan pengeboran pada malam hari, disediakan genset dengan
kapasitas 50 kVA. Sementara mesin HDD menggunakan bahan bakar solar
sehingga tidak membutuhkan energi cadangan/genset. Berikut adalah
spesifikasi mesin HDD yang akan digunakan.

Tabel 2. 19. Spesifikasi Mesin HDD*

Spesifikasi Mesin HDD Keterangan
Ukuran 6,8m (p) x 2,2m (I) x 2,3m (1)
Berat 11 Ton
Pipa Pilot 3,0 m (p), 73 mm (d), 45 kg (b)
Power 122PS/1,800 Cool air diesel engine

Sumber: PT. MRT Jakarta
*) Spesifikasi dapat berubah (akan ditentukan dan didetailkan pada tahap Basic Engineering Design)

Tabel 2. 20. Spesifikasi Kabel SKTT 150 KV*

No Uraian HDD

1. | Lokasi Gardu Induk Gambir Lama — RSS Monas
Gardu Induk Karet Lama — RSS Monas

2. | Panjang Jalur 1,5 km
3,95 km

3. | Lebar Jalur Im

4. | Kedalaman Jalur 25m

4. | Joint Pit RSS — Gl Gambir Lama = 4 titik

RSS — Gl Karet Lama - 10 titik
Dimensi joint pit: 7L x 4W x 4D

Jarak: RSS-Gambir Lama (£ 1,5 km), RSS-Karet Lama (+
3,95 km)

Jarak antar joint pit: + 400-450m antar joint pit

5. | Manhole Joint Pit / Control
Pit a. Panjang=7m
b. Lebar=2,6 m
c. Kedalaman =4 m
6. | Spesifikasi Kabel

a. Jenis kabel dan peletakan | 3 kabel 150 KV & 1 kabel FO (1 HDPE)
b. Jumlah kabel 4 kabel
c. Berat kabel 13.000 kg
d. Panjang kabel/drum 9.200 m
e. Diameter total kabel Kabel 150 kV 7 inch & kabel FO 4 inch
f. Diameter drum kabel 3m
g. Berat total kabel dalam | 14.200 kg
kabel

Sumber: PT. MRT Jakarta
*) Spesifikasi dapat berubah (akan ditentukan dan didetailkan pada tahap Basic Engineering Design)

ADDENDUM ANDAL & RKL- RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI-KOTA) 11-90



,”!, mrrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

Pengeboran awal dilakukan dengan menggunakan pilot hole yang memiliki lebar
15 cm dan panjang 25 cm. Penggunaan pilot hole bertujuan untuk membuka
jalur yang nantinya akan ditempatkan kabel SKTT. Pengeboran untuk membuat
jalur Pilot Hole dengan mata bor awal di dalamnya dipasang detektor guna
mengetahui posisi ujung mata bor dengan menggunakan alat yang dioperasikan
dari atas tanah (Digitrax). Digitrax befungsi sebagai pengontrolan arah
pengeboran maka pada ujung mata bor saat pembuatan Pilot Hole dipasangkan
alat detector. Sehingga pengeboran dapat dikendalikan ke atas, bawah, kanan
dan kiri untuk menghindari utilitas lain yang terdapat di dalam tanah. Untuk
menampung tanah hasil pengeboran pada posisi mulai dan akhir pengeboran
dibuat lubang penampung sementara yang berukuran 1 mx 2 m x 2 m.

PILOT HOLE DRILLING

Gambar 2.45 llustrasi Pengeboran Pilot Hole

HGITRAX F5

Gambar 2.46 llustrasi Pengontrol Arah Pengeboran dengan Digitrax

Setelah Pilot hole berhasil keluar pada posisi akhir pengeboran, mata bor awal
diganti menggunakan reamer, yaitu mata bor yang digunakan untuk membuat
lubang yang diperlukan. Untuk membuat jalur utilitas SKTT pada pekerjaan ini
digunakan reamer berdiameter 50 cm. Dalam proses pelubangan menggunakan
reamer tersebut disemprotkan bentonite dari ujung mata bor bersamaan dengan
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penarikan reamer yang digunakan sebagai pengganti volume tanah yang
terbawa keluar akibat proses penarikan dengan reamer agar tanah tidak
longsor.

Gambar 2.47. a) llustrasi Pengeboran dengan Reamer; b) Tabung
Bentonite; c) Reamer

Pada akhir penarikan reamer, di belakang reamer dipasangkan pengait yang bisa
berputar (swivel). Pengait tersebut digunakan untuk menarik 4 buah pipa HDPE
sekaligus dari titik tujuan ke titik awal.

Diz pia HDPE
317 inchi Dia pips HOPE
\ 1% 4 inchi

Dia HOD-= 50 c¢cm

wfe! 5 ]

Gambar 2.48. a) llustrasi Penarikan Pipa HDPE; b) Contoh dan Ukuran
Pipa HDPE
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Sebagai lokasi tempat penyambungan kabel SKTT dan maintenance kabel,
disediakan joint pit.

- Pemasangan Joint Pit

Joint Pit merupakan sebuah ruangan yang terbuat dari beton dan kedap air yang
berfungsi sebagai ruang maintenance untuk pemasangan dan penyambungan
kabel SKTT, sekaligus sebagai bak kontrol (main-hold) untuk pemeliharaan.
Joint Pit akan di produksi di tempat subkontraktor, dengan jumlah joint pit yang
akan dipasang yaitu sebanyak 4 unit untuk SKTT dari Gardu Induk Gambir
Lama — RSS Monas, dan 10 unit joint pit untuk SKTT dari Gardu Induk Karet
Lama — RSS Monas. Jarak antar joint pit dengan joint pit lainnya yaitu + 400 —
450 m, di bawah badan jalan. Berikut ini desain joint pit yang digunakan.

SECTION A

Gambar 2. 49. llustrasi Desain Joint Pit

Pemasangan joint pit dilakukan dengan penggalian tanah oleh excavator. Untuk
mencegah terjadinya kelongsoran tanah pada joint pit ditambahkan pengaman
dalam lubang galian. Setelah lubang galian dipastikan aman, dilakukan
pemasangan joint pit per bagian sesuai dengan gambar perencanaan dengan
menggunakan boom truck/truck crane. Agar tidak terjadi masuknya air ke dalam
joint pit pada saat hujan, joint pit dipasang material kedap air pada sudut sudut
antara sambungan joint pit. Sebagai kontrol pengerjaan, maka dibangun juga
control pit setiap jarak 200 m. Control pit akan ditimbun kembali setelah seluruh
kabel tertanam. Setelah joint pit siap beroperasi, joint pit tersebut kemudian
dijadikan Main Hold sebagai ruang kerja perawatan.
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Gambar 2. 50. Penempatan Joint Pit Pada Jalur Kabel SKTT 4 m Dalam
Tanah

Kegiatan pengeboran dan penempatan joint pit tersebut akan menghasilkan
galian tanah sebanyak 4.620 m? (Tabel 2.33). Untuk menghindari ceceran tanah,
tanah hasil pengeboran dimasukkan kedalam kantong/karung dan diletakkan
pada stock pile sementara. Hasil galian tanah tersebut akan digunakan kembali
untuk urugan pekerjaan konstruksi MRT dan sisanya diangkut oleh pihak ketiga

ke lokasi yang membutuhkan urugan tanah.

- Pengaturan Lalu Lintas

Untuk memperlancar arus lalu lintas dilokasi pengeboran, dilakukan pengaturan
lalu lintas dengan meletakan cone disekitar lokasi pengeboran, menempatkan
seorang flagman yang berfungsi sebagai pengatur arus lalu lintas danbeberapa

rambu lalu lintas disekitar lokasi kegiatan. Selain itu koordinasi dengan Dinas

Perhubungan DKl Jakarta dan Polres juga dilakukan untuk membantu
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membantu pengaturan lalu lintas. Berikut ini jalan-jalan yang akan dilalui pada
kegiatan instalasi SKTT 150 kV:

¢ Jalan Ridwan Rais e Jalan Fachrudin
e Jalan Medan Merdeka Selatan e Jalan Abdul Muis
e Jalan Tenaga Listrik e Jalan Budi Kemuliaan

e Jalan KH. Mas Mansyur

Berikut adalah gambar ilustrasi pengaturan lalu lintas dilokasi pengeboran:

-
85
;

Gambar 2. 51. Pengaturan Lalu Lintas di Sekitar Lokasi Pengeboran

- Pemasangan dan penyambungan kabel

Sebelum pemasangan kabel, pipa HDPE harus dibersihkan terlebih dahulu
untuk memastikan tidak ada sesuatu atau kotoran yang menghalangi jalur kabel.
Pembersihan pipa HDPE dilakukan dengan memasukan alat untuk pembersih
pipa (Duct Rodder) ke dalam pipa HDPE dari joint pit satu ke joint pit lainnya
dengan kedua ujungnya diikatkan tali penarik. Setelah ujung tali berada di joint
pit yang dituju, ujung tali ditarik dari sisi joint pit tersebut sehingga Duct Rodder
melewati seluruh bagian pipa untuk memastikan tidak ada yang menghalangi
jalur kabel.
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Duct Rodder
Gambar 2. 52. Pembersihan Pipa HDPE dengan Duct Rodder

Untuk memasang kabel, disiapkan roller di sepanjang jalur yang akan dilalui
kabel antara drum kabel sampai ujung pipa HDPE. Selain itu kabel jack dan tray
roller dipasang untuk menempatkan drum kabel dan jalur kabel. Mesin penarik
kabel (winch machine) disiapkan pada sisi lain joint pit yang nantinya akan
digunakan untuk menarik kabel. Setelah persiapan tersebut, drum kabel diangkut
dari Gudang menuju site/lokasi dengan menggunakan truk yang diperkirakan
memiliki berat total 14.200 kg. Mobilisasi pengangkutan drum kabel dilakukan
pada malam hari pukul 22.00 s.d. 04.00 untuk menghindari kemacetan. Untuk
menurunkan drum kabel dan memasang di atas kabel jack di lokasi
menggunakan alat berat crane 25 ton.

Pengangkutan drum kabel dari
gudang

b) Crane 25 Ton untuk

‘ <2 3 mengangkat drum kabel

3y iz P 4 c) Contoh penempatan drum

. kabel pada sisi jalan

T )

Gambar 2. 53. Mobilisasi dan Penempatan Drum Kabel
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Setelah drum kabel diletakkan pada posisinya, tali penarik yang digunakan
pada saat pembersihan pipa HDPE digunakan kembali dengan memasang sisi
ujung tali penarik pada kabel yang akan ditarik dan pada mesin penarik kabel
pada sisi lainnya. Penarikan kabel dilakukan dari satu manjole ke joint pit sisi
lainnya. Penarikan kabel akan selesai jika kabel sudah muncul di joint pit sisi
lainnya.

Setelah penarikan kabel selesai ditarik pada 2 grup jalur kabel antar joint pit,
kabel tersebut akan dilakukan penyambungan pada joint pit. Penyambungan
kabel akan dilakukan oleh teknisi yang mempunyai sertifikat dan didampingi
oleh tenaga ahli dari pabrik pembuat splicing.

- Pengetesan Kabel

Setelah kabel sudah tersambung semua maka akan dilakukan Continuity Test
dan Hi Pot Test untuk mengetahui kualitas dari penyambungan kabel.
Pengetesan kabel akan dilakukan oleh teknisi yang mempunyai sertifikat dan
didampingi oleh tenaga ahli dari pabrik pembuat splicing.

- Pengembalian Lokasi Kerja

Setelah pemasangan jaringan utilitas SKTT 150 KV selesai, lokasi kerja akan
dikembalikan seperti sediakala. Tanah-tanah yang mungkin tercecer akan
dibersihkan dengan dilakukan penyemprotan air bertekanan tinggi dengan

Adendum ANDAL & RKL- RPL MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota) 11-97
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menggunakan pompa. Jalan-jalan yang rusak/retak akibat kegiatan
pemasangan kabel akan diperbaiki kembali seperti sediakala.

e Penambahan gardu induk (receiving sub station-RSS) di Taman Monas.

Pembangunan RSS Monas, dilakukan dengan metode bottom-up, yang
merupakan metode konstruksi dari bagian bawah menuju bagian atas. Dalam
metode ini pekerjaan difokuskan pada pembuatan basement. Langkah yang
dilakukan yaitu melakukan penggalian tanah basement sampai elevasi yang
direncanakan, kemudian dilanjutkan dengan pekerjaan pondasi, kolom, balok,
dan pelat sampai lantai atas.

Trafo Utama

Gas-Insulated
Switchgears (GIS)

Sumber: PT Mass Rapid Transit Jakarta (2018)
Gambar 2.55 llustrasi RSS

Berikut adalah peta lokasi RSS Monas dan jalur penempatan kabel utilitas SKTT 150
KV dan lampiran izin trase SKTT 150 KV:
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Gambar 2.57 Peta Jalur SKTT Gl Karet Lama — RSS Monas
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e Pemasangan cooling tower (CT) dan ventilation tower (VT) unit di setiap stasiun.

Cooling Tower (CT)

Cooling Tower adalah unit pendingin untuk sistem AC sentral yang berfungsi
menghilangkan panas dengan memindahkan kalor buangan (dari ruang bawah
tanah) ke atmosfer (di atas permukaan tanah).

Proses pemindahan kalor atau pendinginan tersebut menggunakan sistem kompresi
uap, yaitu proses yang terjadi dalam satu siklus tertutup yang menggunakan media
berupa refrigeran yang mengalir dalam sistem pemipaan. Untuk mendinginkan
refrigran, kondensor menggunakan air sebagai media untuk proses pendinginannya.
Uap refrigeran panas mengalir dalam pipa yang berada di dalam tabung, sehingga
terjadi proses pertukaran kalor. Uap refrigeran panas berubah fase dari fase gas
menjadi cair, yang memiliki tekanan tinggi mengalir menuju alat ekspansi (perubah
tekanan), sementara air yang keluar dari kondensor memiliki temperatur yang lebih
tinggi. Karena air ini akan digunakan lagi untuk proses pendinginan kondensor, maka
temperaturnya harus diturunkan kembali.

Secara umum metode pendinginan cooling tower terbagi kedalam 2 jenis yaitu
crossflow dan counterflow. Pada cooling tower dengan metode crossflow, air panas
dalam pipa dialirkan melalui jaringan fill material/ media yang dilengkapi dengan
kipas untuk menurunkan suhu air. Sementara pada metode counterflow, air panas
akan disemprotkan melalui spray nozzle ke fill material dan jatuh menuju collection
basin. Berikut adalah gambar metode cooling tower beserta kelebihan dan
kekurangannya:

Tabel 2.21 Metode Cooling Tower

Crossflow Counterflow
Warm, moist Warm, moist
. t Fan 0 airou it
a”iu A Hot water in ’_‘A A A\ _—Fan
,—%% v Hot water in - : | __—Distribution system
————L\_\_ _ > > S Spray nozzles
: H=> Distribution basin AN A F\\
””” ST o B i i A A A Fill al
Dryairin ([ ||| & & [ [ : i b i material
Fill material O e [ / \ { “‘ [
| ——=Fi 1= 1 1=
| -
Cold water out | — Collection basin Cold wzl_er out T
Kelebihan: Kelebihan:
e Distribusi air gravitasi memungkinkan pompa | e Distribusi air semprotan membuat menara lebih
dan perawatan yang lebih kecil saat tahan beku.
digunakan e Perpecahan air dalam semprotan membuat
e Semprotan tanpa tekanan perpindahan panas lebih efisien.

menyederhanakan aliran variable

Kekurangan: Kekurangan:
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Crossflow

Counterflow

e Lebih rentan terhadap pembekuan daripada
desain aliran balik.

e Aliran variabel tidak berguna dalam
beberapa kondisi.

e Lebih rentan terhadap penumpukan kotoran
pada pengisian daripada desain aliran balik,
terutama di daerah berdebu atau berpasir.

¢ Biaya awal dan jangka panjang yang biasanya
lebih tinggi, terutama karena persyaratan pompa.

e Sulit untuk menggunakan variabel aliran air,
karena karakteristik semprotan mungkin
terpengaruh secara negatif.

e Biasanya lebih berisik, karena ketinggian air jatuh
yang lebih besar dari bagian bawah isian ke
dalam bak air dingin

Ventilation Tower (VT)

Ventilation tower adalah alat/ unit bangunan yang berfungsi sebagai jalur keluar
masuk udara untuk bangunan bawah tanah. Ventilation tower dilengkapi dengan
kipas blower untuk menggerakan udara di dalam bangunan bawah tanah.

Berikut detail jumlah dan luas CT dan VT pada MRT Jakarta Fase 2A:
Tabel 2. 22. Rincian Jumlah dan Luas area CT/VT

Stasiun cr vt
Jumlah Luas (m2) Jumlah Luas (m2)

Thamrin 1 222,0 2 120,2
Monas 1 288,0 2 130,0
Harmoni 1 157,5 2 1470
Sawah Besar 1 154.9 2 158,4
Mangga Besar 1 97,6 2 130,2
Glodok 2 300,0 2 120,0
Kota 1 113,2 2 151,8

TOTAL 8 1,333,2 14 957,6

Sumber: PT. MRT Jakarta (Perseroda), 2020

Berikut adalah peta lokasi CT dan VT di setiap stasiun MRT Jakarta Fase 2A.
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Gambar 2.74 Lokasi CT dan VT di Stasiun Mangga Besar
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Gambar 2.76 Lokasi CT dan VT di Stasiun Kota
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k) Pembuangan Tanah dan Sisa Material Bangunan

Selama pembangunan bagian bawah tanah, diperkirakan akan menghasilkan tanah
galian dari penggalian untuk stasiun bawah tanah dan terowongan. Pembuangan
tanah dan sisa material bangunan yang sudah tidak dipakai dilakukan secara
bertahap, mengingat lokasi tapak kegiatan yang relatif sangat terbatas. Diperkirakan
volume tanah galian MRT Jakarta Fase 2A adalah sebagai berikut.

Tabel 2.23 Perhitungan Volume Galian Tanah MRT Jakarta Fase 2A

Per CP Volume Galian Tanah (m?®)

CP201 680.869,00

CP202 471.165,56

CP203 413.755,51

CP205 4.620,00
Total 1.570.410,07

Sumber: PT. MRT Jakarta (2020)

Berdasarkan perhitungan di atas, total volume tanah buangan pembangunan MRT
Jakarta Fase 2A mencapai + 1.570.410,07 m°, di mana tanah galian tersebut berasal
dari kegiatan pembangunan terowongan, stasiun bawah tanah, dan pembuatan joint
pit untuk pemasangan SKTT 150 KV yang berlangsung selama 41 bulan. Sehingga
diprakirakan volume tanah yang dibuang perharinya yaitu + 1.276,76 m® dan
diangkut menggunakan 9 unit dump truck dengan perjalanan 5 ritase/hari.

Berdasarkan hasil koordinasi antara PT MRT Jakarta dan OCG JV dengan Biro
PKLH, Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Dinas Pertamanan dan
Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta tanggal 7 September 2018, disepakati bahwa hasil
galian tanah dari proyek pembangunan MRT Jakarta Fase 2A dapat dibuang pada
lokasi berikut:

e Nagrak, Marunda, Jakarta Utara (100 Ha);

¢ Rorotan Green Garden, Cilincing, Jakarta Utara (8 Ha);

e Rorotan 4, Cilincing, Jakarta Utara (2 Ha).

Selain ketiga lokasi tersebut, terdapat penambahan satu (1) lokasi pembuangan
tanah galian, yaitu TPU Rorotan (Berdasarkan rapat Koordinasi MRTJ, OCG-JV, dan
SA-JV (Kontraktor CP 201) dengan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota disetujui
bahwa pembuangan tanah sisa galian CP 201 dapat diterima oleh TPU Rorotan
mulai Desember 2020, dengan perkiraan kapasitas area sebesar + 477.22 m°).

Keempat lokasi tersebut berjarak + 21 Km dari Monumen Nasional (Monas) dan
memiliki aksesibilitas yang cukup baik. Ketiga alternatif lokasi tersebut merupakan
lokasi disposal yang berbeda dari AMDAL sebelumnya (Tahun 2011).
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Gambar 2.77 Lokasi Pembuangan Tanah Kegiatan MRT Jakarta Fase 2A
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Sisa material bangunan akan dikumpulkan dan dibuang sesuai karakteristiknya, yaitu
timbulan sampah non bahan berbahaya & beracun (non B3) dan timbulan sampah
bahan berbahaya dan beracun (B3). PT MRT Jakarta bekerjasama dengan
Kontraktor pelaksana akan menyediakan tempat sampah dengan warna beragam
untuk membedakan jenis sampah non B3, seperti besi, kayu, plastik, kemasan
karton & kertas. Selanjutnya akan dimanfaatkan kembali untuk kegiatan proyek dan
masyarakat sekitar melalui program corporate social responsibility (CSR, jika ada)
dan sisanya akan diangkut oleh pihak ketiga yang berizin. Sedangkan timbulan
sampah B3 berupa aki bekas, kemasan bekas cat, oli bekas dan majun akan
dikumpulkan pada tempat pembuangan sementara (TPS B3) yang telah
mendapatkan izin dari Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Provinsi DKI Jakarta.
Selanjutnya sampah B3 akan diangkut dan dikumpulkan oleh pihak ketiga yang telah
mendapatkan rekomendasi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia, dan 1zin Pengangkutan dari Kementerian Perhubungan Republik
Indonesia, serta lIzin Pemanfataan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Republik Indonesia.
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l) Pekerjaan Arsitektur dan MEP
Pekerjaan arsitektur merupakan pekerjaan eksterior dan interior. Pekerjaan ini
meliputi pekerjaan dinding, lantai, kusen pintu dan jendela, kaca, kamar mandi, dan
fasos/fasum yang berada di area lokasi Stasiun bawah tanah MRT Jakarta Fase 2A,
sedangkan Pekerjaan MEP adalah pekerjaan mekanikal, elektrikal, dan pemipaan.

m) Pekerjaan Sarana dan Utilitas
Pekerjaan sarana dan utilitas meliputi:

Pembuatan Sistem Pengadaan Air Bersih;

Pengadaan air bersih kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI -
Kota) untuk seluruh stasiun akan memanfaatkan air PAM. Sistem pengadaan air
bersih di stasiun bawah tanah, air bersih dari PAM Jaya akan masuk ke DWT yang
terletak di Platform Track dan kemudian dipompa ke seluruh lantai menggunakan
booster pump.

Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah;

Pengelolaan air limbah MRT Jakarta dilakukan dengan menggunakan beberapa unit
Sewage Treatment Plan (STP) pada setiap stasiun MRT dengan sistem yang
disesuaikan kebutuhan dan jenis air limbah yang diolah. Untuk air air limbah
domestik akan masuk kedalam STP yang masing-masing tersedia di lokasi stasiun
MRT.

Penyediaan Sarana Pengelolaan Sampah Domestik;

Sampah yang akan dihasilkan dari kegiatan MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI -
Kota) mayoritas berasal dari sisa aktivitas domestik dan sampah dari pengguna MRT
Jakarta. Pengelolaan sampah dilakukan dengan melakukan pemisahan sampah
tersebut ke tempat sampah yang ada (sampah organik, sampah anorganik dan
limbah B3). PT. MRT Jakarta akan menyediakan tempat sampah di stasiun-stasiun
MRT Jakarta dan memberikan sanksi kepada pengguna yang membuang
sampahnya sembarangan dilingkungan MRT Jakarta. Selain itu di setiap stasiun juga
akan disediakan TPS Sampah, berupa ruangan yang telah terpilah antara sampah
organik dan anorganik, kemudian residu atau sisa sampah akan diangkut ke TPST/ TPA.

Pembangunan Sistem Drainase Air Hujan
Sistem drainase air hujan yang akan diterapkan pada koridor MRT Jakarta Fase 2A
ini meliputi drainase jalur terowongan dan drainase stasiun bawah tanah.

n) Testing, Commisioning & Test Run, dan Trail Run

Merupakan rangkaian kegiatan uji coba MRT, yang meliputi pengecekan dan
pemeriksaan system yang sepenuhnya dilakukan oleh kontraktor pelaksana di
bawah pengawasan PT. MRT Jakarta.
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C. Tahap Operasional
a) Pengoperasian MRT Jakarta Fase 2A

Kegiatan pengoperasian MRT Jakarta Fase 2A direncanakan pada Tahun 2025.
Operasional MRT Jakarta Fase 2A akan dikelola oleh PT MRT Jakarta, nantinya
didukung oleh + 350 karyawan (Tabel 2.24). Sistem MRT Jakarta Fase 2A ini sangat
berkaitan dengan sistem yang akan digunakan dalam MRT Tahap 1 (hasil studi
Updating AMDAL Lebak Bulus-Bundaran Hotel Indonesia, Tahun 2010) yang telah
dilaksanakan olen JMEC-Jakarta Metro Engineering Consultant). Kegiatan
operasional MRT Jakarta Fase 2A ini meliputi sistem Mass Rapid Transportation
(MRT), jam operasional, jumlah pengguna, kegiatan penunjang, desain sistem
drainase air hujan dan sistem tanggap darurat. Berikut penjelasan rinci dari masing-
masing kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A.

a.l) Sistem Mass Rapid Transportation (MRT)
Secara garis besar sistem MRT Jakarta Fase 2A yang akan diterapkan meliputi:

1) Kereta (Rollingstock)

Kereta (vehicle) MRT Jakarta akan menggunakan model “heavy rail mass transit” .
Panjang 1 (satu) rangkaian kereta kira-kira 121 m, terdiri dari 6 kereta dilengkapi
dengan AC menggunakan natural cooling, juga dilengkapi berbagai fitur seperti
safety glasses penyerap panas, bagasi di atas kursi prioritas, passanger information
display, tuas pembuka pintu darurat, intercom, alat pemadam api ringan, pintu
darurat (di ruang masinis), area kursi roda, dan sebagainya. Di masa depan,
konfigurasi kereta dapat ditambah hingga maksimum 8 kereta/rangkaian kereta.
Kapasitas penumpang per rangkaian kereta AW3 adalah 1.950 penumpang (dengan
asumsi penumpang berdiri 8 penumpang/m?). Dari ke-6 kereta MRT dalam satu
rangkaian, kereta pertama dan terakhir dikhususkan untuk wanita hanya pada jam
sibuk di hari kerja (Pukul 07.00 — 09.00 WIB dan 17.00 — 19.00 WIB). Jumlah
keseluruhan rangkaian kereta yang akan dibutuhkan setiap harinya adalah sebanyak
23 set (23 x 6 = 138 kereta), dengan keterangan 20 rangkaian kereta digunakan
untuk operasi dan masing-masing 1 rangkaian kereta untuk cadangan, monthly
maintenance, dan overhaul.

Berikut adalah spesifikasi standar kereta (Rollingstock) MRT Jakarta :

Konfigurasi kereta adalah TC-M-M-M-M-TC; dimana :
e TC: Trailer car
e M : Motor car

Dimensi Kereta :
e Panjang : 20.500 mm (kereta ujung), 20.000 mm (kereta intermediate)
e Lebar : 2.950 mm
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e Tinggi : 3.655 mm
e Tinggi lantai : 1.150 mm
e Diameterroda : 860 mm

e Jarak antarrel : 1.067 mm

Performa Kereta :
e Kecepatan maksimum di elevated : 100 km/jam
e Kecepatan maksimum di tunnel: 80 km/jam

e Akselerasi maksimum : 0,92 m/detik2
e Service braking : 0,80 m/detik?2
e Emergency braking : 1,00 m/detik?

Kapasitas Kereta :
e Kapasitas tempat duduk : 48 Pax (TC); 54 Pax (M)
e Kapasitas duduk dan berdiri : 144 Pax (TC); 162 Pax (M)

e Tingkat Kepadatan : 100 %; 250% (crush)

e Maximum : 308 Pax. TC; 338 Pax. M
Outline Kereta :

e Wheel base : 2.100 mm

e Diameter roda : 860 mm

e Primary suspension . radius arm

e Car body supporting system: pneumatic bolster less

2) Struktur Jalan Kereta Api

Jalan/ lintasan kereta api meliputi rel, bantalan (sleepers), penambat rel (rail
fastener), wesel (turnout), dan buffer stop. Lintasan utama MRT Jakarta Fase 2A ini
menggunakan ballastless track, yaitu lintasan tanpa pemberat. Di mana rel dipasang
pada ikatan/ bantalan beton. Sistem lintasan kereta MRT Jakarta Fase 2A dirancang
untuk parameter kendaraan dengan maksimum beban gandar 140 KN, kecepatan
maksimum 80 Km/ jam dan berat total kereta 318 ton.

Elastomeric rail fastering system berfungsi untuk menjaga jarak antar sepur dan
mampu untuk menginsulasi arus yang keluar, sehingga sistem persinyalan dapat
berfungsi. Buffer stop merupakan jenis sliding friction, akan dirancang untuk
menahan kereta pada kecepatan 10 km/jam dalam kondisi sliding distance yang
ditentukan dari buffer face ke akhir lintasan.

Secara umum, sistem jalur kereta MRT Jakarta (Tabel 2.30.) yang diusulkan adalah
sebagai berikut:
e Jalur sepur . Rel Ganda (Double Track)
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e Badan jalan KA : Beton (kecuali Depo)

e Penambat rel/fastening : Penambat Elastis

e Bantalan rel/sleeper : PC-Concrete

e Tipeljenis rel . UIC 54, rel panjang ( > R 300 m)

Tabel 2.24 Desain Utama Jalur Sepur

Komponen Utama ‘ Parameter Desain ‘ Keterangan
Radius Lengkung (minimum)
Sepur Utama 200 m 160 m (min. Mutlak)
Sepanjang Stasiun 800 m 400 m (min. Mutlak)
Transisi 160 m 120 m (min. Mutlak)
Kemiringan (maksimum)
Sepur Utama 2,0% 3,5% (maks. Mutlak)
Keberangkatan 1,5%
Sepanjang Platform 1,5%
adius Lengkung Vertikal (minimum)
Sepur Utama 3000 m 2000 m (min. Mutlak)
Lengkung horizontal > 600 m
Lengkung horizontal < 600 m 4000 m 3000 m (min. Mutlak)
Transisi 2000 m

Badan Jalan KA:

e Badan Jalan (concrete bed) 550 mm (dari permukaan rel
ke lapis bawah)

Ukuran Rel:

e Sepur utama UIC 54, rel panjang

Jarak antar Pusat Rel Ganda:

e Sepur utama Tidak kurang dari 3,80 m
(>R 200 m)

e Sepur Sisi Tidak kurang dari 2,10 m

(Bagian Bawah Tanah) :
2,60 m (Bagian Layang)

Platform, Staircase:

e Panjang efektif Panjang kereta + 2x5 m
e Lebar, termasuk tangga (tipe Tidak kurang dari 12 m
island)

e Lebar, termasuk tangga (tipe Tidak kurang dari 7 m

terpisah)

Sumber : MRT Jakarta (2020)

a.2) Jam Operasional MRT Jakarta
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MRT Jakarta akan beroperasi selama 19 jam perhari (05.00-24.00 WIB). Jam puncak
diperkirakan berlansung selama 4 - 5 jam (pagi hari: pukul 07.00-9.00 WIB; sore hari:
pukul 17.00-19.00 WIB). Interval waktu kedatangan kereta yakni setiap 5 menit sekali
pada jam sibuk di hari kerja (Pukul 07.00 — 09.00 WIB dan Pukul 17.00 — 19.00 WIB),
sedangkan di luar jam tersebut, interval waktu kedatangan kereta yakni setiap 10
menit sekali, dengan waktu berhenti di setiap stasiunnya selama + 35 - 50 detik,
kecuali di pemberhentian akhir, waktu berhenti dapat lebih lama karena terdapat
turnback time dimana dapat mencapai 5 menit untuk waktu berhenti di lokasi akhir
(Stasiun Kota). Nantinya 7 (tujuh) stasiun MRT Jakarta Fase 2A ini akan terkoneksi
dengan moda transportasi lainnya, seperti Bus Trans Jakarta dan Jabodetabek
commuter railway dalam kawasan komersial, gedung perkantoran dan ruang publik.

a.3) Jumlah Pengguna MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI-Kota)

Diketahui berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh OCG JV Tahun 2018, jumlah
pengguna MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI - Kota) pada tahun 2029 mencapai *
73.820 orang/hari. Berikut rincian jumlah pengguna MRT Jakarta Fase 2A
berdasarkan studi OCG JV untuk Tahun 2029, lihat Tabel 2.31.

Tabel 2.25. Jumlah Pengguna MRT Jakarta Fase 2A

No. Stasiun Penumpang (orang/hari)
1 [Thamrin 73.820
2 |Monas 12.780
3 |Harmoni 17.580
4 |Sawah besar 16.960
5 |Mangga Besar 15.720
6 |Glodok 25.920
7 |Kota 42.100

Sumber: OCG JV (2018)
a.4) Jumlah Tenaga Kerja MRT Jakarta Fase 2A

Mengacu pada kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 1 (Lebak Bulus — Bundaran
HI), jumlah tenaga kerja tahap operasinal MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI —
Kota) keseluruhan stasiun mencapai + 350 orang. Berikut rincian tenaga kerja tahap
operasional MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 2.26. Jumlah Tenaga Kerja Operasional MRT Jakarta Fase 2A

No. Personel* Jumlah tenaga kerja Total tenaga kerja
(orang)/ stasiun** (orang/hari/7 stasiun)***
1 |Station Manager & Staff 12 84
2 |Facility Care 12 84
3 |Security Dalam Stasiun 26 182

Adendum ANDAL & RKL- RPL MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI — Kota) 11-128



MI mrt jakarta

increasing mobility, improving life quality

NG Personel* Jumlah tenaga} kerja Total tepaga kgrja
(orang)/ stasiun** (orang/hari/7 stasiun)***

4  |Security Luar Stasiun 8 56
5 [Paramedis 2 14
6 |Maintenance - 2
7 |Operator STP - 1
8 |Safety Inspector - 1

Total 60 424

Keterangan:

*  Analogi kegiatan operasional Fase 1.

**  Jumlah tenaga kerja per hari per stasiun (3 shift).

*** Jumlah tenaga kerja per hari untuk seluruh stasiun (3 shift, 7 stasiun). Maintenance,
Operator STP, dan Safety Inspector tidak dedicated per stasiun.

a.5) Operasional Stasiun MRT Jakarta Fase 2A

Tahap operasional MRT Jakarta Fase 2A mencakup 7 stasiun yakni Stasiun
Thamrin, Monas, Harmoni, Sawah Besar, Mangga Besar, Glodok, dan Kota.
Kegiatan opersional stasiun MRT diantaranya mencakup loket pembelian tiket dan
peron penumpang. Skema kegiatan di stasiun

MRT sebagai berikut:

Penumpang melakukan pembelian
tiket melalui loket pembelian ataupun
mesin tiket otomatis yang tersedia

Penumpang masuk ke stasiun MRT
melalui entrance (pintu masuk)

A

A

Penumpang menunggu kereta masuk Setelah mendapatkan tiket,
di garis antre yang terdapat di peron < penumpang melakukan tap-in di gate
(Interval kedatangan kereta setiap 3-10 menit sekali) untuk dapat menuju peron MRT

Gambar 2.78 Skema Kegiatan Operasinal MRT Jakarta

a.6) Pengadaan Energi Listrik

Pengadaan energi listrik kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A (Bundaran HI —
Kota) untuk seluruh stasiun memanfaatkan PLN sebagai sumber utama, melalui
saluran kabel tegangan tinggi (SKTT) 150 kV dari GI Gambir Lama dan Gl Karet
Lama dalam gardu induk (receiving sub station-RSS) di Taman Monas, serta
memanfaatkan genset sebagai cadangan di setiap stasiunnya.
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a.7) Penggunaan Air Bersih
Sumber air bersih untuk seluruh tower bersumber dari PAM Jaya dan ditampung
dalam Domestic Water Tank (DWT) pada masing-masing stasiun dengan kapasitas
masing-masing 250 m® yang terletak di Platform Track dan kemudian dipompa ke
seluruh lantai menggunakan booster pump. Berikut perhitungan kebutuhan air bersih
operasional MRT Jakarta Fase 2A.
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Tabel 2. 27 Perhitungan Kebutuhan Air Bersih dari Kegiatan Operasinal MRT
Jakarta Fase 2A

_ Penumpang Tena_ga Kebutuhgn Air Air Limbah _
Stasiun (orang) Kerja Bersih (100% kebutuhan air Pengolahan
(Orang) | (3 Lt/Org/Hari) **) bersih)
221.640 Lt/hari = [221.640 Lt/hari = |STP sistem Biofilter
Thamrin 73.820 60  [221,64 m® hari 221,64 m*/hari Anaerob-Aerob  (Kap.
265 m®)
38.520 Lt/hari = 38.520 Lt/hari = |STP sistem Biofilter
Monas 12.780 60  [38,52 m* hari 38,52 m*/hari Anaerob-Aerob  (Kap.
46 m3)
52.920 Lt/hari = 52.920 Lt/hari = |STP sistem Biofilter
Harmoni |  17.580 60  [52,92 m* hari 52,92 m*/hari Anaerob-Aerob  (Kap.
63 m®)
Sawah 50.160 I_St/hari = 50.160 , Lt/hari = |STP sistem Biofilter
16.960 60 50,16 m*/hari 50,16 m*/hari Anaerob-Aerob (Kap.
besar 3
60 m”)
Mangga 47.340 L3t/hari = 47.340 , Lt/hari = |STP sistem Biofilter
15.720 60 47,34 m/hari 47,34 m*/hari Anaerob-Aerob (Kap.
Besar 3
56 m~)
77.940 Lt/hari = 77.940 Lt/hari = |STP sistem Biofilter
Glodok 25.920 60 (77,94 m® hari 77,94 m*/hari Anaerob-Aerob  (Kap.
93 m®)
126.480 Lt/hari= |126.480 Lt/hari = |[STP sistem Biofilter
Kota 42.100 60  [126,48 m* hari 126,48 m°®/hari Anaerob-Aerob  (Kap.
151 m°)
Total 615 m*/hari
Keterangan:

*) = PerGub DKI Jakarta No. 122/2005 yang dimodifikasi
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St. Thamrin
221,64 m3/hari

—221,64 m3/hari-»

DWT Monas

St. Monas
38,52 m3/hari

—38,52 m3/hari—»

DWT Harmoni

St. Harmoni
52,92 m3/hari

—52,92 m3/hari—»

Keterangan:

P

DWT Swh Besar

St. Sawah Besar
50,16 m3/hari

—50,16 m3/hari—»

DWT Mangga
Besar

St. Mangga Besar
47,34 m3/hari

—A47,34 m3/hari—»

DWT Glodok

St. Glodok
77,94 m3/hari

—77,94 m3/hari—»

—

DWT Kota

— Limbah Cair
——— Air Bersih

Effluent
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St. Kota
126,48 m3/hari

—126,48 m3/hari-»

STP Biofilter Drainase
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STP Biofilter
Anaerob Aerob
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STP Biofilter Drainase
Anaerob Aerob Overflow —»
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Anaerob éerob Penerima
56 m (S. Ciliwung)
STP Biofilter
Anaerob Aerob
93 m3
STP Biofilter
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151 m3

Gambar 2.79 Neraca Air Tahap Operasi
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a.8) Kegiatan Pengelolaan Lingkungan

Kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A ini akan menimbulkan dampak
peningkatan sampah, limbah B3 dan air limbah. Berikut penjelasan dari upaya
pengelolaan dari masing-masing dampak yang dihasilkan.

e Pengelolaan Air Limbah

Air limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A berasal
dari aktivitas domestik penumpang dan pekerja Stasiun MRT. Air limbah yang
dihasilkan tersebut akan diolah di STP dengan sistem Biofilter Anaerob Aerob yang
terdapat di masing-masing lokasi stasiun, untuk kemudian dialirkan menuju badan air
penerima (Kali Cideng dan Sungai Ciliwung). Selain itu akan disediakan tenaga
pengelola STP, dan dibangun ruang maintenance/ teknisi STP untuk mengontrol
keefektifan STP.

Sistem pengolahan air limbah yang direncanakan digunakan untuk operasional
MRT Jakarta Fase 2A ini terdiri dari:

- Bak pengendap awal
Bak ini berfungsi mengendapkan partikel lumpur, pasir dan kotoran organik
tersuspesi. Selain sebagai bak pengendapan, juga berfungasi sebagai bak
pengontrol aliran, serta bak pengurai senyawa organik yang berbentuk padatan,
sludge digestion (pengurai lumpur) dan penampung lumpur.

- Bak kontaktor anaerob
Air limpasan dari bak pengendap awal selanjutnya dialirkan ke bak kontaktor
anaerob dengan arah aliran dari atas ke bawah, dan dari bawah ke atas. Di
dalam bak kontaktor anaerob tersebut diisi dengan media dari bahan plastik tipe
sarang tawon. Jumlah bak kontaktor anaerob terdiri dari dua buah ruangan.
Penguraian zat-zat organik yang ada dalam air limbah dilakukan oleh bakteri
anaerobik atau fakultatif aerobik. Setelah beberapa hari operasi, pada
permukaan media filter akan tumbuh lapisan film mikro-organisme. Mikro-
organisme inilah yang akan menguraikan zat organik yang belum sempat terurai
pada bak pengendap.

- Bak Kontaktor Aerob/ Aerasi
Air limpasan dari bak kontaktor anaerob dialirkan ke bak kontaktor aerob. Di
dalam bak kontaktor aerob ini diisi dengan media dari bahan pasltik tipe rarang
tawon, sambil diaerasi atau dihembus dengan udara sehingga mikro organisme
yang ada akan menguraikan zat organik yang ada dalam air limbah serta tumbuh
dan menempel pada permukaan media. Dengan demikian air limbah akan kontak
dengan mikro-orgainisme yang tersuspensi dalam air maupun yang menempel
pada permukaan media yang mana hal tersebut dapat meningkatkan efisiensi
penguraian zat organik, deterjen serta mempercepat proses nitrifikasi, sehingga
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efisiensi penghilangan ammonia menjadi lebih besar. Proses ini sering di
namakan Aerasi Kontak (Contact Aeration).
- Bak pengendap akhir

Di dalam bak ini lumpur aktif yang mengandung massa mikro-organisme
diendapkan dan dipompa kembali ke bagian inlet bak aerasi dengan pompa
sirkulasi lumpur. Sedangkan air limpasan (over flow) dialirkan ke bak khlorinasi.
Di dalam bak kontaktor khlor ini air limbah dikontakkan dengan senyawa khlor
untuk membunuh micro-organisme patogen. Air olahan, yakni air yang keluar
setelah proses khlorinasi dapat langsung dibuang ke sungai atau saluran umum.
Dengan kombinasi proses anaerob dan aerob tersebut selain dapat menurunkan
zat organik (BOD, COD), ammonia, deterjen, padatan tersuspensi (SS), phospat
dan lainnya.

Skema STP sistem Biofilter Anaerob Aerob dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

Media Plastik Blower Media Plastik

dang Tawon : Sarang Tawon
Alf i =il :
lmbah ‘ b 1f) i [ A
masuk oy I Okahan

Bak Biofilter Anaerob / Biofilter Aprob Sirkuiast

Pengendiap Agrator Pengendap
Awal Akhir

Gambar 2. 80 STP Sistem Biofilter

e Pengelolaan Sampah Domestik

Sampah yang dihasilkan dari kegiatan operasional MRT Jakarta Fase 2A bersumber
dari aktivitas domestik yang berupa plastik, kertas, kemasan minuman/makanan dan
sisa-sisa bahan makanan (Damanhuri, 1999). Perhitungan volume sampah yang
dihasilkan dari operasional MRT Jakarta Fase 2A dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.28 Rincian Volume Sampah dan Kebutuhan Air pada Setiap Stasiun
MRT Jakarta Fase 2A

Penumpan Tenaga Sampah
Stasiun (oranp ) g Kerja (1 Ltlor F;hari)*) Pengelolaan
g (Orang) g
. 73.880 Lt/hari =73,88 [TPS terpilah
Thamrin 73.820 60 m*/hari kapasitas 92 m®
12.840 Lt/hari = 12,84 [TPS terpilah
Monas 12.780 00 m/hari kapasitas 16 m®
. 17.640 Lt/hari = 17,64 [TPS terpilah
Harmoni 17.580 60 m3/hari kapasitas 22 m®
Sawah 16.720 Lthari = 16,72 [TPS terpilah
besar 16.960 60 m*/hari kapasitas 21 m®
Mangga 15720 60 153.789 Lt/hari = 15,78 TP38 terpilah kap 20
Besar m-/hari m
Glodok 25.920 60 253.989 Lt/hari = 25,98 TP38 terpilah kap 32
m°/hari m
42.160 Lt/hari = 42,16 [TPS terpilah
Kota 42.100 60 m*/hari kapasitas 52 m®

Keterangan: *) Asumsi timbulan sampah mengacu pada SK Kepala Dinas Kebersihan Prov. DKI
Jakarta No. 334 Tahun 2013

Karakteristik terbagi menjadi sampah organik dan anorganik, sementara sampah
anorganik terbagi lagi menjadi Sampah ekonomis dan sampah non ekonomis.
Disediakan tempat sampah terpilah di area Stasiun MRT. Sampah-sampah tersebut
dikumpulkan di TPS yang terdapat pada masing-masing stasiun, kemudian diangkut
secara rutin 2 kali sehari menuju TPS Komunal di Depo MRT.

TPS Sampah (komunal) yang disediakan telah terpilah antara sampah organik dan
anorganik. Pengangkutan residu atau sisa sampah dilakukan setiap hari dari TPS
Sampah (komunal) menuju TPST Bantargebang akan bekerjasama dengan pihak
ketiga yang berijin dari DPMPTSP Prov. DKI Jakarta.

Pengelolaan sampah disesuaikan dengan Perda No. 3 tahun 2013 tentang
pengelolaan sampah, dan Instruksi Gubernur DKI Jakarta No. 107 tahun 2019
tentang Pengurangan dan Pemilahan Sampah di Lingkungan Pemerintah Provinsi
DKI Jakarta.

Selain Perda Nomor 3 tahun 2013, dan Instruksi Gubernur DKI No. 107 tahun 2019,
sistem pengelolaan sampah yang akan diterapkan mengacu pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. Pada
peraturan tersebut, berikut hal-hal yang dilarang dalam kegiatan pengelolaan
sampah:

a) Memasukkan sampah ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia;
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b) Mengimpor sampah;
c) Mencampur sampah dengan limbah berbahaya dan beracun;
d) Mengelola sampah yang menyebabkan pencemaran dan/atau perusakan

lingkungan;
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e) Membuang sampah tidak pada tempat yang telah disediakan dan ditentukan;
fy) Melakukan penanganan sampah dengan pembuangan terbuka di tempat

pemrosesan akhir; dan/atau
g) Membakar sampah yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis pengelolaan

sampah.

Pengelolaan sampah kegiatan operasi MRT Jakarta Fase 2A akan menerapkan
sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan melakukan komposting sendiri yang hasil
dari komposting tersebut dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik pada RTH yang

disediakan.

Skema pengelolaan sampah, alur penanganan sampah, serta alur pengangkutan
sampah dapat dilihat pada gambar berikut:

Kegiatan Operasional
MRT Jakarta Fase 2A

4

Sampah

v

4

Limbah B3

v

Tempat sampah terpilah di masing-masing stasiun

v

Ruang sampah terpilah di masing-masing stasiun

v

v

TPS Sampah Komunal
(Organik) di Depo

TPS Sampah Komunal
(Anorganik) di Depo

v
TPS LB3 di Depo

%

L Pihak Ketiga yang memiliki:

Diangkut Pihak Ketiga yang berizin dari .
DPMPTSP Prov. DKI Jakarta *

Izin pengumpul/pengolah/pemanfaat dari KLHK RI
Izin pengangkutan limbah B3 dari Kemenhub RI
Rekomendasi pengangkutan limbah B3 dari KLHK RI

Gambar 2. 81 Skema Pengelolaan Sampah Domestik dan Limbah B3 Tahap

Operasi
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Alur Kerja Limbah Domestik
Pemanfaatan &
PT MRT Jakarta Pengumpul Pengepul " bon Keterangan
iulai
Menphasilkan
Limbah Domestlk
¥
*hengemas dan *Limbah Terdlrt Dart Dua fents!
Memilah Limibah - Organik
- Anorganik
f s
*Pengangkutan *Pengangkutan Limbah
Limbah Domestik dilakukandengan Trud Boxdan
T, (S dieim menud Pergepul Ringbrang |
Mendata ]
Kedatangan Limbah |
Memilah Limbah |
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Mencatat Limbah |
Domestk Sesual
Ienis
L]
¥
*Pamanfaatan & - Limbai Hasli Pemillhan
Melak ukan Residu Dimanfaatkan Oleh Pemanfaat
Limiah Dormectik - Menghianghkan fes idu Umbah
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¥
( Selesal :I
Gambar 2. 82 Alur Penanganan Sampah
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Proses Pengendalian Limbah
Domestik
(Pemilahan Jenis Sampah
Organik, Anorganik, dan B3)

Pengumpulan Limbah
Domestik

g (Proses Pengumpulan Limbah

Domestik di Stasiun dan Depo)
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Pengangkutan Limbah
Domestik

Pemanfaatan Limbah

Pemusnahan Residu Limbah Domestik , Penyimpanan Limbah
X < - Pencegahan (Prevention) < .
Domestik Domestik
- Pengurangan(Reduce)

- Penggunaan (Reuse)

Gambar 2. 83 Alur Pengangkutan Sampah

e Penyimpanan Limbah B3

Limbah B3 yang dihasilkan dari kegiatan operasional stasiun MRT Jakarta Fase 2A
yang akan ditempatkan pada TPS Limbah B3 yang terdapat pada masing-masing
stasiun dengan kapasitas 5 m® dengan izin dari DPMPTSP Prov. DKI Jakarta untuk
selanjutnya diangkut menuju TPS Limbah B3 komunal di Depo MRT oleh pihak
ketiga yang mempunyai Izin pengangkutan limbah B3 dari Kementerian
Perhubungan RI dan rekomendasi pengangkutan limbah B3 dari KLHK RI. Kemudian
limbah B3 tersebut diserahkan pada pihak ketiga yang mempunyai izin pengumpul/
pengolah/ pemanfaat dari KLHK RI dan lzin pengangkutan limbah B3 dari
Kementerian Perhubungan RI dan rekomendasi pengangkutan limbah B3 dari KLHK
RI.

Tabel 2. 29 Jenis Limbah B3 yang Dihasilkan Kegiatan Operasional MRT
Jakarta Fase 2A

Jenis Limbah B3 yang Dihasilkan dari Kegiatan Operasional MRT Jakarta Fase

No oA

Sumber Limbah Kegiatan di Stasiun MRT Jakarta

1. | Elektronik Waste : Baterai Bekas, Aki Bekas, atau Sejenisnya (B107d)

Bekas Aki (A.102.d)

2.
3. | Toner, Catridge (B353-1)
4. | Material Kontaminasi B3 (Kain Majun)/Used Rags dan yang sejenis dari Stasiun
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Jenis Limbah B3 yang Dihasilkan dari Kegiatan Operasional MRT Jakarta Fase

No oA

(B110d)

Sisa Oli (Bekas) dari stasiun Minyak pelumas bekas antara lain minyak pelumas bekas
5. | hidrolik, mesin, gear, lubrikasi, insulasi, heat transmission, grit chambers, separator
dan/atau campurannya (B105d)

Air limbah Sisa reagent & Pengujian Kualitas Air (A106d : Limbah dari laboratorium

6.
yang mengandung B3)

7. | Masker dan Sarung Tangan Disposable (A337-1)

Sumber: MRT Jakarta Fase 1 (2019)

Pengelolaan LB3 juga akan mengacu pada PP 101 tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan mengacu pada PerMenLH No. 14
Tahun 2013 tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).

a.9) Desain Sistem Drainase Air Hujan dari Fasilitas MRT Jakarta

Dalam rangka pengoperasian kereta MRT Jakarta, desain sistem drainase air hujan
yang akan diterapkan meliputi drainase jalur terowongan dan drainase stasiun
bawah tanah. Berikut penjelasan rinci dari desain sistem drainase air hujan yang
akan diterapkan.

1) Sistem Drainase Air Hujan Jalur Bawah Tanah
Pada jalur bawah tanah, rembesan air hujan harus segera dibuang dari struktur jalur
terowongan MRT Jakarta. Terdapat 2 skenario pembuangan air hujan yang akan
diterapkan sebagai berikut (lihat Gambar 2.68).

e Skenario ke-1; tempat pembuangan tersebut memiliki sebuah bagian tanjakan
yang jatuh diantara stasiun-stasiun. Dalam hal ini, rembesan air mengalir ke
sump pit di area stasiun melalui saluran yang alami. Kemudian dari sump pit
tersebut, air rembesan dipompa menuju darinase makro/kota.

e Skenario ke-2; tempat pembuangan tersebut memiliki titik transisi yang agak
menanjak diantara dua buah tanjakan yang agak menurun dan terletak diantara
stasiun-stasiun. Dalam hal ini, rembesan air mengalir ke tempat berkumpulnya
air dibawah jalur terowongan, selanjutnya, air dipompa keluar dari tempat
berkumpulnya air dibawah jalur terowongan tersebut menuju ke sump pit di area
stasiun. Kemudian dari sump pit tersebut, air rembesan dipompa menuju
darinase makro/kota.
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Situation-1: Single falling gradient between adjacent stations GL

Station Station

Leakage water Tunnel
3 Leakage water

5 _
3 13
1)
Su TI'A pit . ’:I
Stm[p pit

Situation-2: At the transition between any two falling gradients between adjacent stations
GL

Station Station

Leakage wate

Leakage water Tunnel
s - ]
|I A Discharge with pump
B 6\.{?’\

Sump pit and pump system Sump pit

Gambar 2.84 Sistem Drainase Air Hujan Jalur Bawah Tanah

2) Sistem Drainase Stasiun Bawah Tanah
Terdapat tiga jenis air yang dibuang dari stasiun bawah tanah adalah sebagai
berikut:

e Air Rembesen
Rembesan air pada tempat berkumpulnya air akan dipompa ke dalam
saluran air hujan terdekat (selokan terbuka/ sump pit)
e Air Buangan
Air pembuangan pada stasiun bawah tanah didefinisikan sebagai berikut :
- Air dari membersihkan lantai.
- Air dari sprinkler head (alat penyiram) dan hydrant (jika terjadi incident
kebakaran).
- Kebocoran air tanah melalui dinding stasiun.
- Air pembuangan melalui saluran lantai yang dikumpulkan kedalam
tempat berkumpulnya air.
- Air pembuangan dan air hujan di tempat berkumpulnya air akan
dipompa ke dalam saluran air hujan terdekat (selokan terbuka)
e Air Sanitasi
Air sanitasi ini merupakan air buangan domestik yang berasal dari kamar
mandi atau bak cuci piring di dapur. Air buangan ini akan dialirkan ke pond
yang terpisah dan selanjutnya akan mengalami pengolahan di unit STP. Air
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buangan dari STP yang telah memenuhi standar akan dialirkan ke badan
air (sungai). Sebelum dialirkan ke badan air (Sungai Ciliwung dan Sungai
Cideng), air hasil pengelolaan STP tersebut harus memenuhi baku mutu
berdasarkan PermenLHK No0.68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air
Limbah Domestik. Teknis pembuangan air limbah ke badan air harus
memperoleh izin dari Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta.

a.10) Sistem Tanggap Darurat

Standard operational procedure (SOP) yang disusun oleh PT MRT Jakarta antara
lain:

e SOP Safety Management Plan,

e SOP Sistem tanggap darurat untuk mencegah & mengatasi kebakaran,

e SOP Sistem tanggap darurat pada gangguan aliran listrik,

e SOP Sistem tanggap darurat penanganan gempa bumi,

e SOP Sistem tanggap darurat banjir dan genangan air, dan latihan anti-teroris,

e SOP Sistem tanggap darurat pengelolaan B3 dan Limbah B3

e SOP Satuan Pengamanan/ Security

Untuk sistem tanggap darurat keamanan, selain menugaskan petugas keamanan
dengan SOP satuan pengamanan, MRT juga akan menyediakan CCTV di sudut-
sudut lokasi lokasi stasiun dan di dalam rangkaian kereta untuk dapat memantau
kegiatan operasional baik di kereta maupun stasiun.

b) Pengelolaan Fasilitas dan Utilitas MRT Jakarta Fase 2A

PT MRT Jakarta akan menyusun, menerapkan serta melakukan pengawasan secara
berkala terhadap SOP khususnya terhadap operasional fasilitas berupa gardu induk
(RSS) & SKTT, cooling tower unit dan ventilation tower unit. Prosedur kerja dalam
bentuk work instruction maupun checklist form merupakan urutan tahapan kerja yang
harus dilakukan dan didokumentasikan oleh semua karyawan, baik secara
administrasi maupun teknis. Prosedur tersebut berfungsi untuk mengurangi atau
bahkan menghilangkan resiko kerja sehingga menjamin kerja yang aman.
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LEGENDS

WP : WASTE WATER PIPE

WPP WASTE WATER PIPE WITH PUMP
SP : FOUL WATER PIPE

SPP FOUL WATER PIPE WITH PUMP

FouL
FOUL WASTE WATER
WATER WATER FOUL WATER TREATMENT TERMINAL GROUND LEVEL
MANHOLE MANHOLE BY USING BIOTECH TYPE MANHOLE /.
wPP wp CONNECTED TO
f——f  GOVERMENT
SpP MAIN OPEN DITCH CONNECTED TO
1/ Npr—s—f  GOVERMENT
MAIN OPEN DITCH
EFLUENT WATER QUALITY
FROM RAIL WAY STATION EFLUENT WATER QUALITY
SHALL COMPLY TO JAKARTA STANDARD:
BOD : MAX. 50 PPM
TSS : MAX. 50 PPM
COD : MAX. 80 PPM
GREASE : MAX. 10 PPM
CONCOURSE LEVEL
TOILET TOILET CONCOURSE CONCOURSE
- - . PLANT RM & o xr PLANT RM &
BOH WASTE
ATER BOH WASTE
WATER
SP sP WP WP WPP we
PLATFORM PLATFORM
TRACK PLANT ROOM PLANT RM & TRACK
WASTE BACK OFFICE BOH WASTE WASTE
WATER WASTE WATER WATER WATER V4 PLATFORM LEVEL
L __W_u——T
WP A 4 wP
FOUL WATER vFv%%R WASTE WATER wﬁ%g
SUMP PIT HoLr SUMP PIT MANHOLE

Gambar 2.85 Diagram Sistem Drainase untuk Stasiun Bawah Tanah
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2.1.4. Ringkasan Jenis dan Besaran Kegiatan

Ringkasan jenis dan besaran kegiatan rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A
(Bundaran HI - Kota) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. 30 Ringkasan Jenis dan Besaran Kegiatan

No Uraian Kegiatan | Kapasitas
1. | Tenaga Kerja
Konstruksi 3.350 orang
Operasi 424 orang
2. | Sumber Energi
Konstruksi Genset 2 (2 unit x 250 Kva)/ stasiun
Operasi Utama - SKTT (PLN) 150 KV
Cadangan -> Genset 1 unit Kap. 1050 KVa/
stasiun
3. | Air Bersih
Konstruksi 347,75 m®hari
Operasi Stasiun Thamrin = 221,64 m*/hari

Stasiun Monas = 38,52 m*/hari
Stasiun Harmoni = 52,92 m®/hari
Stasiun Sawah Besar = 50,16 m*/hari
Stasiun Mangga Besar= 47,34 m®hari
Stasiun Glodok = 77,94 m®/hari
Stasiun Kota = 126,48 m® hari

4. Air Limbah

Konstruksi Limbah Domestik dan konstruksi = 347,75
m®hari
Operasi Stasiun Thamrin = 221,64 m°/hari

Kapasitas STP = 265 m®

Stasiun Monas = 38,52 m*/hari
Kapasitas STP = 46 m®

Stasiun Harmoni = 52,92 m®/hari
Kapasitas STP = 63 m®

Stasiun Sawah Besar = 50,16 m®/hari
Kapasitas STP = 60 m®

Stasiun Mangga Besar= 47,34 m®hari
Kapasitas STP = 56 m®

Stasiun Glodok = 77,94 m®/hari
Kapasitas STP =93 m?

Stasiun Kota = 126,48 m® hari
Kapasitas STP = 151 m®
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No Uraian Kegiatan Kapasitas
5. | Sampah
Konstruksi 8,78 m* hari
Operasi Stasiun Thamrin = 73,88 m®/hari
Stasiun Monas = 12,84 m*/hari
Stasiun Harmoni = 17,64 m® hari
Stasiun Sawah Besar = 16,72 m*/hari
Stasiun Mangga Besar= 15,78 m®hari
Stasiun Glodok = 25,98 m®/hari
Stasiun Kota = 42,16 m*/hari
6. | Limbah B3
Konstruksi Kapasitas TPS LB3 1 m*/ hari
Operasi Kapasitas TPS LB3 5 m® / stasiun
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BAB Il
RONA AWAL LINGKUNGAN

3.1 Komponen Lingkungan Hidup

Komponen lingkungan hidup yang terkena dampak dari rencana pembangunan MRT
Jakarta Fase 2A meliputi komponen geologi fisika kimia, biologi, sosial ekonomi
budaya dan kesehatan masyarakat. Berikut penjelasan dari masing-masing
komponen lingkungan tersebut.

3.1.1 Komponen Geo Fisik Kimia

3.1.1.1 Iklim

Iklim merupakan fenomena alam yang berpengaruh dalam waktu yang lama dan
lokasi yang luas. Unsur-unsur iklim antara lain meliputi curah hujan, kecepatan dan
arah angin, dan intensitas matahari dan datanya didapat dari stasiun BMKG. Di
Jakarta dan sekitarnya terdapat beberapa stasiun BMKG, yaitu Stasiun BMKG
Cengkareng, Tanjung Priok, Halim Perdanakusumah, Kemayoran, dan Pondok
Betung. Lokasi rencana MRT Jakarta Fase 2A dengan rute Bundaran Hotel
Indonesia (HI) - Kota lebih dekat dengan Stasiun BMKG Kemayoran, sehingga terkait
data iklim yang digunakan bersumber dari Stasiun BMKG Kemayoran antara tahun
2009-2018 (10 tahun).

a) Curah Hujan

Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama periode
tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm) di atas permukaan horizontal bila
tidak terjadi evaporasi, run off dan infiltrasi. Data curah hujan dapat digunakan untuk
membahas debit air limpasan hujan. Berdasarkan data curah hujan dari Stasiun
BMKG Kemayoran, curah hujan tertinggi selama 10 (sepuluh) tahun terakhir terjadi
pada Bulan Januari 2015, dan curah hujan terendah terjadi pada Bulan Agustus
2013 dan September 2015. Berikut merupakan data curah hujan Stasiun BMKG
Kemayoran 2009-2018.

Tabel 3.1 Curah Hujan (mm/jam) Dari Stasiun BMKG Kemayoran 2009 - 2018

Tahun | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des RRiti
2009 | 383|352 | 276 | 364 | 335 | 340 | 366 | 142 | 445 | 307 | 445 | 70 372
2010 (588 | 475 | 414 | 578 | 247 | 345 | 312 | 128 | 118 | 298 | 416 | 785 288
2011 | 212 | 638 | 471 | 309 | 501 | 180 | 25 91 | 270 | 532 | 326 | 398 273
2012 | 258 | 184 | 105 | 34 | 157 | 103 | 53 14 3 59 | 114 | 132 309
2013 [ 220 | 195 | 210 | 110 | 122 | 45 25 0 26 | 73 | 252 | 280 208
2014 | 626 | 212 | 173 | 132 | 276 | 112 | 188 | 117 | 70 | 83 | 104 | 262 193
2015 (919 | 686 | 296 | 70 49 | 102 | 160 | 34 0 6 83 | 195 118
2016 |524 | 423 | 741 | 456 | 581 | 399 | 222 | 241 | 189 | 573 | 181 | 135 162
2017 | 315|271 | 98 | 397 | 326 | 231 | 252 | 207 | 123 | 421 | 381 | 234 254
2018 | 297 | 286 | 98 276 | 491 | 227 | 327 | 208 | 377 | 191 | 480 | 89 434

Sumber: Data sekunder dari Stasiun BMKG Kemayoran (2019)
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Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah bulan kering selama kurun waktu 2009 —
2018 sebanyak 15 bulan, dan jumlah bulan basah sebanyak 97 bulan. Untuk
menentukan tipe iklim digunakan Kklasifikasi iklim berdasarkan Schmidt-Ferguson,
yaitu
Q = (jJumlah rata-rata bulan kering)/(jumlah rata-rata bulan basah)

=15/97

=0,15
Berdasarkan klasifikasi Iklim Schmidt-Ferguson, nilai 0,15 termasuk dalam kelompok
iklim B yaitu daerah basah (0,143 < Q < 0,33).

b) Kecepatan dan Arah Angin

Kecepatan angin adalah kecepatan udara yang bergerak secara horizontal pada
ketinggian dua meter di atas tanah. Perbedaan tekanan udara antara asal dan tujuan
angin merupakan faktor yang menentukan kecepatan angin. Berdasarkan data
kecepatan rata rata (knot) dan arah angin dari Stasiun BMKG Kemayoran 10
(sepuluh) tahun terakhir, untuk lokasi rencana MRT Jakarta Fase 2A diketahui
kecepatan angin rata-rata tertinggi pada Bulan Maret 2017 yaitu 7 knot (3,6 m/s),
sedangkan kecepatan angin rata-rata terendah pada Bulan Februari 2014 yaitu 1,7
knot (0,87 m/s). Selengkapnya data kecepatan angin rata-rata selama 10 (sepuluh)
tahun tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kecepatan Angin Rata-Rata (knot) Dari Stasiun BMKG Kemayoran

Tahun |JAN | FEB | MAR | APR | MEI | JUN | JUL | AGT | SEP | OKT | NOP | DES ?eaattaa_

2009 | 54| 55 48| 47| 45| 47| 49| 49| 48| 50 52| 47| 49

2010 | 46| 46 47| 50| 49| 47| 47| 49| 50| 50| 50| 58] 49

2011 | 56| 51 61| 51| 48| 51| 29| 26| 27 2.5 27| 29| 4.0

2012 | 36| 21 44| 24| 24| 28| 23| 28| 21| 24| 22| 36| 27

2013 | 41| 3.0 25| 23| 24| 27| 22| 31| 29| 24| 32| 33| 28

2014 | 35| 1.7 18| 29| 22| 19| 22| 29| 29 2.4 23| 23| 24

2015| 30| 23 23] 23] 21| 21| 31| 28| 29| 26| 25| 32| 26

2016 | 45| 35 41| 24| 51| 47| 22| 26| 23] 32| 26| 31| 3.2

2017 | 51| 34 70| 56| 53| 53| 52| 50| 52| 51 49| 57| 52

2018 | 56| 5.8 51| 47] 52| 50| 51| 53] 49| 50] 47| 55] 51

Sumber: Data sekunder dari Stasiun BMKG Kemayoran (2019)

Berdasarkan data Stasiun BMKG Kemayoran selama 10 (sepuluh) tahun terakhir,
arah angin dominan di wilayah studi berhembus ke arah timur. Selengkapnya data
arah angin dominan selama 10 (sepuluh) tahun tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3
berikut.

Tabel 3.3 Arah Angin Dominan Dari Stasiun BMKG Kemayoran

Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Jun |Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
2008 W | WIN W SW| W |SIN|E E E N | W/IN | NW
2009 W | NW W W E W E E N [WE| W W
2010 W | W W E |E/INE| E E E E E W | W
2011 W | W W E E E E E E E W | W
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Tahun Jan | Feb | Mar | Apr | Mei |Jun |Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des
2012 W | NW w W E E E E E W W W
2013 W w w W E E E E E E E W
2014 W w SW NE N E [NE| E NE E NE | NW
2015 W w w W E N E E N N W W
2016 W | NW N W E E E E E N N W
2017 W | NW | W/INW | W E N E E E E NW | W
2018 W | W/N w SW,| W SIN| E E E N | W/N | NW

Sumber: Data sekunder dari Stasiun BMKG Kemayoran (2019)

Keterangan : W= West (Barat) NW = Northern West (Barat Laut)
N = North (Utara) NE = Northern East (Timur Laut)
S = South (Selatan) SW = Southern West (Barat Daya)
E = East (Timur) SE = Southern East (Tenggara)

3.1.1.2 Kualitas Udara Ambien

Pengukuran kualitas udara ambien mencakup parameter sulfur dioksida (SO,),
karbon monoksida (CO), nitrogen dioksida (NO,), oksidan (Oz), debu (TSP) dan
timbal (Pb). Baku Mutu yang digunakan mengacu pada Keputusan Gubernur
Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Udara
Ambien dan Baku Tingkat Kebisingan di Provinsi DKI Jakarta.

Pengukuran kualitas udara di lokasi rencana MRT Jakarta Fase 2A telah dilakukan
(dokumen ANDAL, RKL dan RPL Tahun 2011) pada JI. M.H.Thamrin di depan Hotel
Niko (S 6° 11’ 34.76%E 106° 49’ 23.27”), Monas di depan pos polisi (S 6° 10’
32.88%E 106° 49’ 23.07”), JI. Gajah Mada di depan Gajah Mada Plaza (S 6° 09’
53.84%E 106° 49’ 11.58”) dan di Glodok depan halte HWI (S 6° 08 '41.22 "; E 106 °
48' 55.20"). Secara umum semua parameter kualitas udara di lokasi pengukuran
memenuhi baku mutu, kecuali parameter NO, dan TSP di Jl. M.H. Thamrin.
Tingginya parameter NO, terjadi pada hari libur (Sabtu) dengan konsenterasi 214
ng/Nm? pada siang hari dan 195 pg/Nm? pada malam hari, hal ini disebabkan adanya
aktivitas lalu lintas yang cukup padat di hari tersebut, sedangkan parameter TSP
melebihi baku mutu pada hari kerja konsenterasi 886 pg/Nm? pada siang hari dan
805 pg/Nm? pada malam hari dibandingkan hari libur yang juga melebihi baku mutu
(konsenterasi 814 pg/Nm?® pada siang hari dan 740 pg/Nm?®pada malam hari). Hal ini
juga disebabkan aktivitas lalu lintas yang cukup padat di depan Hotel Niko.

PT MRT Jakarta telah melakukan pengukuran kualitas udara ambien (data primer
2018), di sepanjang rencana lokasi MRT Jakarta Fase 2A. Hasil pengukuran kualitas
udara secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut.
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Agustus 2018
Parameter Satuan Waktu Baku Mutu”
UA.1 UA.2 UA.3 UA.4 UA.5 UA.6 UA.7 UA.8 UA.9 UA.10 UA.11 UA.12 UA.13 UA.17 UA. 22 UA.23 UA.24
SO, ug/Nm3 24 Jam 260 47 47 48 46 42 51 48 48 47 40 42 41 41 46 53 51 43
NO, ug/Nm3 24 Jam 92.5 71.5 66.9 77.0 80.4 52.0 75.6 74.3 64.2 76.2 69.3 98.2 59.9 61.7 74.5 78.0 70.4 75.2
O3 pg/Nm3 1 Jam 200 107 90 84 82 76 94 101 87 93 92 77.1 88 78 75 104 89 90
(6{0) ug/Nm3 24 Jam 9000 1588 1260 1506 1619 860 1489 1598 900 1657 1582 1549 1393 1598 1535 1000 887 1190
TSP pg/Nm3 24 Jam 230 87 94 153 144 160 148 128 154 124 91 110 142 144 149 138 88 137
Pb ug/Nm3 24 Jam 2 0.02 0.1 0.03 0.01 0.1 0.03 0.05 0.04 0.05 0.05 0.04 0.1 0.02 0.04 0.04 0.03 0.04
Keterangan:
UA.1 = ST. Thamrin (Stasiun) :S06°11°06,2" E 106°49'22,7”
UA.2 = ST. Thamrin (Pemukiman Penduduk) : S 06°10°59,5” E 106°49’13,0”
UA.3 = ST. Monas (Stasiun) : $06°10'45,3” E 106°49'23,4”
UA.4 = ST. Monas (Pemukiman Penduduk) : S$06°10°47,5” E 106°49°20,7”
UA.5 = Gambir Lama (Pemukiman Penduduk) : S$06°10°42,7” E 106°50°05,3”
UA.6 = Gambir Lama (Jalur Kabel) : S 06°10'49,82" E 106°49'55,60”
UA.7 = ST. Harmoni (Stasiun) : S 06°09°52,5” E 106°49'15,2”
UA.8 = ST. Sawah Besar (Stasiun) : $06°09'37,5” E 106°49°'11,1”
UA.9 = ST. Sawah Besar (Pemukiman Penduduk) : S$06°09'36,18” E 106°49°05,44”
UA.10 = Gl. Gambir Lama (RSS Monas) : S06°10°21,07” E 106°49°25,24”
UA.11 = ST. Mangga Besar (Stasiun) : S 06°09'06,96” E 106°49°01,50”
UA.12 = ST. Harmoni (Pemukiman Penduduk : S$06°10°00,1” E 106°49°20,6”
UA.13 = ST. Mangga Besar (Pemukiman Penduduk) :$06°0911,3” E 106°49°'01,5”
UA.17 = ST. Glodok (Stasiun) : $06°08'44,0” E 106°48'55,9”
UA.22 = ST. Jakarta Kota (Stasiun) : $06°08'25,2" E 106°48'51,7”
UA.23 = ST. Jakarta Kota (Pemukiman Penduduk) : S$06°08°24,1” E 106°48°52,0”
UA.24 = ST. Glodok (Pemukiman Penduduk) : $06°0849,9” E 106°48°59,7”
K Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku Tingkat Kebisingan di Provinsi DKI Jakarta.
Sumber: Data primer, hasil pengukuran kualitas udara (2018)
Tabel 3.5 Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Tahun 2020
» Januari 2020
Parameter Satuan Waktu Baku Mutu GI. Karet Lama (S 06°1155.6” E 106°48'40,9")
SO, pg/Nm?® 24 Jam 260 35
NO, ng/Nm?* 24 Jam 92.5 44.3
O ng/Nm?* 1 Jam 200 96
coO pg/Nm?® 24 Jam 9000 847
TSP ng/Nm?* 24 Jam 230 87
Pb Hg/Nm® 24 Jam 2 0.1
Partikel < 10 pm (PMy) | pg/Nm?® 24 Jam 150 37
Hidrokarbon (HC) Hg/Nm?* 3 Jam 160 12.5
7 Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku Tingkat Kebisingan di Provinsi DKI Jakarta.
Sumber: Data primer, hasil pengukuran kualitas udara (2020)
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Konsentrasi nitrogen dioksida (NO;), oksidan (O3), karbon monoksida (CO), debu
(TSP) dan timbal (Pb) dijelaskan secara lengkap berikut.

a) Parameter Sulfur Dioksida (SO5)
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Gambar 3.1 Parameter SO, pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara diatas, diketahui parameter
sulfur dioksida (SO,) memenuhi baku mutu yang mengacu pada Keputusan
Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 (Lampiran 1) untuk
seluruh titik pengambilan sampel. Nilai parameter SO, berkisar antara 35-53
ng/Nm?3, dimana konsentasi tertinggi terjadi pada UA. 22 ST. Jakarta Kota
(Stasiun) dan terendah pada lokasi Gardu Induk Karet Lama. Tingginya
konsentrasi parameter SO, di lokasi sampling di Stasiun Kota disebabkan oleh
mobilitas kendaraan dan angkutan umum yang cukup tinggi. Lokasi pengukuran
ini berdekatan dengan Halte Bus Trans Jakarta dan Pasar Asemka yang ramai
oleh pengunjung dengan mengunakan kendaraan pribadi dan truk yang
membawa produk untuk dijual. Selain itu, lokasi rencana pembangunan stasiun
MRT Jakarta Kota juga berdekatan dengan obyek pariwisata dan kebudayaan
Jakarta antara lain Kota Tua, Museum Sejarah Fatahillah, Museum Bali Seni
Rupa & Keramik, Museum Bank Indonesia serta Museum Bank Mandiri, sehingga
banyak bus pariwisata yang melalui jalan ini.

Hasil survei lalu lintas (2018) juga menunjukkan bahwa kecenderungan volume
kendaraan yang melintasi JI. Gajah Mada (arah Glodok ke Monas) didominasi
oleh sepeda motor pribadi (45,5% pada weekday dan 42,3% pada weekend),
private van (21,9% pada weekday dan 22,5% pada weekend), ojek motor (17,4%
pada weekday dan 26,7% pada weekend), lihat Gambar 3.2. Pedoman Teknis
Penyusunan Inventarisasi Emisi Pencemar Udara di Perkotaan (2013)
menyatakan bahwa faktor emisi SO, yang dihasilkan oleh bus sebesar 0,93 g/km
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dan truk sebesar 0,82 g/km. Kedua jenis kendaraan tersebut memiliki faktor emisi
SO, yang lebih tinggi dibandingkan faktor emisi SO, yang berasal dari mobil
berbahan bakar bensin yaitu 0,026 g/km dan sepeda motor yaitu 0,008 g/km
(KLH, 2013).

1% — 2%0% . 1% H Private Motor Cycle
1% e

® Private Passenger Car
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¥ Taxi Motor Cycle
(Qjek, Golek, Uber, Grab)
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B Taxi
B Pick Up Truck
W Medium/ Large Truck
W Minibus (Angkot, Mikrolet)
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b) Komposisi Kendaraan pada Weekend

Gambar 3.2 Komposisi Kendaraan yang Melintasi JI. Gajah Mada
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b) Parameter Nitrogen Dioksida (NO,)
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Gambar 3.3 Parameter NO, pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara diatas, diketahui parameter
nitrogen dioksida (NO;,) sebagian besar memenuhi baku mutu yang mengacu
pada Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001
(Lampiran 1) untuk seluruh titik pengambilan sampel, terkecuali untuk titik UA.11
ST. Mangga Besar (Stasiun) tidak memenuhi baku mutu (lihat Gambar 3.3). Nilai
parameter NO, berkisar antara 44,3-98,2 pg/Nm®, dimana nilai tertinggi terjadi
pada UA.11 ST. Mangga Besar (Stasiun) dan terendah pada lokasi Gardu Induk
Karet Lama. Tingginya nilai parameter NO, khususnya di titik UA.11 ST. Mangga
Besar (Stasiun) disebabkan oleh lokasinya yang berdekatan dengan hotel dan
shopping mall Grand Paragon yang banyak dikunjungi kendaraan pribadi dan
dilalui oleh Bus Trans Jakarta. Berdasarkan Pedoman Teknis Penyusunan
Inventarisasi Emisi Pencemar Udara di Perkotaan (2013) diketahui bahwa faktor
emisi NOy dari bus adalah 11,9 g/km, 2 g/km untuk mobil berbahan bakar bensin,
3,5 g/km untuk mobil berbahan bakar solar, 2,8 g/km untuk taksi dan 0,29 g/km
untuk sepeda motor (KLHK, 2013).
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c) Parameter Oksidan (O3)
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Gambar 3.4 Parameter O3 pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara di atas, diketahui parameter
Oksidan (O3) memenuhi baku mutu yang mengacu pada Keputusan Gubernur
Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 (Lampiran 1) untuk seluruh titik
pengambilan sampel. Nilai parameter O berkisar antara 75-104 pg/Nm?, dimana
nilai tertinggi terjadi pada UA.22 ST. Jakarta Kota (Stasiun) dan terendah pada
lokasi UA.11 ST. Glodok (Stasiun), lihat Gambar 3.4). Tingginya oksidan di lokasi
sampling UA.22 disebabkan oleh tingginya volume kendaraan yang melintasi
Stasiun Kota (lihat Gambar 3.2 di atas). Emisi NOy yang dihasilkan dari proses
pembakaran bahan bakar kendaraan akan bereaksi hidrokarbon (HC) pada siang
hari dan membentuk oksidan.
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d) Parameter Karbon Monoksida (CO)
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Gambar 3. 5 Parameter CO pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara diatas, diketahui parameter
karbon monoksida (CO) semua titik lokasi pengampilan sampel memenuhi baku
mutu yang mengacu pada Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551
Tahun 2001 (Lampiran 1). Gambar 3.5 menunjukkan nilai parameter CO berkisar
antara 847-1657 pg/Nm?®, dimana nilai tertinggi terjadi pada UA.9 ST. Sawah
Besar (Pemukiman Penduduk) dan terendah pada lokasi Gardu Induk Karet
Lama. Tingginya konsentrasi CO di UA 9 ST. Sawah Besar (Pemukiman
Penduduk) karena lokasi pengambilan sampel yang berada di sisi jalan raya yang
memiliki volume kendaraan yang cukup tinggi karena berdekatan dengan Gajah
Mada Plaza dan SDN Krukut 01 Pagi. Seiring dengan peningkatan volume
kendaraan maka konsentrasi CO juga akan mengalami peningkatan khususnya
pada jam berangkat dan pulang sekolah siswa, serta peningkatan kunjungan
Gajah Mada Plaza pada siang hatri.
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e) Parameter Debu (TSP)
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Gambar 3.6 Parameter TSP pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara diatas, diketahui parameter
debu (TSP) pada semua titik lokasi pengambilan sampel memenuhi baku mutu
yang mengacu pada Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun
2001 (Lampiran 1) untuk seluruh titik pengambilan sampel. Nilai parameter TSP
berkisar antara 87-160 pg/Nm?®, dimana nilai tertinggi terjadi pada UA.5 Gambir
Lama (Pemukiman Penduduk) dan terendah pada lokasi UA.1 ST. Thamrin
(Stasiun) dan Gardu Induk Laret Lama (lihat Gambar 3.6).

f) Parameter Timbal (Pb)
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Gambar 3.7 Parameter Pb pada Kualitas Udara Ambien

Berdasarkan laporan hasil pengujian kualitas udara diatas, diketahui parameter
timbal (Pb) pada semua titik lokasi pengambilan sampel memenuhi baku mutu
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yang mengacu pada Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun
2001 (Lampiran 1) untuk seluruh titik pengambilan sampel. Nilai parameter Pb
berkisar antara 0,01 pg/Nm?® s/d 0,1 pg/Nm?®, dimana nilai tertinggi terjadi pada
UA.2 ST. Thamrin (Pemukiman Penduduk), UA.5 Gambir Lama (Pemukiman
Penduduk), UA.12 ST. Harmoni (Pemukiman Penduduk), serta Gardu Induk Karet
Lama, sedangkan nilai terendah terdapat pada lokasi UA.4 ST. Monas
(Pemukiman Penduduk), lihat Gambar 3.7.

Emisi Pb terbesar bersumber dari pembakaran bahan bakar kendaraan yang
kurang sempurna (Gusnita, 2012). Lokasi sampling di Thamrin, Gambir Lama dan
Harmoni memiliki volume kendaraan yang tinggi, di mana Thamrin yang berlokasi
di JI. MH Thamrin merupakan pusat daerah komersial dan gedung perkantoran
yang banyak dilalui oleh kendaraan pribadi dan angkutan umum. Sedangkan
lokasi sampling Gambir Lama berdekatan dengan Gajah Mada Plaza dan SDN 01
Pagi Krukut. Lokasi sampling di Harmoni merupakan pusat transit Bus Trans
Jakarta. Menurut Surani (2002), emisi Pb dari gas buangan tetap akan
menimbulkan pencemaran udara dimanapun kendaraan itu berada, tahapannya
adalah sebagai berikut: sebanyak 10% akan mencemari lokasi dalam radius
kurang dari 100 m, 5% akan mencemari lokasi dalam radius 20 Km dan 35%
lainnya terbawa atmosfer (Surani, 2002). Jumlah dan jenis pencemar yang
diemisikan oleh berbagai kategori kendaraan dipengaruhi oleh tingkat
penggunaan kendaraan (kg/Km), karakteristik mesin, karakteristik bahan bakar,
usia dan perawatan kendaraan serta perilaku berkendara dan penggunaan
kendaraan.

Gambar 3.8 berikut adalah dokumentasi kegiatan pengukuran kualitas udara ambien
dan lokasi pengukuran kualitas udara.

a) Mangga Besar b) Jakarta Kota
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c) Thamrin d) Harmoni

Gambar 3.8 Dokumentasi Pengambilan Sampel Kualitas Udara Ambien

Berikut ini titik-titik lokasi pengambilan sampel kualitas udara ambien MRT Jakarta
Fase 2A.
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3.1.1.3 Tingkat Kebisingan

Pengukuran kebisingan di lokasi pembangunan MRT Jakarta Fase 2A dilakukan
untuk membandingkan kondisi tingkat kebisingan dengan baku mutu yang telah
ditetapkan. Baku mutu yang digunakan disesuaikan dengan peruntukkan wilayah
tersebut, dimana wilayah perkantoran memiliki baku mutu kebisingan sebesar 65
dB(A), perumahan dan pemukiman sebesar 55 dB(A) dan jika di sekitar lokasi
tersebut terdapa sekolah, rumah sakit, tempat ibadah dan fasilitas sosial sejenis
maka baku mutu kebisingan sebesar 55 dB(A).

Pengamatan terhadap tingkat kebisingan sebelumnya telah diamati pada Tahun
2011 dalam dokumen ANDAL, RKL dan RPL sebelumnya. Pemantauan tingkat
kebisingan dilakukan di JI. M.H.Thamrin di depan Hotel Niko (S 6° 11’ 34.76“,E 106°
49’ 23.27”), Monas di depan pos polisi (S 6° 10’ 32.88%E 106° 49’ 23.07”), JI. Gajah
Mada di depan Gajah Mada Plaza/Stasiun Harmoni (S 6° 09’ 53.84“E 106° 49
11.58”) dan di Glodok depan halte HWI (S 6° 08’ 41.22%E 106° 48’ 55.20”). Secara
keseluruhan, tingkat kebisingan di seluruh lokasi pengamatan melebihi baku mutu
yang ditetapkan dan tingkat kebisingan tertinggi terdapat di JI. Gajah Mada/Stasiun
Harmoni.

PT MRT Jakarta telah melakukan pengukuran tingkat kebisingan (data primer 2018),
di sepanjang rencana lokasi MRT Jakarta Fase 2A.Hasil pengukuran tingkat
kebisingan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.6 berikut.

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) -14
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Tabel 3.6 Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan (2018)

Waktu gzrs)“k”ra” Satuan K.31 K.32 K.35 K.37 K4l | K46 | K.48 K.29 K.33 K.36 K.26 K.47 K.25 K.27 K.28 K.30 K.34
06.00 - 09.00 dB(A) 75 65 76 65 75 69 70 52 71 57 65 61 65 67 66 75 63
09.00 - 11.00 75 70 76 64 77 73 69 55 65 55 65 63 70 65 70 75 61
14.00 - 17.00 76 71 77 67 76 75 69 56 69 57 63 62 69 64 69 72 58
17.00 - 22.00 74 72 72 69 76 76 70 51 62 57 66 59 73 63 68 64 54
22.00 - 00.00 70 67 74 61 69 77 69 51 59 54 57 55 68 59 63 61 53
00.00 - 03.00 71 60 73 56 61 69 66 50 54 51 53 51 64 58 63 57 52
03.00 - 06.00 76 60 73 58 60 58 71 51 56 47 52 56 64 55 61 65 65
Ls 75 70 75 67 76 74 70 54 67 56 65 61 71 65 69 73 60
Lm 73 63 73 58 65 72 69 51 56 51 54 54 65 57 62 62 61
Ls-m 76 70 77 66 75 75 72 54 66 56 64 61 70 64 68 72 63
Baku Mutu dB(A)” 65 55 60 50
Peruntukkan Perkantoran Berdekatan dengan | Pemukiman Pemerintahan RTH

sekolah dan rumah
sakit
Keterangan:
K.25= ST. Thamrin (Stasiun) S 06°11°06,2” E 106°49°'22,7” K.37=ST. Mangga Besar (Pemukiman Penduduk/Lingkungan Sekitar) S 06°09°'11,3” E 106°49°'01,5”
K.26=ST. Thamrin (Pemukiman Penduduk) S 06°10'59,5” E 106°49°13,0” K.41= ST. Glodok (Stasiun) S 06°08’44,0” E 106°48°55,9”
K.27=ST.Monas (Stasiun) S 06°10°45,3” E 106°49'23,4” K.46=ST. Jakarta Kota (Stasiun) S 06°08°25,2” E 106°48'51,7”
K.28=ST. Monas (Pemukiman Penduduk) S 06°10'47,5” E 106°49'20,7” K.47=ST. Jakarta Kota (Pemukiman Penduduk) S 06°08’24,1” E 106°48'52,0”
K.29=Gambir Lama (Pemukiman Penduduk) S 06°10’42,7” E 106°50°05,3” K.48=ST.Glodok (Pemukiman Penduduk/Lingkungan Sekitar) S 06°08'49,9” E 106°48°59,7”
K.30=Gambir Lama (Jalur Kabel) S 06°10’49,82” E 106°49'55,60”
K.31=ST. Harmoni (Stasiun) S 06°09°'52,5” E 106°49'15,2”
K.32=ST. Sawah Besar (Stasiun) S 06°09'52,5” E 106°49’11,1”
K.33=ST. Sawah Besar (Pemukiman Penduduk) S 06°09’36,18” E 106°49°05,44”
K.34=Gl. Gambir Lama (RSS Monas) S 06°10°'21,07” E 106°49'25,24”
K.35=ST. Mangga Besar (Stasiun) S 06°09’06,96” E 106°49’01,50”
K.36=ST. Harmoni (Pemukiman Penduduk) S 06°10°’00,1” E 106°49°20,6”
%) Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku Tingkat Kebisingan di Provinsi DKI Jakarta
Sumber: Laporan Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan (2018)
Tabel 3.7 Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan (2020)
Gl. Karet Lama
Waktu Pengukuran (WIB) Satuan (S 06°11'55,6” E 106°48'40,9")
06.00 - 09.00 56
09.00-11.00 60
14.00-17.00 60
17.00 - 22.00 60
22.00 - 00.00 55
00.00 - 03.00 dB(A) 52
03.00 - 06.00 52
Ls 59
Lm 53
Ls-m 59
Baku Mutu dB(A)” 50
Peruntukkan RTH
* Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 551 Tahun 2001 tentang Penetapan Baku Mutu Udara Ambien dan Baku Tingkat Kebisingan di Provinsi DKI Jakarta
Sumber: Laporan Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan (2020)
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Secara umum, berdasarkan hasil pengukuran tingkat kebisingan di 18 lokasi tersebut
dapat diketahui bahwa tingkat kebisingan pada siang hari (Ls) lebih tinggi
dibandingkan pada malam hari (Lm). Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas lalu lintas di
siang hari, khususnya pada jam puncak yaitu pukul 09.00-11.00 WIB terjadi aktivitas
berangkat kerja/sekolah. Sedangkan aktivitas lalu lintas di malam hari, khususnya
pada jam puncak yaitu pukul 17.00-22.00 WIB terjadi aktivitas pulang kerja.

Jika diamati berdasarkan peruntukkan wilayah pada masing-masing lokasi
pengukuran kebisingan, untuk lokasi dengan peruntukkan sebagai perkantoran
diketahui bahwa hanya K.36 ST. Harmoni, K.38 ST. Mangga Besar yang memenuhi
baku mutu. Sementara lokasi pengukuran lainnya melebihi baku mutu, yaitu:

e K.31 ST. Harmoni (Stasiun) tingkat kebisingan pada seluruh waktu pengukuran
selama 24 jam melebihi baku mutu, hal itu disebabkan karena pada pukul 06.00-
09.00 WIB terjadi aktivitas berangkat kantor. Lokasi pengukuran berdekatan
dengan Gedung Pengadilan Pajak dan Bank Mandiri yang kegiatan pelayanan
mulai ramai pada pukul 09.00-11.00 WIB. Sementara pada pukul 14.00-17.00 WIB
terjadi aktivitas pulang para pengunjung pelayanan dan aktivitas pulang pegawai
kantor sudah dimulai. Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan masih melebihi
baku mutu karena terjadi aktivitas pegawai pulang kantor. Sedangkan pada pukul
22.0-03.00 WIB tingkat kebisingan masih tinggi karena volume kendaraan cukup
tinggi di sekitar tempat hiburan malam serta aktivitas kendaraan muatan besar
yang mengangkut pada malam hari. Pukul 03.00-06.00 WIB biasanya aktivitas
pegawai berangkat menuju kantor sudah mulai padat.

e K.32 ST. Sawah Besar (Stasiun) tingkat kebisingan melebihi baku mutu pada
pukul 09.00-00.00 WIB. Pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan melebihi baku
mutu disebabkan oleh aktivitas di JI.Hasyim Asyari didominasi pelayanan jasa dan
pertokoan yang biasanya mulai ramai pengunjung pada jam tersebut. Sementara
pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang para pengunjung pelayanan
dan aktivitas pulang pegawai kantor sudah dimulai. Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat
kebisingan masih melebihi baku mutu karena terjadi aktivitas pegawai pulang
kantor dan berdekatan dengan Hotel Shakti Jakarta. Sedangkan pada pukul
22.00-03.00 WIB tingkat kebisingan masih tinggi karena lokasi ini dilalui oleh
pengunjung hiburan malam serta aktivitas kendaraan muatan besar yang
mengangkut pada malam hari.

e K.35 ST Mangga Besar telah melebihi tingkat baku mutu selama 24 jam waktu
pengamatan. Pada pukul 06.00-09.00 WIB terjadi aktivitas berangkat kantor dan
terdapat halte di dekat lokasi pengamatan yang ramai pengunjung pada jam
tersebut. Pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan melebihi baku mutu
disebabkan oleh aktivitas di Jl.Gajah Mada didominasi pelayanan jasa dan
pertokoan yang biasanya mulai ramai pengunjung pada jam tersebut. Sementara
pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang para pengunjung pelayanan
dan aktivitas pulang pegawai kantor sudah dimulai. Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat
kebisingan masih melebihi baku mutu karena terjadi aktivitas pegawai pulang
kantor dan berdekatan dengan Hotel Grand Paragon dan banyak restauran di
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sekitar lokasi tersebut. Sedangkan pada pukul 22.00-03.00 WIB tingkat kebisingan
masih tinggi karena lokasi ini dilalui oleh pengunjung tempat hiburan malam serta
aktivitas kendaraan muatan besar yang mengangkut pada malam hari. Pukul
03.00-06.00 WIB biasanya aktivitas pegawai berangkat menuju kantor sudah
mulai padat.

e K.37 ST. Mangga Besar masih berada pada ambang baku mutu pada pukul
14.00-17.00 WIB karena di sekitar lokasi pengamatan di dominasi gedung
perbankan yang mengakhiri pelayanan perbankan pada pukul 15.00 WIB. Selain
itu pada pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan melebihi baku mutu yang
ditetapkan karena pada waktu tersebut terjadi peningkatan volume kendaraan di
jam pulang kantor.

e K.41 ST. Glodok (Stasiun) melebihi baku mutu tingkat kebisingan pada pukul
06.00-09.00 WIB karena terjadi aktivitas berangkat pegawai kantor. Sementara
pada pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan tinggi karena aktivitas pengunjung
LTC Glodok, dimana LTC Glodok baru beroperasi pada pukul 09.00 WIB.
Sementara pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang para pengunjung
pelayanan dan aktivitas pulang pegawai kantor sudah dimulai. Pukul 17.00-22.00
WIB tingkat kebisingan masih melebihi baku mutu karena terjadi aktivitas pegawai
pulang kantor dan berdekatan dengan Hotel Holiday Inn&Suites. Pukul 22.00-
00.00 WIB masih melebihi baku mutu namun selisih tingkat kebisingan dengan
baku mutu tidak terlalu besar.

e K.46 ST. Jakarta Kota (Stasiun) terjadi kondisi tingkat kebisingan yang melebihi
baku mutu pada pukul 06.00-00.00 WIB. Sementara pukul 03.00-06.00 WIB
tingkat kebisingan berada di bawah baku mutu, diduga aktivitas berangkat
pegawai dan siswa sekolah belum terlalu padat pada jam tersebut. Sementara
kepadatan aktivitas berangkat pegawai dan siswa sekolah mulai padat pada pukul
06.00-09.00 WIB serta lokasi sampling merupakan akses menuju Pasar Asemka
sehingga aktivitas berangkat penjual di Pasar Asemka juga mempengaruhi. Pukul
09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan juga melebihi baku mutu karena di sekitar
lokasi pengamatan didominasi oleh Bank yang jam pelayanannya baru mulai jam
08.00 WIB sehingga pengunjung mulai padat pada jam 09.00-11.00 WIB dan
aktivitas pengunjung Pasar Asemka. Pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas
pulang para pengunjung Bank, Pasar Asemka dan aktivitas pulang pegawai kantor
sudah dimulai. Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan masih melebihi baku
mutu karena terjadi aktivitas pegawai pulang kantor dan penjual di Pasar Asemka.
Sedangkan pada pukul 22.00-03.00 WIB tingkat kebisingan masih tinggi karena
lokasi ini dilalui kendaraan muatan besar yang mengangkut pada malam hari.

e K.48 ST. Glodok memiliki kondisi tingkat kebisingan yang melebihi baku mutu
selama 24 jam waktu pengamatan. Kondisi tingkat kebisingan melebihi baku mutu
pada pukul 06.00-09.00 WIB karena terjadi aktivitas berangkat pegawai kantor
dan siswa sekolah. Lokasi ini merupakan akses menuju SMAN 2 Jakarta.
Sementara pada pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan tinggi karena aktivitas
pengunjung LTC Glodok, dimana LTC Glodok baru beroperasi pada pukul 09.00.
Sementara pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang para pengunjung
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pelayanan dan aktivitas pulang siswa sekolah dan pegawai kantor sudah dimulai.
Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan masih melebihi baku mutu karena
terjadi aktivitas pegawai pulang kantor dan berdekatan dengan Hotel Novotel
Gajah Mada. Pukul 22.00-03.00 WIB masih melebihi baku mutu namun selisih
tingkat kebisingan dengan baku mutu tidak terlalu besar. Selanjutnya pada pukul
03.00-06.00 WIB aktivitas berangkat pegawai kantor dan siswa sekolah sudah
mulai padat.

Kondisi tingkat kebisingan juga diamati pada lokasi yang berdekatan dengan
sekolah dan rumah sakit, dimana baku mutu yang ditetapkan adalah 55 dB(A).
Hanya titik pemantauan K.29 Gambir Lama yang memenuhi baku mutu,
sementara titik lokasi lain melebihi baku mutu tingkat kebisingan yang ditetapkan,
antara lain:

e K.33 ST. Sawah Besar melebihi baku mutu tingkat kebisingan pada pukul 06.00-
09.00 WIB disebabkan oleh aktivitas berangkat siswa sekolah SDN 01 Pagi Krukut
dan pegawai kantor. Pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan melebihi baku
mutu disebabkan oleh aktivitas di JI. Kyai H. Zainul Arifin didominasi pelayanan
jasa dan pertokoan yang biasanya mulai ramai pengunjung pada jam tersebut.
Tingkat kebisingan pada pukul 14.00-17.00 WIB melebihi kebisingan karena
terjadi aktivitas pulang sekolah para siswa dan pengunjung toko yang berada di
sekitar lokasi. Sementara pada pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan melebihi
baku mutu untuk lokasi yang berdekatan dengan sekolah, namun aktivitas belajar
sudah tidak berlangsung, sehingga tingginya tingkat kebisingan yang diakibatkan
oleh aktivitas pulang pegawai kantor tidak menjadi masalah. Begitu juga dengan
tingkat kebisingan pada pukul 22.00-00.00 WIB meskipun melebihi baku mutu
namun aktivitas belajar sedang tidak berlangsung, tingkat kebisingan juga
tergolong sedang yaitu 59 dB(A). Kemudian tingkat kebisingan kembali melebihi
baku mutu pada pukul 03.00-06.00 WIB dimana saat itu terjadi aktivitas berangkat
siswa sekolah dan pegawai kantor.

e K.26 ST. Thamrin (Pemukiman penduduk) memiliki tingkat kebisingan yang
melebihi baku mutu pada pukul 06.00-09.00 WIB karena terjadi aktivitas berangkat
siswa sekolah dan pegawai kantor. Pukul 09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan
masih melebihi baku mutu karena lokasi sampling bersebrangan dengan JI. Kebon
Sirih yang merupakan akses menuju Bank Indonesia dan beberapa kantor
pemerintahan lainnya, dimana pada jam tersebut biasanya pelayanan sedang
ramai. Sementara pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang siswa
sekolah yang bermukim di JI. Taman Kebon Sirih dan aktivitas pulang pengunjung
pelayanan yang melalui JI. Kebon Sirih. Pukul 17.00-22.00 WIB terjadi aktivitas
pulang pegawai kantor yang bermukim di JI. Taman Kebon Sirih dan yang melalui
JI. Kebon Sirih. Kemudian pukul 22.00-00.00 WIB tingkat kebisingan masih
melebihi baku mutu, namun selisihnya dengan baku mutu tidak terlalu besar,
kebisingan pada jam ini karena masih terdapat aktivitas lalu lintas di Jl. Kebon
Sirih.

e K. 47 ST. Jakarta Kota (Pemukiman Penduduk) memiliki tingkat kebisingan
yang melebihi baku mutu pada pukul 06.00-09.00 WIB karena aktivitas berangkat
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pegawai kantor dan lokasi yang berdekatan dengan stasiun Jakarta Kota. Pukul
09.00-11.00 WIB tingkat kebisingan juga melebihi baku mutu karena di sekitar
lokasi pengamatan didominasi oleh Bank yang jam pelayanannya baru mulai jam
08.00 WIB sehingga pengunjung mulai padat pada jam 09.00-11.00 dan aktivitas
pengunjung Pasar Asemka. Pada pukul 14.00-17.00 WIB terjadi aktivitas pulang
para pengunjung Bank, Pasar Asemka dan aktivitas pulang pegawai kantor sudah
dimulai. Pukul 17.00-22.00 WIB tingkat kebisingan masih melebihi baku mutu
karena terjadi aktivitas pegawai pulang kantor dan penjual di Pasar Asemka.
Sedangkan pada pukul 22.00—-03.00 WIB tingkat kebisingan masih tinggi karena
lokasi ini dilalui kendaraan muatan besar yang mengangkut pada malam hari.

e K.25 ST. Thamrin (Stasiun), K.27 ST. Monas (Stasiun), K.28 ST.Monas, dan
K.30 Gambir Lama (Jalur Kabel) memiliki peruntukan sebagai kawasan
pemerintahan. Tingkat kebisingan melebihi baku mutu pada pukul 06.00-09.00
WIB karena terjadi aktivitas berangkat pegawai pemerintahan, sementara pada
pukul 09.00-11.00 WIB pelayanan di pemerintahan biasanya mulai ramai
pengunjung sehingga lalu lintas di sekitar lokasi padat. Pukul 14.00-17.00 WIB
adalah waktu dimana pengunjung pelayanan di kawasan pemerintahan pulang.
Pukul 17.00-22.00 WIB lalu lintas di sekitar akan kembali padat karena aktivitas
pulang pegawai pemerintahan dan lokasi ini merupakan akses menuju beberapa
tempat hiburan dan restauran di Jakarta Pusat, meskipun tingkat kebisingan
melebihi baku mutu namun hal itu tidak menjadi masalah karena aktivitas di kantor
pemerintahan sedang tidak berlangsung.

e K.34 Gl. Gambir Lama (RSS Monas) memiliki peruntukan sebagai ruang terbuka
hijau (RTH), tingginya tingkat kebisingan di lokasi tersebut disebabkan karena
jalan tersebut merupakan akses menuju pusat kota dan terdapat di kawasan
Monas yang ramai pengunjung.

Berdasarkan peta lokasi pengukuran tingkat kebisingan, diketahui bahwa sebagian besar
tingkat kebisingan di Tahun 2018 telah melebihi baku mutu kecuali di lokasi K.36 ST.
Harmoni (Pemukiman Penduduk), K.38 GIl. Mangga Besar, dan K.29 Gambir Lama
(Pemukiman Penduduk).

Berikut dokumentasi kegiatan pengukuran tingkat kebisingan di beberapa lokasi
(Gambar 3.10).

Mangga Besar Harmoni
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Gambir Lama | Monas
Gambar 3.10 Dokumentasi Pengambilan Tingkat Kebisingan

Pengukuran terhadap tingkat kebisingan di lokasi pembangunan MRT Jakarta Fase 2A
dapat diamati secara spasial sebagai berikut pada Gambar 3.12.
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3.1.1.4 Tingkat Getaran

Data primer berupa pengukuran getaran dilakukan pada tanggal 30 Juli-6 Agustus 2018
dengan cara pengukuran tingkat getaran selama 24 jam. Baku Mutu tingkat getaran yang
digunakan mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 49 Tahun
1996 (Lampiran 1) tentang Baku Tingkat Getaran. Pada dokumen Adendum ANDAL dan
RKL-RPL MRT Jakarta Fase 2A, lokasi pengukuran getaran dilakukan pada 24 lokasi
pengukuran. Tabel 3.8 berikut ringkasan hasil pengukuran tingkat getaran di lokasi
pembangunan MRT Jakarta Fase 2A.

Tabel 3.8 Tingkat Getaran di Lokasi Rencana Pembangunan MRT Jakarta Fase 2A

No. Penzj-ll;[:(kuran Lokasi Hasil Pengujian”
1 G. 49 ST. Thamrin ( Stasiun) Tidak mengganggu
2 G.50 ST. Thamrin (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
3 G.51 ST. Monas (Stasiun) Tidak mengganggu
4 G.52 ST. Monas (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
5 G.53 Gambir Lama (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
6 G.54 Gambir Lama (Jalur Kabel) Tidak mengganggu
7 G.55 ST. Harmoni (Stasiun) Tidak mengganggu
8 G.56 ST. Sawah Besar (Stasiun) Tidak mengganggu
9 G.57 ST. Sawah Besar (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
10 G.58 Gambir Lama (RSS Monas) Tidak mengganggu
11 G.59 ST. Mangga Besar (Stasiun) Tidak mengganggu
12 G.60 ST. Harmoni (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
13 G.61 ST. Mangga Besar (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
14 G.65 ST. Glodok (Stasiun) Tidak mengganggu
15 G.70 ST. Jakarta Kota (Stasiun) Tidak mengganggu
16 G.71 ST. Jakarta Kota (Pemukiman Penduduk) Tidak mengganggu
17 G.72 ST. Glodok (Pemukiman Penduduk Tidak mengganggu

Keterangan:

) Baku Mutu Lampiran | Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 49 Tahun 1996
Sumber: Laporan Hasil Kualitas Udara Ambien (2018)

Berdasarkan hasil pengukuran tingkat getaran diatas, diketahui secara umum kondisi
tingkat getaran di seluruh lokasi masih berada pada kategori tidak mengganggu
mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 49 Tahun 1996
(Lampiran 1) tentang Baku Tingkat Getaran untuk Kenyamanan dan Kesehatan.
Berikut dokumentasi pengambilan sampel tingkat getaran di beberapa lokasi
pengukuran.
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Monas Kota
Gambar 3. 12 Dokumentasi Pengukuran Tingkat Getaran

3.1.15 Kualitas dan Kuantitas Air Tanah
a) Kualitas Air Tanah

Data primer kualitas air tanah dilakukan pada tanggal 1-6 Agustus tahun 2018,
dengan cara pengambilan sampel kualitas air tanah untuk kemudian dilakukan
pengujian di laboratorium lingkungan. Pengukuran kualitas air tanah mengacu pada
baku mutu sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 32 Tahun 2017
(Lampiran 1.A) mengenai Standar Mutu Air untuk Tujuan Hygiene Sanitasi. Pada
dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL pembangunan MRT Jakarta Fase 2A,
lokasi pengambilan sampel kualitas air tanah dilakukan pada 7 lokasi.

Hasil pengukuran kualitas air tanah secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut
dibawah ini.
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% Hasil Pengukuran
No. Parameter Satuan Baku Mutu AT.73 | AT.74 | AT.75 | AT.76 | AT.77 AT.78 AT.79
A. Fisika
1. Turbiditas Skala NTU 25 4 1 16 1 2 2 1
2. Warna Skala TCU 50 40 3 7 4 4 7 9
3. Zat Padat Terlarut (TDS) mg/L 1000 244 384 292 382 434 3020 132
4. Temperature °C Tempefg},‘g Udara 27.0 27.0 275 275 28.0 28.0 28.5
5. Bau - Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau Tidak Berbau
6. Rasa - Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Tidak Berasa Berasa Berasa Tidak Berasa
B. Kimia
1. pH - 6,5-8,5 7.8 7.7 7.4 7.5 7.1 7.0 7.3
2. Besi (Fe) mg/L 1 0.4 < 0,020 0.1 0.03 < 0,020 < 0,020 0.01
3. Fluoride (F) mg/L 15 1.4 0.2 0.1 0.4 0.4 0.5 0.3
4, Kesadahan(CaCOs3) mg/L 500 40 119 218 28 329 511 111
5. Mangan (Mn) mg/L 0.5 0.02 0.4 1.3 0.04 1.2 1.1 0.03
6. Nitrat sebagai N (NO3-N) mg/L 10 0.1 0.2 0.4 0.2 0.2 0.2 0.4
7. Nitrit sebagai N (NO,-N) mg/L 1 0.003 0.002 0.002 0.001 0.001 0.002 0.002
8. Sianida (CN) mg/L 0.1 0.002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 0.002 < 0,002 < 0,002
9. Surfaktan anionik (MBAS) mg/L 0.05 0.02 0.02 0.04 0.04 0.04 0.03 0.03
10. Air Raksa(Hg) mg/L 0.001 <0,001 <0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001 < 0,001
11. Arsenik (As) mg/L 0.05 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004
12. Cadmium (Cd) mg/L 0.005 <0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003
13. fcr‘r’erl‘)'“m Heksavalen mg/L 0,05 0,03 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005 < 0,005
14. Timbal (Pb) mg/L 0.05 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003 < 0,003
15. Selenium (Se) mg/L 0.01 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004 < 0,004
16. Seng (Zn) mg/L 15 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 < 0,002 0.01
17. Sulfat (SOy,) mg/L 400 4 25 44 79 47 224 48
18. Permanganat (KMnO,) mg/L 10 21 0.4 2 0.1 1 6 2
C. Mikrobiologi
1. Total Coliform (MPN) CFU/100 mi 50 118 60 54 30 156 48 84
2. E. Coli CFU/100 mi 0 42 14 20 4 72 6 0
Keterangan :
1. AT.73 = Dekat ST. Thamrin S: 06°08'24,1” E 106°48’52,0”
2. AT.74= Dekat ST. Monas S:06°10'24,1” E 106°49'25,2”
3. AT.75= Dekat ST. Harmoni S: 06°09'57,08” E 106°49'05,38”
4. AT.76= Dekat ST. Sawah Besar S:06°0849,9” E 106°48’59,7”
5. AT.77= Dekat ST. Mangga Besar S: 06°08'51,0” E 106°49°17,7”
6. AT.78= Dekat ST. Glodok S 06°08'49,07” E 106°49'03,63”
7. AT.79= Dekat ST. Jakarta Kota S 06°08'23,9” E 106°48'52,8”
" Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017 tentang Standar Mutu Air untuk Tujuan Hygiene Sanitasi
Sumber: Laporan Hasil Kualitas Air Tanah ( 2018)
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Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air tanah pada tabel diatas, diketahui sebagian

besar parameter kualitas air tanah masih memenuhi baku mutu yang mengacu pada

Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 32 Tahun 2017 (Lampiran 1.A) mengenai

Standar Mutu Air untuk Tujuan Hygiene Sanitasi. Namun terdapat beberapa parameter

kualitas air tanah yang melebihi baku mutu, antara lain:

1) Rasa; pada titik lokasi pengambilan sampel AT. 78 = Dekat ST. Glodok dan AT.77 =
Dekat ST. Mangga Besar

2) Total Dissolved Solid (TDS); pada titik lokasi pengambilan sampel AT. 78 = Dekat
ST. Glodok.

3) Manganese (Mn); pada titik lokasi pengambilan sampel AT.75 = Dekat ST. Harmoni,
AT.77 = Dekat ST. Mangga Besar, AT.78 =Dekat ST. Glodok.

4) Hardness (CaCOs3); pada titik lokasi pengambilan sampel AT.78 = Dekat ST. Glodok.

5) Permanganate Content (KMnQ,); pada titik lokasi AT.73 = Dekat ST. Thamrin

6) Total Coliform; pada titik lokasi pengambilan sampel AT.73 = Dekat ST. Thamrin,
AT.74= Dekat ST. Monas, AT.75= Dekat ST. Harmoni, AT.77= Dekat ST. Mangga
Besar, AT.79= Dekat ST. Jakarta Kota.

7) E.Coli; pada titik lokasi pengambilan sampel AT.73 = Dekat ST. Thamrin, AT.74 =
Dekat ST. Monas, AT.75 = Dekat ST. Harmoni, AT.76 = Dekat ST. Sawah Besar,
AT.77 = Dekat ST.Mangga Besar, AT.78 = Dekat ST. Glodok.

Kualitas air tanah dipengaruhi oleh kondisi sekitarnya berupa area perkantoran, jasa
perdagangan dan pemukiman warga. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan
bahwa masih banyak area pemukiman yang menggunakan septic tank tidak kedap air
sebagai unit pengolah limbahnya. Sehingga ada potensi kontaminasi ke aliran air tanah
dangkal disekitarnya. Lokasi pengukuran kualitas air tanah dapat dilihat pada Gambar
3.14.
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b) Kuantitas Air Tanah

Peta hidrogeologi (Badan Geologi, 1993) pada Gambar 3.15. Secara spesifik akuifer di
wilayah DKI Jakarta disusun dari endapan pasir pematang pantai, endapan alur sungai,
endapan laut (lempung pasiran), dan endapan kipas alluvial (vulkanik muda), dimana
akuifer yang paling potensial terdiri dari endapan alur sungai dan endapan pasir
pematang pantai.

Hasil pengkuran di lapangan menunjukkan bahwa debit sumur dalam atau debit air
tanah (dalam) di lokasi wilayah studi berkisar antara + 5-25 liter/detik. Debit air pada
sumur dangkal di wilayah studi diketahui lebih dari 5 liter/detik.

Pemanfaatan air tanah dalam secara berlebihan dan tidak terkendali akan dapat

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti :

e Penurunan muka air tanah yang dapat menyebabkan perubahan aliran air tanah.

e Terjadinya intrusi air laut, yang dapat menimbulkan/meningkatkan kadar korosi air
tanah.

e Amblesan tanah (land subsidence) yang merupakan proses penurunan muka tanah
yang disebabkan pengambilan air tanah dalam yang berkelebihan

Sistem akuifer cekungan air tanah (CAT) DKI Jakarta memiliki karakteristik multi layers
yang dibentuk oleh endapan kuarter setebal £ 250 m. Air tanah pada endapan kuarter
akan mengalir pada sistem akuifer ruang antar butir. Akuifer produktif terdapat pada
kedalaman 40 m dibawah muka tanah setempat (bmt) dan mencapai kedalaman
maksimum + 150 m bmt. Kajian Jakarta Coastal Defence Strategy (2012) menyatakan
bahwa pengelompokkan CAT DKI Jakarta adalah sebagai berikut:

o Kelompok akuifer | : sistem akuifer tidak tertekan pada kedalaman <40 m bmt.
Jumlah ketersediaan air tanah pada kelompok akuifer | di daerah pantai (DKI Jakarta
bagian Utara) adalah rata-rata 7,5 m*/detik dan di bagian Jakarta Selatan sebesar
17,8 mP/detik. Sehingga total ketersediaan air tanah pada sistem akuifer tidak
tertekan di CAT Jakarta adalah 25,3 m®/detik (~800 juta m®tahun).

o Kelompok akuifer Il : sistem akuifer tertekan atas pada kedalaman 40-140 m bmt.

o Kelopok akuifer Il : sistem akuifer tertekan bawah pada kedalaman 140-250 m bmt.

Berdasarkan hasil groundwater flow simulation model menunjukkan bahwa total
ketersediaan air tanah pada sistem akuifer tertekan di CAT Jakarta adalah 52 juta
m3/tahun. Neraca air tanah DKI Jakarta mencatat bahwa potensi air tanah (dalam)
adalah 52 juta m®ftahun dan pengambilan air tanah (dalam) sebesar 21 juta m®tahun
(40% pemanfaatan air tanah) (KemenPU, 2012). Adanya pembangunan MRT akan
mengeluarkan air tanah karena kegiatan dewatering, sehingga dikhawatirkan kuantitas
air tanah DKI Jakarta yang notabennya telah dimanfaatkan 40% pertahunnya akan
semakin menurun.
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Gambar 3.14 Peta Hidrogeologi

Perubahan kondisi akuifer tertekan atas (kedalaman 40-140 m bmt) dan akuifer tertekan
bawah (kedalam 14-250 m bmt) di CAT Jakarta dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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(Sumber: Jakarta Coastal Defence Strategy, 2012)
Gambar 3.15 Perubahan Sistem Akuifer Tertekan Atas dan Bawah di Cekungan Air
Tanah Jakarta

PT MRT Jakarta telah mengidentifikasi bahwa kegiatan cut & cover (CC) sebagian besar akan
dilakukan pada lapisan akuifer | dan konstruksi terowongan dan pondasi stasiun bawah tanah
akan dilakukan pada lapisan akuifer Il, lihat Gambar 3.17 (PT. MRT Jakarta, 2018).

Pemanfaatan air tanah di CAT Jakarta yang semakin bertambah dan peningkatan
beban di atas permukaan tanah telah mengakibatkan terjadinya penurunan tanah.
Penurunan tanah dapat menyebabkan perubahan struktur dan bencana banjir. Dampak
dari penurunan tanah pada umumnya tidak terasa dalam jangka pendek. Secara umum,
penurunan tanah di DKI Jakarta adalah antara -0,5 cm sampai dengan -17 cm per-
tahun.
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(Sumber: Engineering Design and Tender Assistances Consulting Services for Phase II, 2018)
Gambar 3.16 Penampang CAT DKI Jakarta dan Klasifikasi Akuifer

3.1.1.6 Geologi

Gambaran geologi yang ditunjukkan pada Gambar 3.23 bahwa jenis batuan penyusun
wilayah Jakarta terdiri dari alluvium pantai, pasir pematang pantai, alluvium sungai,
endapan vulkanik muda dan sedimen tersier. Hasil analisis soil boring test yang
dilakukan oleh PT Oriental Consultant Global pada tanggal 9 Maret-15 Mei 2018 pada
29 lokasi sepanjang koridor rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A dapat dilihat
pada Tabel 3.10 berikut.
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Gambar 3.17 Peta Geologi Sepanjang Koridor MRT Jakarta Fase 2A

Tabel 3.10 Karakteristik Tanah Sepanjang Koridor MRT Jakarta Fase 2A

No Lokasi Kedalaman Lapisan Tanah (Dominansi)
Sampling (maks, m)

1 | Institute 30 Lapisan lempung dan lempung berpasir, coklat
Francais (T1 keabuan, very stiff, medium plasticity & moist pada
Code) kedalaman 1,5-3,5 m, 7,5-9,5 m, 24-30 m.

Lapisan lempung berpasir, homogeneous, coklat
keabuan, kepadatan kuat, moist & moderate
cemented pada kedalamn 9,5-15,5 m.

2 | Menara 30 Lapisan pasir lempung, homogeneous, coklat keabu-
Cakrawala abuan, kepadatan kuat, moderate cemented & moist
(T2 Code) pada kedalaman 9,5-15,5 m.

Lapisan lempung sampai dengan lempung berpasir,
abu kecoklatan, medium plasticity & moist pada
kedalaman 23,5-30 m.

3 | Kantor BPPT 40 Lapisan lempung organik, homogeneous, hitam

(S1 Code) sampai dengan abu gelap, soft, medium plasticity &
moist pada kedalaman 6-7,5 m, 8-9,5 m, 10-12,5 m,
15-16,5 m, 18-20,5 m.
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No Lokasi Kedalaman Lapisan Tanah (Dominansi)
Sampling (maks, m)

4 | Kantor 40 Lapisan lempung berlumpur, homogeneous, coklat,
Kementerian soft, medium plasticity & moist pada kedalaman 2-5
Agama m, 12,5-14 m, 15-19 m, lempung keabu-abuan pada
(S-2 Code) kedalaman 34-36,6 m dan >39 m.

Lapisan pasir (fine sand & medium to coarsa sand),
keabuan sampai dengan hitam, homogeneous, weak
cemented & moist pada kedalaman 25,5-34 m.

5 | Kantor 30 Lapisan pasir berlumpur, keabu-abuan , looses,
Kementerian medium dense pada kedalaman 6-14 m 23-24 m.
ESDM Lapisan pasir (fine sand), coklat gelap, looses,

(T-3 Code) medium dense pada kedalaman 24-30 m.

6 | Sapta 30 Lapisan lempung berlumpur, homogeneous, keabu-
Pesona abuan cerah sampai dengan coklat kemerahan, firm,
Building medium plasticity & moist pada kedalaman 1,5-8 m.
(T4 Code) Lapisan lempung berpasir sampai dengan lempung,

homogeneous, keabu-abuan, very stiff, medium
plasticity & moist pada kedalaman 21,5-30 m.

7 | Monas Barat 40 Lapisan lempung, homogeneous, hitam, very stift,

(S-3 Code) medium plasticity & moist pada kedalaman 22-29 m,
30-32,5 m dan 33-37 m.

8 | Mahkamah 40 Lapisan lempung, keabu-abuan sampai dengan
Konstitusi kecoklatan, soft to medium stiff pada kedalaman 1,5-
(S-4 Code) 6,5 m, 7-9 m, medium plasticity pada kedalaman 15-

17 m dan 21-24 m.

Lapisan lempung berlumpur, keabu-abuan sampai
dengan kecoklatan, medium stiff to stiff, high
plasticity pada kedalamn 24-31 m dan > 35 m.

9 | Taman 40 Lapisan lempung, keabu-abuan gelap, medium stiff
Aspirasi dan medium plasticity pada kedalamn 1-3,75 m, abu
(T-5 Code) kemerahan pada kedalaman 5-12 m, abu kecoklatan

pada kedalamn 13-14 m.

Lapisan lempung berpasir sampai dengan lempung,
abu cerah sampai dengan abu kecoklatan, stiff to
very stift, high plasticity pada kedalamn 22-40 m.

10 | Kantor 40 Lapisan lempung lanau, coklat sampai dengan
Sekretaris keabu-abuan cerah, medium stiff to stiff, high
Negara plasticity pada kedalaman 22-23 m, 14,5-27 m dan
(T-6 Code) >32 m.

Lapisan lanau, coklat gelap sampai dengan abu
gelap, medium dense pada kedalaman 7-10,5, lanau
berpasir pada kedalaman 12-14 m, siltstone &
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No

Lokasi
Sampling

Kedalaman
(maks, m)

Lapisan Tanah (Dominansi)

dense pada kedalaman 14,5-15 m, lanau berlumpur
& medium plasticity pada kedalaman 18,5-20,5 m.

11

Duta Merlin
(S-5 Code)

50

Lapisan lempung , abu sampai dengan coklat gelap,
stiff, high plasticity, lensed, claystone pada
kedalaman 22-24 m, 27,5-42 m dan 43-48,5 m.

12

Harmoni
(S-6 Code)

50

Lapisan lempung lanau, coklat samapi dengan abu
cerah, medium stiff to stiff, trace silt, high plasticity
pada kedalaman 12,5-17 m dan lensed clayed silt &
homogeneous pada kedalaman 24,5-39 m serta stiff
to very stiff pada kedalamn >43 m.

13

Kantor PT
Pelni
(T-7 Code)

40

Lapisan lempung lanau sampai dengan lempung
tersebar dominan, soft, homogeneous, coklat,
medium plasticity & moist pada kedalaman 2-3,5 m,
4-5 m, 6-7m, 8,5-9,5 m, 15,5-18,5 m, very stiff pada
kedalaman 23,5-32 m dan > 35 m.

14

Sawah Besar
(T-8 Code)

40

Penyebaran setiap jenis tanah hampir merata dan
didominasi oleh lapisan lempung lanau,
homogeneous, hijau gelap, soft, low to medium
plasticity, moist pada kedalaman 1-2 m dan 5,5-8 m.
Lapisan sandstone, homogeneous, hijau gelap, very
dense, strong cementation & moist pada kedalaman
19-20,5 m dan 29,5-31,5 m.

Lapisan gravelly sand, homogeneous, hitam, very
dense density , weak cementation & moist pada
kedalaman 15,5-19 m, 31,5-33 m dan >41 m.

15

Sawah Besar
(S-7 Code)

50

Lapisan lempung lanau, homogeneous, coklat
keabu-abuan, very soft, medium plasticity & moist
pada kedalaman 3-9 m, 13-15,5 m, 17,5-18,5 m, 23-
30,5 m, 43,5-44 m dan >47 m.

Lapisan pasir (fine to medium sand), homogeneous,
hitam, weak cemented, very dense density & moist
pada kedalaman 33-43,5 m dan 44-47 m.

16

Sawah Besar
(S-8 Code)

50

Lapisan pasir (fine to medium sand), homogeneous,
hitam, dense density, weak cementation & moist
pada kedalaman 15-17 m, 19,5-21,5 m dan 29-35,5
m.

Lapisan lempung lanau, lensed, abu kecoklatan,
soft, medium plasticity & moist pada kedalaman 6-
7,5m, 10-11,5 m dan 42,5-47 m.

17

Mangga
Besar

40

Kompisisi  lapisan  penyusun beragam dan
didominasi oleh lapisan pasir kuarsa (coarse sand),

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)
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No

Lokasi
Sampling

Kedalaman
(maks, m)

Lapisan Tanah (Dominansi)

(T-9 Code)

homogeneous, abu gelap, very dense density,
moderate cementation & moist pada kedalaman 16-
16,5 m, fine to medium sand pada kedalaman 17,5-
23 m.

Lapisan lempung lanau, homogeneous, abu
kecoklatan, soft, medium plasticity & moist pada
kedalaman 6-6,5 m, 8-12 m,

Lapisan lempung berpasir, homogeneous, abu
kecoklatan, very soft, low plasticity & moist pada
kedalaman 2,5-6 m dan 12-14m.

Lapisan pasir lanau, homogeneous, abu gelap, very
dense density, moderate cementation & moist pada
kedalaman 14-14,5 m dan >39,5 m.

18

Mangga
Besar
(T-10 Code)

40

Lapisan lempung organik, coklat gelap, lensed, soft
to medium stiff, low plasticity pada kedalaman 7-14
m.

Lapisan lanau berlumpur dengan lempung lanau,
coklat gelap sampai abu gelap dalam shell fragment,
soft, low plasticity pada kedalaman 4-7 m, 22-24,5 m
dan 29,5-30 m.

19

Mall Paragon
(S-9 Code)

50

Lapisan lempung, homogeneous, keabu-abuan,
medium plasticity & moist pada kedalaman 1,5-3,5
m, 8-10 m, 23,5-33,5 m. 38-41 m dan 41,5-45 m.

20

Money
Changer
Dolarindo
(S-10 Code)

50

Lapisan lempung lanau, coklat kemerahan, medium
stiff, medium to high plasticity pada kedalaman 12-
13 m dan 14-14,5 m, very stiff dan hard pada
kedalaman 22-23 m dan 25-26 m, high plasticity
patched silt pada kedalaman 29-34 m, 25-38 m,
38,5-44 m dan >45 m.

21

Hotel
Mediterania
(T-11 Code)

40

Lapisan lanau, coklat kemerahan, medium dense,
trace silt cemented pada kedalaman 10-15,5 m.
Lapisan lempung lanau, coklat gelap keabu-abuan,
lensed, medium stiff to stiff, high plasticity pada
kedlaman 27,5-29 m dan 35-40 m.

22

LTC Glodok
(T-12 Code)

40

Keragaman kompisisi penyusun tanah adalah besar
dan didominasi oleh lapisan lempung lanau,
homogeneous, abu gelap, soft, low to medium
plasticity dan moist pada kedalaman 3-5 m, 8-9 m,
12,5-14 m, 15,5-17 m, 24,5-25 m, 31,5-33 m.

Lapisan lanau berlumpur, homogeneous, coklat, soft,
low plasticity dan moist pada kedalaman 1-3 m, 17-

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA)

[1-34



,”y mrtjakarta

increasing mobility, improving life quality

No

Lokasi
Sampling

Kedalaman
(maks, m)

Lapisan Tanah (Dominansi)

18 m, 33-35 m dan 38,5-40 m.

23

Glodok
(S-11 Code)

40

Lapisan lanau berlumpur, coklat keabu-abuan,
medium dense pada kedalaman 8-10 m, 15,5-18,5 m
dan >38 m.

Lapisan lempung, homogeneous, abu, medium stiff
patches shell fragment, medium to high plasticity
pada kedalaman 24-29 m, high plasticity patches
silty clay & coklat pada kedalaman 30-38 m.

24

Hargo
Glodok
(S-12 Code)

40

Lapisan lempung lanau, homogeneous dengan
mollusks, abu gelap, firm, medium plasticity & moist
pada kedalaman 6-11 m, 13-18 m, very stiff pada
kedalaman 23-34 m dan >36,5 m.

25

Glodok
(T-13 Code)

35

Lapisan lempung organik, abu-abu, very stiff, low
plasticity dengan shell fragment pada kedalaman 5-
12 m.

Lapisan lempung lanau, abu-abu, medium stiff to
stiff, high plasticity, lensed, shell fragment pada
kedalaman >24,5 m.

26

Glodok
(T-14 Code)

35

Lapisan lempung lanau, homogeneous, very stiff
consistant, low to medium plasticity, abu gelap dan
moist pada kedalaman 26-32 m.

27

Stasiun Kota
(S-13 Code)

45

Lapisan lempung, homogeneous, abu, firm, low to
medium plasticity & moist pada kedalaman 14-15,5
m dan 32-37,5 m.

Lapisan sandstone, homogeneous, coklat, very
dense density, strong cementation dan moist pada
kedalaman 20,5-25 m.

Lapisan lanau berlumpur, homogeneous, coklat, soft,
low plasticity dan moist pada kedalaman 3-5 m, 11-
12 m, firm dan abu-abu pada kedalaman 15,5-16,5
m dan >44 m.

28

Stasiun Kota
(S-14 Code)

45

Lapisan lempung lanau, homogeneous, coklat, firm,
low plasticity & moist pada kedalaman 5-7 m, 13,5-
15 m, 16,5-18,5 m, firm pada kedalaman 26-30,5 m,
36-40 m dan 42-44 m.

Lapisan lempung lanau samapi dengan lempung,
homegeneous, abu gelap, medium plasticity, very
soft & moist pada kedalaman 7-11,5 m, 32,5-36 m
dan 40-41 m.

29

Monas
Substation
(SS-01 Code)

40

Lapisan lempung lanau dan lempung, coklat muda sampai
dengan coklat tua, medium plasticity pada kedalaman 1-8
m, 9,5m, 12,5-14,5 m dan 22-27 m

ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) 11-35



,”I'I mrtjakarta

increasing mobility, improving life quality

No Lokasi Kedalaman Lapisan Tanah (Dominansi)
Sampling (maks, m)

= Lapisan lumpur lanau samapi dengan lempung, abu cerah
sampai dengan kecoklatan, lensed, stiff to very stiff, high
plasticity pada kedalaman 27-31,5 m dan >33,5 m.

Sumber: PT Oriental Consultant Global (2018)

Diketahui bahwa lokasi pembangunan MRT Jakarta Fase 2A berada sampai kedalaman
36 meter di bawah permukaan tanah berdasarkan data pada tabel di atas, lapisan tanah
di area pembangunan MRT tersebut didominasi oleh Ilapisan lempung, vyaitu
partikel mineral berkerangka dasar silikat yang berdiameter kurang dari 4 mikrometer.
Aktivitas seismik juga akan berpotensi mempengaruhi penurunan tanah secara umum.
Kestabilan tanah DKI Jakarta yang berlokasi di Pulau Jawa sangat dipengaruhi oleh
251 aktivitas sesar aktif (Asrurifak, 2017) (lihat Gambar 3.19 Peta Sumber Gempa Pulau
Jawa dan Sekitarnya) dan sumber gempa di wilayah Indonesia secara keseluruhan
dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut. Surat Edaran Menteri Pekerjaan Umum Nomor
12/SE/M/2010 tanggal 15 Juli 2010 tentang Pemberlakuan Peta Zona merupakan hasil
kajian kegempaan yang telah dilakukan dengan menggunakan model atenuasi sumber
gempa 3-D dan mampu menggambarkan atenuasi penjalaran gelombang. Badan
Meterologi, Klimatologi dan Geofisika juga mencatat epicentrum kegempaan dengan
magnitude >5SR sebanyak lebih dari 50.000 lokasi yang tersebar di seluruh wilayah
Indonesia pada periode Tahun 1900-2016. Gambar 3.20 menunjukkan sumber gempa
dan bahaya gempa Indonesia secara menyeluruh.
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(Sumber: Peta Gempa Indonesia 2017 dan Aplikasinya untuk Perencanaan Gedung dan
Infrastruktur Tahan Gempa, 2017)

Gambar 3.18 Peta Sumber Gempa Pulau Jawa dan Sekitarnya
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(Sumber: Peta Gempa Indonesia 2017 dan Aplikasinya untuk Perencanaan Gedung dan
Infrastruktur Tahan Gempa, 2017)
Gambar 3.19 Peta Sumber Gempa Indonesia 2010
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(Sumber : Peta Sumber dan Bahaya Gempa Indonesia Tahun 2017, 2017)

Gambar 3.20 Peta Percepatan Puncak di Batuan Dasar Indonesia untuk Probability
of Exceedance 2% dalam 50 Tahun
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3.1.1.7 Hidrologi

Sistem hidrologi di DKI Jakarta hulu-hilir meliputi 13 (tiga belas) sungai dan kanal yang
mengalir melintasi Kota Jakarta. Ketiga belas sungai tersebut adalah Kali Mookervart,
Kali Angke, Kali Pesanggrahan, Kali Grogol, Kali Krukut, Kali Baru/Pasar Minggu, Kali
Ciliwung, Kali Baru Timur, Kali Cipinang, Kali Sunter, Kali Buaran, Kali Jatikramat, dan
Kali Cakung. Di samping itu terdapat Cengkareng drain, Banjir Kanal Barat dan Banijir
Kanal Timur yang mengalirkan air dari hulu (upstream). Kondisi sungai dan kanal
umumnya buruk dengan tingkat sedimentasi dan beban sampah yang tinggi, sehingga
fungsi utama sebagai sarana drainase tidak bekerja dengan baik.

Rencana pembangunan MRT Jakarta Fase 2A yang membentang dari Bundaran Hotel
Indonesia-Kota (pada dokumen Adendum ANDAL dan RKL-RPL ini) akan berbatasan
dan/atau berdekatan dengan beberapa badan air permukaan, antara lain adalah:

= Sungai Ciliwung di Stasiun Mangga Besar;

= Sungai Ciliwung di Stasiun Sawah Besar;

= Sungai Ciliwung di Stasiun Harmoni;

» Kali Cideng di Stasiun Thamrin.

Kondisi geologi, terbatasnya ruang terbuka hijau dan rendahnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga badan air permukaan telah mengakibatkan terbatasnya fungsi sistem
drainase yang ada, sehingga menimbulkan bencana banjir dengan luasan genangan
yang semakin besar. Gambar 3.22 dan Gambar 3.23 menunjukkan bencana banjir yang
telah terjadi dalam beberapa dekade dan contoh persebaran luasan genangan banijir
secara real time  (Jakarta  Coastal Defence  Strategy, 2012 dan
https://bpbp.jakarta.go.id).
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Sumber: Jakarta Coostai Defence Strategy (2012) & www \ompas Lon

Gambar 3.21 Kerawanan Banjir di DKI Jakarta
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3.1.1.8 Kualitas Air Permukaan
Pengukuran kualitas air permukaan mengacu pada Lampiran Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 (Kelas 1V) tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air yang peruntukan untuk mengairi pertanaman, dan atau
peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegiatan tersebut.
Pengukuran kualitas air permukaan di lokasi rencana MRT Jakarta Fase 2A dilakukan
pada Tahun 2018 dan 2020. Hasil pengukuran data primer tersebut, lebih rinci dapat
dilihat pada Tabel 3.11 berikut.

(d) Periode 2018
Gambar 3.22 Peta Rawan Banjir di DKI Jakarta (Sumber: https://bpbp.jakarta.go.id)

Tabel 3.11 Hasil Pengujian Kualitas Air Permukaan

201 202
ot o iz
No | Paramet t Mut '
0 | Parameter | Satuan | MULL | \p > | AP.83 | AP.84 | AP.85 | AP.86 | AP.88 | Karet
Lama
A. | Fisika
1. |TDS mg/L [ 2000 | 408 | 282 | 96 | 54 | 166 | 194 74
ADENDUM ANDAL & RKL-RPL MRT JAKARTA FASE 2A (BUNDARAN HI — KOTA) -39




,”I'I mrtjakarta

increasing mobility, improving life quality

2018 2020
Baku Gl
No | Parameter | Satuan | Mulu | \p 65 | AP.83 | AP.84 | AP.85 | AP.86 | AP.88 | Karet
Lama
2. | TSS mg/L 400 123 16 18 58 20 20 354
Suhu Suhu 27.5 27.5 28.5 28,5 28,5 29,0 25
3. °c Air
Normal
4. | Debit m°/det - 0.91 0,804 3.6 2,6 2,2 2,8 11,36
B. | Kimia
1. | pH - 5-9 6.9 6.9 6.9 6,9 6,8 6,9 7.4
2. | Boron mg/L 1,0 0.03 0,004 | <0,014 | <0,014 | <0,014 | <0,014 | <0,016
3 Kadmium mg/L 0,010 | <0.003 | <0.003 | <0,003 | <0,003 | <0,003 | <0,003 | <0,001
"~ | terlarut
4 Kobalt mg/L 0,20 | <0.001 | <0,001 | <0,001 | <0,001 | <0,001 | <0,001 | <0,004
" | terlarut
5. | Krom (VI) | mg/L 1,0 0.010 | 0,008 | 0,002 | 0,002 | 0,002 | 0,003 | <0,002
8. | Fosfat mg/L 5 1.35 1,37 0,39 0,26 0,32 0,23 0,14
11. | Tembaga | mg/L 0,2 <0.002 | <0,002 | <0,002 | <0,002 | <0,002 | <0,002 | 0,004
13. | COD mg/L 100 186.1 68.8 26.0 23.7 26 48,5 41,5
14. | DO mg/L 0 1.3 1,3 3,1 2,6 2,9 3,1 3,2
15 BOD (5 | mg/L 12,0 66.9 34,3 7,2 6,6 8,8 17,7 30,8
" | Hari 20°C)
Timbal mg/L 1 <0.002 | <0.002 | <0.002 | <0.002 | <0.002 | <0.002 | <0.011
16. | Terlarut
(Pb)
Keterangan :

“ Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 582 Tahun 1995 Golongan D tentang Baku Mutu Air Sungai atau Badan
Air untuk Pertanian dan Usaha Perkotaan.

AP.82 Kali Cideng (Dekat ST. Thamrin Up Stream) =8 06°11°12,7” E 106°49°21,2”
AP.83 Kali Cideng (Dekat ST. Thamrin Down Stream) = S 06°10°59,0” E 106°49°12,6”
AP.84 Sungai Ciliwung (Dekat GI. Gambir Lama) =S 06°10°41,84” E 106°50°05,09”
AP.85 Sungai Ciliwung(Dekat ST. Harmoni) =S 06°09’55,17” E 106°49°12,95”

AP.86 Sungai Ciliwung (Dekat ST. Sawah Besar) S 06°09°36,24” E 106°49'18,32”
AP.88 Sungai Ciliwung (Dekat ST. Glodok) S 06°08'49,41” E 106°49°01,38”
Gl. Karet Lama =S 06°11°56,3” E 106°48°39,0”

Sumber: Laporan Hasil Kualitas Air Permukaan (2018)

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air permukaan pada Tabel 3.11 di atas, terdapat
beberapa parameter kualitas air permukaan yang telah melampaui baku mutu sesuai
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 (Kelas 1V) tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air yang peruntukan untuk
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mengairi pertanaman, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang

sama dengan kegiatan tersebut, diantaranya:

= Konsenterasi COD, BOD pada lokasi Kali Cideng (dekat rencana Stasiun Thamrin Up
Stream)

» Konsenterasi BOD pada lokasi Kali Cideng (dekat rencana Stasiun Thamrin Up
Stream), pada lokasi Sungai Ciliwung (dekat rencana Stasiun Sawah Besar), dan
lokasi Sungai Ciliwung (dekat rencana Stasiun Glodok).

Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 3.24 sampai dengan Gambar 3.29.

Fosfat
6
5
4
_|
>3
S
2 135 1,37 mmm Fosfat
1 :. 039026032023 014 e Baku Mutu
O | - | || 0 e
AP.82 AP.83 AP.84 AP.85 AP.86 AP.88 GI.
Karet
Lama
Lokasi Sampling

Gambar 3.23 Parameter Fosfat pada Kualitas Air Permukaan

Konsentrasi fosfat di ketujuh lokasi sampling masih melampaui baku mutu yang
ditetapkan.
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Gambar 3.24 Parameter COD pada Kualitas Air Permukaan

Pada hasil analisis nilai COD tersebut di atas, diketahui bahwa dari tujuh lokasi
sampling, lokasi Kali Cideng (dekat rencana Stasiun Thamrin Up Stream) telah
melampaui baku mutu yang ditetapkan. COD merupakan salah satu indeks pencemar
secara kimia. Tingginya COD mengindikasikan tingginya kebutuhan oksigen untuk
mengoksidasi senyawa kimia terlarut di dalam air, sehingga dapat menurunkan kadar
oksigen terlarut yang terkandung dalam badan air tersebut.

DO
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35 3t
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0,5 - e Baku mutu
0 |

AP.82 AP.83 AP.84 AP.85 AP.86 AP.88 GlI.
Karet
Lama

Lokasi Sampling

Gambar 3.25 Parameter DO pada Kualitas Air Permukaan

Pada hasil analisis nilai DO (oksigen terlarut) tersebut di atas, diketahui bahwa seluruh
lokasi sampling memiliki kadar DO yang masih memenuhi baku mutu yang ditetapkan.
Debit air permukaan dan tingkat kekeruhan akan mempengaruhi konsentrasi oksigen
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yang ada dalam perairan. Semakin tinggi kadar DO, maka semakin baik kualitas suatu
perairan.
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